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ABSTRAK

Agustinnajmi, Serly. 2025. Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”
dan Psychological Well-Being pada Kesiapan Menikah. Skripsi. Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen pembimbing : Prof. Dr. Ali Ridho, M.Si

Perempuan dewasa awal dihadapkan pada eksposur tren media sosial yang
membentuk narasi negatif tentang pernikahan, yaitu tren “Marriage is Scary” di
TikTok. Narasi ini dapat memengaruhi sikap individu terhadap pernikahan dan
berpotensi menghambat kesiapan menikah. Selain itu, kesiapan menikah juga
berkaitan erat dengan psychological well-being, yang mencerminkan
kesejahteraan mental dan emosional seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kontribusi sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary” dan
Psychological Well-Being terhadap kesiapan menikah pada perempuan dewasa
awal.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis
regresi linier berganda. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan
convenience sampling. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 250 orang
perempuan dewasa awal yang belum menikah dan aktif menggunakan media
sosial TikTok. Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari 3 skala yang disusun
sendiri oleh peneliti, yaitu skala kesiapan menikah berdasarkan teori Blood
(1962), skala sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary” berdasarkan teori
Mar’at (2006), dan skala Psychological Well-Being berdasarkan teori Ryff (2013).

Hasil analisis menunjukkan bahwa sikap terhadap eksposur tren “Marriage
is Scary” (B = -0,234, p = 0,000) dan Psychological Well-Being (B = 0,056, p =
0,012) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan menikah. Uji F
menunjukkan adanya pengaruh simultan yang signifikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,309. Hal ini menunjukkan
bahwa sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary” dan Psychological Well-
Being berkontribusi sebesar 30,9% dalam memengaruhi kesiapan menikah pada
perempuan dewasa awal.

Kata Kunci: Kesiapan Menikah, Sikap, Marriage is Scary, Psychological Well-
Being, Perempuan Dewasa Awal
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ABSTRACT

Agustinnajmi, Serly. 2025. Attitude towards “Marriage is Scary” Trend Exposure
and Psychological Well-Being on Marriage Readiness. Thesis. Faculty of
Psychology, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: Prof. Dr. Ali Ridho, M.Si

Early adult women are faced with exposure to social media trends that
form a negative narrative about marriage, namely the “Marriage is Scary” trend on
TikTok. This narrative can influence individual attitudes towards marriage and
potentially inhibit marriage readiness. In addition, marriage readiness is also
closely related to psychological well-being, which reflects a person's mental and
emotional well-being. This study aims to analyze the contribution of attitudes
towards exposure to the “Marriage is Scary” trend and Psychological Well-Being
to marriage readiness in early adult women.

This study uses quantitative methods with multiple linear regression
analysis techniques. The sampling technique used convenience sampling. The
participants in this study amounted to 250 early adult women who were not
married and actively used TikTok social media. The instruments in this study
consisted of 3 scales compiled by the researcher, namely the marriage readiness
scale based on Blood's theory (1962), the attitude scale towards exposure to the
“Marriage is Scary” trend based on Mar'at's theory (2006), and the Psychological
Well-Being scale based on Ryff's theory (2013).

The results of the analysis show that the attitude towards exposure to the
“Marriage is Scary” trend (B = -0.234, p = 0.000) and Psychological Well-Being
(B = 0.056, p = 0.012) have a significant influence on marriage readiness. The F
test showed a significant simultaneous effect with a significance value of 0.000
and a coefficient of determination (R?) of 0.309. This shows that attitudes towards
exposure to the “Marriage is Scary” trend and Psychological Well-Being
contribute 30.9% in influencing marriage readiness in early adult women.

Keywords: Marriage Readiness, Attitude, Marriage is Scary, Psychological Well-
Being, Early Adult Women
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesiapan menikah merupakan hal yang penting untuk dipertimbangkan
oleh calon pengantin. Calon pengantin perlu mempersiapkan diri sebelum
melaksanakan pernikahan. Persiapan diri calon pengantin untuk menikah
menjadi pintu bagi kedua mempelai untuk memasuki dunia baru yang disebut
dunia rumah tangga. Dalam dunia rumah tangga, dua orang suami dan istri
idealnya siap menerima tanggung jawab, siap berhubungan seksual, siap
merawat anak, dan siap membina rumah tangga (Amalia & Siswantara, 2018).

Individu yang memiliki kesiapan menikah yang baik akan lebih mampu
membangun komunikasi yang baik juga, berempati, serta kesanggupan untuk
bekerja sama dengan pasangan dalam membangun hubungan yang harmonis
dan saling mendukung. Sebaliknya, individu yang kesiapan menikahnya
kurang akan cenderung kesulitan dalam mengatasi tantangan yang terjadi
dalam pernikahan, seperti komunikasi yang kurang efektif, konflik
interpersonal, ketidakmampuan dalam pembagian peran, dan tuntutan dalam
kehidupan berkeluarga yang pada akhirnya dapat mengganggu keharmonisan

rumah tangga.

Kesiapan menikah semakin mendapat perhatian dengan adanya tren di
media sosial yang mengangkat isu-isu negatif tentang kehidupan berumah
tangga, yang dapat mempengaruhi persepsi dan pandangan masyarakat
terhadap pernikahan, khususnya pada generasi muda yang aktif menggunakan

media sosial.

Kesiapan menikah dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal
maupun eksternal. Menurut Walgito (2000) kesiapan menikah dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu faktor fisiologis, faktor sosial ekonomi, faktor
agama dan kepercayaan, serta faktor psikologis (Jati, 2013). Pada faktor

psikologis, termasuk didalamnya sikap individu terhadap pernikahan yang



mencerminkan pandangan, nilai, dan perasaan yang berkaitan dengan konsep
pernikahan menjadi aspek yang dapat mempengaruhi kesiapan menikah.
Selain itu, kesejahteraan psikologis (psychological well-being) juga
memainkan peran penting, karena individu yang memiliki kesejahteraan
psikologis yang baik lebih cenderung memiliki pemahaman diri, pengendalian
emosi, dan kemampuan beradaptasi yang baik, yang semuanya penting untuk
menghadapi kehidupan pernikahan. Faktor lainnya seperti kesiapan finansial
dan dukungan sosial juga dapat memengaruhi kesiapan menikah, akan tetapi
penelitian ini fokus pada faktor psikologis, yakni pengaruh sikap terhadap tren
"Marriage is Scary" dan kesejahteraan psikologis.

Penelitian tentang kesiapan menikah mulai secara serius diteliti dalam
beberapa dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam pernikahan, turunnya
angka pernikahan, dan meningkatnya angka perceraian, dengan fokus pada
berbagai aspek seperti kematangan emosional, faktor sosial-ekonomi, serta
pandangan generasi terhadap pernikahan. Beberapa penelitian terakhir
menunjukkan adanya pergeseran pandangan terhadap pernikahan di kalangan
generasi muda, yang mulai melihat pernikahan bukan lagi sebagai suatu
kewajiban sosial, tetapi lebih kepada pilihan pribadi yang membutuhkan

kesiapan khusus.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani and Sahrudi (2024) tentang
kesiapan menikah terhadap 148 calon pengantin perempuan di KUA
Kecamatan Tambun Utara, Bekasi, ditemukan bahwa terdapat hubungan
positif antara usia, pekerjaan, pendidikan, dan pengetahuan perencanaan
berkeluarga dengan kesiapan menikah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa usia, pekerjaan, pendidikan, dan pengetahuan perencanaan berkeluarga
mempengaruhi kesiapan menikah. Temuan ini mengindikasikan bahwa
faktor-faktor demografis dan pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan
pernikahan dapat memengaruhi Kkesiapan seseorang untuk menjalani

kehidupan pernikahan.



Lebih lanjut, penelitian oleh Putri (2023) tentang hubungan kematangan
emosi dengan kesiapan menikah remaja perempuan, didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan positif antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah
pada remaja perempuan, yang berarti bahwa semakin tinggi kematangan
emosi seseorang maka semakin tinggi pula kesiapan menikah pada seseorang.
Begitupun sebaliknya semakin rendah kematangan emosi seseorang, maka
semakin rendah pula kesiapan menikah seseorang tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini relevan dalam memberikan pemahaman bahwa kesiapan
menikah bukan hanya bergantung pada faktor eksternal seperti pendidikan
atau pekerjaan, tetapi juga pada aspek internal seperti kematangan emosional.

Selain itu, penelitian tentang analisis kesiapan menikah pada generasi Z
yang dilakukan oleh Pratiwi et al. (2024), ditemukan bahwa mahasiswa yang
memiliki pemahaman baik tentang pernikahan dan keluarga menunjukkan
kesiapan yang lebih tinggi untuk menikah. Individu yang memiliki persepsi
positif tentang pernikahan cenderung lebih siap untuk menikah karena mereka
memahami pernikahan sebagai komitmen jangka panjang yang memerlukan
kerjasama, komunikasi, dan pengertian antara pasangan. Temuan ini
mendukung pentingnya pandangan positif dan pengetahuan yang cukup
mengenai kehidupan pernikahan dalam meningkatkan kesiapan individu

untuk menikah.

Penelitian ini relevan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dalam
hal pentingnya faktor psikologis dan persepsi terhadap pernikahan dalam
mempengaruhi kesiapan menikah. Akan tetapi, penelitian ini menambahkan
dimensi baru dengan meneliti bagaimana eksposur tren sosial di media,
seperti tren "Marriage is Scary" di TikTok, dapat memengaruhi sikap dan
persepsi generasi muda terhadap kesiapan menikah.

Kesiapan menikah masih relevan untuk diteliti sampai dengan sekarang
dibuktikan dengan munculnya tren “Marriage is Scary” di berbagai media
sosial khususnya TikTok, yang dapat mempengaruhi sikap individu terhadap

pernikahan. Berdasarkan pengamatan di lapangan, tren ini menciptakan



persepsi negatif terhadap pernikahan, yang menyebabkan ketakutan dan
ketidakpastian pada generasi muda dalam memutuskan untuk menikah. Hal
ini seperti yang diungkapkan oleh akun TikTok Ayya afni, yang membagikan
pengalamannya mengenai ketakutannya terhadap pernikahan: “Marriage is
Scary itu nyata. Kalo ada yang minta saran ke aku tentang pernikahan aku
akan jawab lebih baik tidak menikah. Percayalah menikah bukan Solusi dari
rasa capek, bahkan bisa jadi setelah menikah kamu akan babak belur
sendirian” (TIKTok/@Ayya Afni, diakses 8 November 2024).

Lebih lanjut, salah satu komentar warganet terhadap konten bertema
“Marriage is Scary” yang diunggah oleh akun TikTok IBUNDA.ID
menyatakan: “Kayaknya tidak menikah tidak apa-apa, yang penting punya
banyak uang. Soal anak tinggal adopsi saja. Masih banyak anak yang kurang
beruntung yang bisa diberi kehidupan lebih baik dengan kita jadikan
keluarga” (TikTok/@IBUNDA.ID, diakses 8 November 2024).

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan 3 orang
perempuan dewasa muda (21-23) yang aktif menggunakan media sosial dan
juga mengetahui atau terpapar tren “Marriage is Scary”. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan pada November 2024 dengan ke tiga subjek ini,
ditemukan respon yang beragam terhadap terhadap tren "Marriage is Scary"
di media sosial. Subjek dipilih karena termasuk dalam kelompok usia yang
sedang mempertimbangkan pernikahan dan aktif terpapar konten digital
tentang hubungan. Fase kehidupan ini dianggap krusial karena mereka mulai
membentuk persepsi matang tentang pernikahan yang rentan dipengaruhi

narasi media sosial. Adapun hasil wawancara yang diperoleh sebagai berikut:

“Aku sering menemukan konten tentang istri yang kelelahan mengurus
rumah tangga sendiri atau tentang suami yang berselingkuh. Awalnya
hanya scroll biasa, tapi lama-kelamaan jadi terpikirkan. Sekarang,
ketika teman-teman bicara soal menikah, rasanya khawatir dan
berpikir: untuk apa menikah? Tidak menikah juga tidak apa-apa”

(Ayla, komunikasi personal, 3 November 2024).



Subjek A menjadi overthingking karena sering melihat cerita pernikahan
yang buruk di TikTok. Subjek A mulai mengira semua pernikahan pasti

bermasalah sampai terbersit pikiran untuk tidak menikah.

“Saya mengikuti beberapa akun yang membahas betapa sulitnya
mengurus anak dan karir setelah menikah. Saya jadi berpikir, untuk apa
terburu-buru menikah jika akhirnya hanya membuat stres?” (Mayang,

komunikasi personal, 3 November 2024).

Subjek M mengalami konflik antara keinginan mengejar karier dan
harapan  untuk  menjalani  peran  tradisional. = Konten  tentang
ketidakseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi membuatnya
cenderung menghindari pernikahan, dengan cara menunda sebagai bentuk

perlindungan diri.

“Saya pribadi biasa saja, cukup jadikan pelajaran. Menurut saya,
pernikahan itu tergantung pada pasangan dan bagaimana kita
mengelola hubungan. Tidak semua cerita buruk di media sosial pasti
akan terjadi juga dalam hidup saya” (Joya, komunikasi personal, 3
November 2024).

Subjek J memiliki pemikiran yang lebih rasional, melihat pernikahan
sebagai suatu hal yang personal dan tidak bisa digeneralisasikan berdasarkan

konten viral.

Berdasarkan pernyataan ketiga subjek penelitian, terlihat bahwa paparan
konten negatif tentang pernikahan di media sosial memang memberikan
pengaruh yang beragam terhadap persepsi perempuan dewasa awal. Namun,
tingkat pengaruhnya sangat bergantung pada cara masing-masing individu
dalam memproses dan menyikapi informasi tersebut. Perbedaan respons ini
menunjukkan bahwa media sosial sebenarnya hanyalah alat. Dampaknya
sangat ditentukan oleh bagaimana kita sebagai pengguna memilih untuk
menyikapi informasi yang ada. Beberapa orang seperti Ayla dan Mayang

cenderung lebih rentan terpengaruh karena kurangnya filter dalam menerima



informasi. Sementara Joya menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang
kritis, konten negatif justru bisa dijadikan pelajaran berharga.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Kholisoh (2018) bahwa kekuatan
media sosial dapat mempengaruhi masyarakat berdasarkan aspek sosialnya.
Interaksi dan konten yang ada di media sosial dapat membentuk sikap,

perilaku, dan hubungan sosial antar individu dalam suatu komunitas.

Selain itu, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 2024
angka pernikahan di Indonesia semakin menurun. Dari data BPS
menyebutkan bahwa pada tahun 2023 jumlah pernikahan di Indonesia adalah
sebanyak 1.577.255. Angka ini mengalami penurunan sebanyak 128.000 dari
tahun sebelumnya vyaitu tahun 2022. Penurunan angka pernikahan
sebagaimana yang dilaporkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), menunjukkan
bahwa tren di media sosial menjadi hal yang menarik dan relevan untuk
diteliti lebih lanjut. Fenomena ini menunjukkan adanya perubahan sikap dan
preferensi masyarakat terhadap pernikahan, terutama di kalangan generasi

muda.

Dengan adanya tren “Marriage is Scary” yang baru muncul ini dan
menjadi populer di berbagai media sosial seperti TikTok, diduga akan
memperkuat ketidakpastian atau kekhawatiran terkait pernikahan yang pada
akhirnya berdampak pada kembali menurunnya angka pernikahan. Sejalan
dengan hal ini, penelitian sebelumnya oleh Asy’ari and Amelia (2024) tentang
studi kasus tren “Marriage is Scary” menunjukkan bahwa meningkatnya
popularitas tren ini di TikTok dan Google Trends menandakan bahwa
tingginya minat publik pada isu ini, khususnya bagi perempuan yang merasa
terkait dengan narasi kekhawatiran dalam pernikahan, sehingga menciptakan
standar tertentu bagi pasangan hidup mereka.

Adapun sebagaimana yang disinggung pada bagian awal bahwa
kesiapan menikah dipengaruhi oleh banyak variabel atau faktor, dalam
penelitian ini berfokus pada faktor psikologis, dimana dalam faktor ini

peneliti memilih variabel sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary”



dan kesejahteraan psikologis (psychological well-being). Kedua variabel
penjelas ini dipilih didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua variabel ini
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan individu untuk menikah
terutama di era digital saat ini, dimana kesiapan untuk menikah bukan hanya
soal kesiapan finansial atau sosial, tetapi juga melibatkan kesejahteraan
mental dan sikap terhadap narasi yang beredar luas di masyarakat.

Tren "Marriage is Scary,” yang beredar luas di media sosial seperti
TikTok, menciptakan narasi dan persepsi baru tentang pernikahan yang
mungkin berbeda dari nilai-nilai tradisional. Sikap individu terhadap tren ini
menjadi relevan, karena tren ini dapat memperkuat ketakutan atau
kekhawatiran tentang pernikahan, yang dapat berujung pada penurunan
kesiapan untuk menikah. Mengingat betapa pentingnya persepsi yang
dibangun oleh media sosial di kalangan generasi muda, sikap terhadap tren ini
layak dipertimbangkan sebagai salah satu faktor utama yang memengaruhi

kesiapan menikah.

Selain itu, kesejahteraan psikologis (psychological well-being) juga
merupakan faktor yang penting, karena kesiapan untuk menikah tidak hanya
bergantung pada sikap terhadap pernikahan, tetapi juga pada kapasitas
individu untuk mengelola tuntutan emosional dan sosial dalam sebuah
hubungan jangka panjang. Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis
yang baik cenderung lebih mampu menghadapi tantangan dalam pernikahan,
seperti mengatasi konflik, mendukung pasangan, dan menjalani tanggung
jawab bersama. Kesejahteraan psikologis juga memungkinkan individu
memiliki stabilitas emosional dan pengendalian diri yang lebih baik, yang
sangat penting dalam membangun hubungan yang sehat dan mempersiapkan
diri untuk komitmen jangka panjang seperti pernikahan.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan sebelumnya, peneliti merasa
tertarik untuk meneliti fenomena ini secara empirik dalam suatu penelitian
ilmiah. Untuk membuktikan lebih lanjut mengenai fenomena dari ketiga

variabel tersebut menjadikan alasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian



dengan judul “Kontribusi Sikap terhadap Eksposur Tren ‘“Marriage is Scary”
di Media Sosial TikTok dan Psychological Well-Being pada Kesiapan
Menikah”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagimana kontribusi sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary”
pada kesiapan menikah?
2. Bagaimana kontribusi Psychological Well-Being pada kesiapan menikah?
3. Bagaimana kontribusi sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary”

dan Psychological Well-Being pada kesiapan menikah?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disusun
diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:
1. Menjelaskan kontribusi sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary”
pada kesiapan menikah;
2. Menjelaskan kontribusi Psychological Well-Being  pada kesiapan
menikah;
3. Menjelaskan kontribusi sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary”

dan Psychological Well-Being pada kesiapan menikah;
. Manfaat Penelitian

Temuan dari penelitian-penelitian  sebelumnya mengungkapkan
pentingnya kesiapan menikah bagi individu dalam mencapai kehidupan
pernikahan yang sehat dan harmonis. Sebagian besar penelitian terkait
kesiapan menikah lebih banyak berfokus pada faktor-faktor demografis dan
sosial ekonomi, sementara penelitian mengenai faktor psikologis, terutama
sikap terhadap pernikahan, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini akan
berkontribusi pada calon pengantin, lembaga konseling pranikah, serta

praktisi psikologi pernikahan tentang bagaimana kesiapan menikah dapat



dipengaruhi oleh sikap terhadap eksposur tren media sosial, khususnya tren
"Marriage is Scary."

Penelitian ini juga akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pengaruh kesejahteraan psikologis (psychological well-being)
terhadap kesiapan menikah, yang belum banyak diteliti secara empirik di
Indonesia. Melalui kajian ini, diharapkan dapat ditemukan informasi baru
mengenai bagaimana sikap individu terhadap eksposur tren "Marriage is
Scary" dan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) mereka dapat
berdampak signifikan pada kesiapan menikah, khususnya pada generasi

muda yang aktif di media sosial.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kesiapan Menikah
1. Pengertian Kesiapan Menikah

Chaplin menyatakan bahwa kesiapan adalah tingkat perkembangan
kedewasaan atau kematangan yang menguntungkan dan mendukung
kemampuan untuk mempraktikkan sesuatu. Sedangkan Corsini
mendefinisikan kesiapan sebagai tingkat kemampuan individu dalam
mempersiapkan dirinya untuk belajar dan menghadapi tugas
perkembangan (Fadhilah, 2017).

Pernikahan merupakan salah satu tahapan penting dalam kehidupan
manusia. Menurut Duvall (1988) pernikahan merupakan status antara
laki-laki dan perempuan yang diakui oleh masyarakat dengan melibatkan
proses hubungan seksual, hak dan kewajiban mengasuh anak, serta
penetapan kewajiban yang dimiliki oleh masing-masing pasangan.
Sedangkan menurut Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974,
menyatakan; Perkawinan atau pernikahan adalah ikatan lahir dan batin
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Adapun menurut Carroll et al. (2009) kesiapan menikah merupakan
keyakinan seseorang terhadap dirinya yang telah atau belum siap untuk
melakukan pernikahan. Duvall dan Miller mendefinisikan kesiapan
menikah sebagai suatu keadaan siap atau bersedia menjalin hubungan
dengan pasangan, siap menerima peran dan tanggung jawab sebagai
suami-isteri, siap terlibat dalam hubungan intim, siap mengatur keluarga,

dan siap mengasuh anak (Abdurrahman et al., 2020).

Sofia (2000) menyatakan kesiapan menikah sebagai rasa siap dan

mantap untuk menghadapi serta menjalani perkawinan, yang ditunjang

10
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oleh kematangan individu dalam bepikir dan berperilaku (Dewi et al.,
2019). Kesiapan menikah mencakup penerimaan terhadap perubahan
status dari lajang menjadi suami atau istri dan penyesuaian diri yang
berkelanjutan (Putriani et al., 2019). Sejalan dengan ini, Lo-oh (2023)
mengatakan bahwa kesiapan menikah mencakup kemampuan yang
dirasakan sendiri oleh individu untuk menjalankan peran, tanggung
jawab, dan tantangan perkawinan, yang tanpanya perkawinan rentan

terhadap kehancuran.

Selain itu, Robert O. Blood (1962) mendefinisikan kesiapan
menikah sebagai kondisi siap untuk menjalani pernikahan yang ditandai
dengan kesiapan pribadi dan situasi. Kesiapan menikah juga diartikan
sebagai keadaan siap dan matang untuk menghadapi dan menjalani
pernikahan yang didukung oleh kematangan seseorang dalam berpikir dan
berperilaku untuk menghadapi segala konsekuensi yang terkait dengan
status sebagai suami istri. Konsekuensi lainnya adalah bersedia menerima
keadaan pasangan dan mau berkorban untuk mereka demi kelangsungan
pernikahan (Fadhilah, 2017).

Berdasarkan definisi yang sudah dipaparkan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kesiapan menikah adalah suatu kondisi dimana
individu siap dan matang secara fisik, emosional, dan psikologis untuk
menjalani peran dan mengemban tanggung jawab sebagai suami atau istri,
termasuk tanggung jawab mengasuh anak, mengelola rumah tangga
(keluarga), dan menerima perubahan status menjadi pasangan hidup yang
melibatkan kemampuan mengahadapi tugas perkembangan, beradaptasi
dengan tantangan pernikahan, serta komitmen mempertahankan ikatan
lahir dan batin yang mencakup kesiapan mental dan emosional dalam

mengelola dinamika serta tuntutan kehidupan pernikahan.
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2. Faktor-faktor Kesiapan Menikah

Menurut Walgito (2000) kesiapan menikah dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu faktor fisiologis, faktor sosial ekonomi, faktor

agama dan kepercayaan, dan faktor psikologis.

a. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis ini berkaitan dengan 3 aspek utama yaitu:
1) Kesehatan

Kondisi kesehatan individu dalam pernikahan merupakan
suatu hal yang penting dan esensial dalam pernikahan. Kesehatan
fisik dan mental berperan penting dalam menentukan kesiapan
seseorang untuk menikah. Kondisi fisik yang baik memungkinkan
seseorang untuk menjalani aktivitas sehari-hari dan memenubhi
tanggung jawab dalam pernikahan. Demikian juga dengan
kesehatan mental, kesehatan mental yang stabil berkontribusi pada
kemampuan individu untuk mengelola emosi dan kommunikasi
secara efektif dengan pasangan. Oleh karena itu, idividu yang
sehat akan cenderung lebih mampu mengahadapi tantangan dalam
pernikahan dan menjalani kehidupan rumah tangga dengan lebih
baik.

2) Keturunan

Keputusan seseorang untuk menikah dapat dipengaruhi oleh
masalah kesehatan atau gangguan psikologis dalam keluarga
mereka. Misalnya, seseorang mungkin  merasa perlu
mempertimbangkan risiko yang mungkin dihadapi anak-anak
mereka di masa depan jika mereka memiliki riwayat penyakit
genetik. Selain itu, nilai-nilai mengenai hubungan dan pernikahan
dalam keluarga dapat mempengaruhi pandangan seseorang

tentang kesiapan menikah.
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3) Sexual fitness

Hal ini terkait dengan apakah individu dapat melakukan
hubungan seksual secara wajar atau tidak, serta kematangan
seksual yang berarti mampu berfungsi secara seksual dan
memahami dinamika hubungan intim yang krusial dalam
pernikahan. Selain itu, kesiapan emosional dalam hubungan intim
juga diperlukan dengan pemahaman yang jelas tentang hubungan
seksual dan bagaimana hal tersebut dapat meningkatkan kedekatan

emosional dengan pasangan.
b. Faktor Sosial Ekonomi

Faktor ini perlu mendapat pertimbangan dalam pernikahan,
dimana faktor ini mencakup berbagai aspek kehidupan seperti
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, lingkungan sosial, norma budaya,
dan emansipasi emosional. Aspek-aspek ini saling berinteraksi dan
berkontribusi pada kesiapan individu untuk menikah, sehingga perlu

untuk dipertimbangkan sebelum memutuskan untuk menikah.
c. Faktor Agama dan Kepercayaan

Agama merupakan pedoman individu dalam menjalani
kehidupan. Faktor agama dan kepercayaan berperan penting dalam
menentukan kesiapan menikah dan kebahagiaan dalam pernikahan.
Individu yang memiliki keyakinan kuat tentang agama akan lebih
mungkin untuk menghadapi tantangan dalam pernikahan dengan
lebih baik. Keyakinan bahwa pasangan adalah jodoh pilihan Tuhan
untuk mendampingi hidup serta adanya rasa cinta pada pasangan
menyebabkan banyak orang yang memutuskan untuk pindah agama
supaya bisa bersama dengan pasangan hidup pilihannya.

d. Faktor Psikologis

Faktor psikologis memainkan peran penting terhadap kesiapan

menikah. Hal-hal yang perlu mendapat perhatian adalah kedewasaan,
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kematangan emosi, kesiapan mental, sikap saling mengerti akan
kebutuhan masing-masing, saling memberi dan menerima kasih
sayang, saling percaya, keterbukaan komunikasi, kesadaran akan
peran baru, kemampuan menangani konflik, dan toleransi atau
kesiapan untuk berkorban. Hal-hal demikian menjadi aspek-aspek
kunci yang harus dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan
untuk menikah. Kesiapan psikologis yang baik dapat membantu
individu menghadapi tantangan dalam pernikahan dengan lebih baik

dan membangun hubungan yang sehat dan bahagia.
3. Aspek-aspek Kesiapan Menikah

Robert O. Blood (1962) menjelaskan bahwa aspek-aspek kesiapan

menikah terdiri dari dua bagian, yaitu:
a. Kesiapan Pribadi (Personal Readiness)

1) Kematangan Emosi (emotional maturity)

Menurut The New World Dictionary, emosi didefinisikan
sebagai setiap perasaan tertentu; setiap ragam reaksi-reaksi yang
komplekss, baik dengan perwujudan yang bersifat fisik maupun
mental. Kematangan emosi merupakan kemampuan individu
dalam menguasai emosinya, sehingga dapat memberikan reaksi
emosional yang stabil, tidak berubah-ubah dan tidak meledakkan
emosinya dihadapan orang lain, melainkan menunggu waktu dan
tempat yang tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara
yang lebih dapat diterima serta mampu menilai situasi Kritis
sebelum bereaksi secara emosional (Komarudin, 2016).

Dalam kehidupan rumah tangga, tentunya tidak lepas dari
adanya beragam permasalahan dan tantangan yang muncul. Bagi
individu yang tidak stabil akan dikuasai oleh emosinya, sehingga
dalam menyelesaikan masalahnya sering mengalami kegagalan.
Namun, bagi individu yang matang secara emosi akan mampu

mengendalikan emosinya dan dapat menyelesaikan masalahnya
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dengan tepat dan wajar. Didalam sebuah pernikahan dituntut
adanya tanggung jawab dan komitmen seumur hidup, sehingga
dibutuhkan sikap yang tepat dan kemampuan untuk mengahadapi
situasi-situasi  sulit yang akan dihadapi dalam menjalani
kehidupan.

2) Kesiapan Usia (old enough to get married)

Kesiapan usia untuk menikah merupakan salah satu faktor
penting dalam menentukan apakah seseorang siap untuk
memasuki ikatan pernikahan. Usia dianggap penting karena
berkaitan dengan kesiapan fisik, mental, dan finansial untuk
menjalani  kehidupan berumah tangga. Tingginya angka
perceraian pada pernikahan usia muda menunjukkan bahwa
pernikahan dini sering kali berhubungan dengan tantangan
emosional, finansial, dan sosial.

Kesiapan usia individu untuk menjalani kehidupan rumah
tangga sangat penting untuk mengurangi risiko perceraian,
sehingga kesadaran tentang dampak pernikahan dini perlu untuk
ditingkatkan. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) menyarankan bahwa usia minimal untuk
menikah adalah 25 tahun bagi laki-laki dan 21 tahun bagi
perempuan.

3) Kematangan Sosial (social maturity)

Kematangan sosial sering diartikan sebagai keterampilan
atau kematangan individu dalam membina hubungan dengan
orang lain, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan memenuhi
tugas-tugas perkembangan yang sesuai dengan usia mereka. Salah
satu aspek perkembangan sosial, menurut Hassan (1981) adalah
kematangan sosial, yang ditunjukkan oleh adanya perasaan
penilaian diri dan kemampuan untuk membawakan diri secara
wajar dalam kelompok atau lingkungan sosialnya, serta

kemampuan untuk menempatkan diri dalam berbagai lingkungan
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sosial (Rahmawati, 2013). Dengan adanya kematangan sosial

yang baik pada diri individu, dapat membuat kehidupan yang

dijalani menjadi lebih produktif dan harmonis dalam Masyarakat.
4) Kesehatan Emosional (emotional health)

Emosional yang sehat merujuk pada kondisi di mana
seseorang mampu mengelola stres, menjaga hubungan ynag sehat
dengan orang lain, dan memiliki persepsi yang realistis terhadap
diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Menurut National Center
for Emotional Wellness, kesehatan emosional mencakup
kesadaran dan pemahaman emosi diri serta kemampuan untuk
menghadapi tantangan dan perubahan dengan cara yang positif.

Dengan mengenali emosi, membangun hubungan yang
sehat, dan mengelola stres dengan baik, dapat membantu
seseorang untuk dapat mencapai kesehatan emosional yang
optimal, sehingga individu akan lebih siap untuk memasuki
pernikahan dengan pondasi yang kuat. Selain itu, memeperkuat
kesehatan emosional sebelum menikah dapat mmebantu pasangan
membangun hubungan yang sehat, bahagia, dan tahan lama.

5) Kesiapan Model Peran (role preparation)

Kesiapan model peran merujuk pada presepsi dan sikap
individu dalam memandang peran-peran dalam rumah tangga,
serta kesepakatannya dengan pasangan (Fitriani & Sahrudi, 2024).
Kesiapan model peran dapat mempengaruhi kemampuan individu
untuk membangun dan menjalani hubungan yang sehat dan
harmonis, sehingga diperlukan peningkatan = pemahaman
mengenai peran suami, peran istri, adaptasi dalam peran,
komunikasi efektif, serta tanggung jawab supaya individu lebih
siap menghadapi tantangan dalam menjalani kehidupan

berkeluarga.
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b. Kesiapan Situasi (Circumstantial Readiness)

1) Kesiapan Finansial (financial resources)

2)

Kesiapan finansial berkaitan dengan keuangan dalam
pengaturan ekonomi rumah tangga (Fitriani & Sahrudi, 2024).
Meskipun aspek materi bukan hal yang utama, tetapi materi
merupakan salah satu bagian penting dalam pernikahan. Kondisi
ekonomi yang buruk saat menikah akan menjadi masalah (Itryah
& Ananda, 2023). Individu atau pasangan yang memiliki sumber
daya keuangan yang cukup dan dapat mengelola keuangan dengan
baik, dapat mendukung kehidupan rumah tangga yang sejahtera.

Kesiapan finansial merupakan kriteria yang penting terhadap
kesiapan menikah terutama pada laki-laki karena setelah menikah
kewajibannya adalah untuk menafkahi anak-istrinya. Kesiapan ini
ditandai dengna memiliki uang yang cukup, menetap dalam Kkarir
jangka panjang, dan kemandirian finansial dari orangtua.
Sedangkan bagi perempuan, kesiapan finansial terkait dengan
kemandirian finansial dan juga kemampuan dalam pengelolaan
keuangan (Juliana, 2019). Kesiapan pada aspek ini, selain dapat
memberikan rasa aman dan stabilitas dalam menjalani rumah
tangga, juga akan membantu menghindari terjadinya konflik di
masa depan.

Kesiapan Waktu (resources of time)

Kesiapan waktu berkaitan dengan perencanaan dan
pengelolaan waktu yang efisien untuk memastikan bahwa semua
aspek dalam menjalani kehidupan pernikahan dapat dilakukan
dengan baik tanpa menimbulkan stres. Didalam suatu pekerjaan
atau di kehidupan secara keseluruhan, tiap individu harus belajar
bagaimana mengelola waktu dengan baik, sehingga dapat
membantu merasa lebih rileks, fokus, dan terkontrol (Abi &
Saadah, 2018).

Kesiapan menikah menjadi bagian penting karena ketika
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seseorang sudah memasuki dunia pernikahan maka ia juga harus
mengatur waktunya untuk keluarganya. Maka dari itu, dengan
pengelolaan waktu yang baik, pasangan dapat meminimalkan stres
dan membangun fondasi yang kuat untuk kehidupan rumah

tangga.
B. Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”
1. Pengertian Sikap

Menurut Azwar (2011) sikap merupakan suatu reaksi atau respon
individu terhadap suatu objek yang kemudian menimbulkan
kecenderungan perilaku individu terhadap objek tersebut dengan cara-
cara tertentu. Sementara menurut Allport sikap merupakan suatu kondisi
batin yang berorientasi pada nilai dan merupakan hasil neuropsikis dari
kesiapan seseorang untuk melakukan aktivitas mental dan merespon
(Mawardi, 2019).

Sedangkan Sarwono (2009) menggambarkan sikap sebagai
cerminan dari rasa senang, tidak senang atau perasaan biasa-biasa saja
dari seseorang terhadap sesuatu, baik berupa benda, kajadian, situasi,
individu maupun kelompok (Soesilo, 2022). Menurut Soesilo dan
Sumardjono, sikap mencerminkan kecenderungan berperilaku atau reaksi
individu terhadap suatu objek atau stimulus yang datang padanya, serta
juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk perasaan, baik mendukung atau
memihak maupun perasaan tidak mendukung pada suatu objek (Soesilo,
2022).

Selain itu, Gagne (1985) menyebutkan bahwa sikap adalah suatu
pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak
terhadap objek tertentu yang diperolen melalui aktivitas menerima,
menjalankan, menghargai, mengahayati, dan mengamalkan (Dini et al.,
2021). Menurut Mar’at (2006) dalam (Mawardi, 2019), sikap merupakan

suatu konstruk psikologis yang terdiri dari tiga komponen utama, yaitu
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kognisi, afeksi, dan konasi. Ketiga komponen ini saling berinteraksi dan
membentuk cara individu memandang, merespons, dan bertindak

terhadap suatu objek, isu, atau situasi tertentu.

Dari beberapa definisi sikap yang telah disebutkan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa sikap adalah merespon atau reaksi individu
terhadap suatu objek yang mencerminkan kecenderungan perilaku
berdasarkan pandangan, perasaan, pengalaman, dan nilai-nilai yang
dimilikinya, baik bersifat mendukung, menolak, atau netral terhadap

objek tersebut.

Adapun sikap terhadap tren ‘“Marriage is Scary” berarti respon
atau pandangan individu terhadap tren yang memandang pernikahan
sebagai sesuatu yang menakutkan atau berisiko. Sikap ini bisa bervariasi,
ada yang mendukung dan setuju dengan pandangan tersebut, ada juga
yang menolaknya, atau ada yang bersikap netral. Respon ini
mencerminkan bagaimana individu memandang pernikahan setelah

terpapar tren tersebut.
Aspek-aspek Sikap

Mar’at (2006) meyebutkan tiga komponen yang terdapat dalam
sikap (Mawardi, 2019), yaitu:

a. Kognisi

Komponen ini berkaitan dengan keyakinan, kepercayaan, ide,
dan konsep. Komponen kognisi adalah gambaran mental, pengertian,
pemahaman, dan interpretasi seseorang terhadap suatu objek, isu, atau
situasi tertentu yang melibatkan suatu pengetahuan (knowledge) dan
persepsi yang diterima sebagai bentuk keyakinan (belief). Hal ini
mencakup bagaimana cara individu memproses informasi dan
membentuk pandangannya berdasarkan pengetahuan dan pengalaman

yang ada.

Persepsi, ide, dan konsep tentang objek yang dilihat akan
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dihasilkan oleh elemen kognisi. Faktor seperti pengalaman,
pengetahuan, proses belajar (sosialisasi), dan keluasan pandangan
seseorang memengaruhi persepsi. Persepsi akan membentuk sikap,
sementara pengalaman dan proses belajar memberikan bentuk dan
struktur terhadap apa yang dilihat. Namun, pengetahuan dan keluasan
pandangan (cakrawala) akan memberi arti kepada objek yang
dimaksud. Seseorang kemudian akan memiliki keyakinan atau
kepercayaan tertentu terhadap sesuatu berdasarkan norma dan nilai-

nilai yang dianutnya (Kusaeri, 2016).

Dengan memahami keyakinan, pengetahuan, dan persepsi
individu terhadap objek, isu, atau situasi tertentu, dapat membantu
kita lebih mengerti bagaimana sikap yang ada mempengaruhi perilaku

dan keputusan hidup termasuk dalam konteks kesiapan menikah.
b. Afeksi

Komponen afeksi berkaitan dengan emosional (emotion) dan
perasaan (feeling) individu terhadap suatu objek atau topik tertentu.
Komponen afeksi memberikan evaluasi emosional yang berupa
perasaan setuju atau tidak setuju, perasaan senang atau tidak senang,

perasaan mendukung atau menolak terhadap suatu objek tertentu.

Ketika kita memahami bagaimana emosi memengaruhi
pandangan seseorang terhadap suatu objek atau isu, kita bisa melihat
bagaimana komponen ini berkontribusi pada kesiapan menikah.
Misalnya dalam konteks kesiapan menikah, perasaan positif atau
negatif tentang pernikahan, dapat memengaruhi keputusan individu
untuk melangkah ke jenjang tersebut dan membentuk cara mereka
menghadapi tantangan dalam hubungan di masa depan.

c. Konasi

Komponen  konasi  merupakan  kecenderungan  untuk

berperilaku. Komponen ini berperan dalam menentukan kesediaan



21

atau kesiapan untuk bertindak terhadap objek tertentu. Komponen ini
sebagai refleksi dari maksud dan tujuan individual, tindakan atau
perilaku yang menunjukkan kecenderungan inidvidu untuk

melakukan tindakan spesifik atau perilaku tertentu (Putra, 2018).

Dalam konteks kesiapan menikah, komponen ini menunjukkan
kesiapan pasangan untuk mengambil langkah nyata menuju
pernikahan dan berkomitmen pada hubungan. Pemahaman yang baik
terhadap komponen ini dapat membantu pasangan mengevaluasi
kesiapan mereka untuk menghadapi tantangan kehidupan berkeluarga
dan membangun hubungan yang sehat.

C. Psychological Well-Being
1. Pengertian Psychological Well-Being

Menurut Ryff (2013) Psychological Well-Being merupakan
kemampuan seseorang untuk menerima dirinya apa adanya (self-
acceptance), membangun hubungan yang positif dengan orang lain
(positive relations with others), memiliki kemandirian dalam menghadapi
tekanan  sosial  (autonomy), mengontrol lingkungan  eksternal
(enviromental mastery), memiliki tujuan dalam hidupnya (purpose in
life), dan mampu mencapai potensi dirinya secara konsisten (personal
growth). Schultz (2008) mendefinisikan kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) sebagai fungsi positif individu; fungsi positif
individu adalah tujuan yang diinginkan oleh individu yang sehat untuk

dicapai.

Ryan and Deci (2001) menggambarkan kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) sebagai struktur psikologis yang rumit yang
berhubungan dengan pengalaman dan keberfungsian psikologis individu
yang optimal. Ryan and Deci (2001) mengatakan bahwa ada dua
pendekatan utama untuk menilai kesejahteraan psikologis: pendekatan

hedonis (the hedonic approach) dan pendekatan eudaimonik (the
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eudaimonic approach). Pendekatan hedonis berpusat pada kebahagiaan
dan menggambarkan kesejahteraan psikologis sebagai upaya untuk
mendapatkan kesenangan, kenikmatan, kepuasan, dan menghindari
penderitaan atau rasa sakit. Dalam tataran hedonis, kesejahteraan
psikologis diukur dengan melihat apakah ada rasa kepuasan hidup atau
tidak.

Sementara pendekatan eudaimonik berfokus pada makna dan
realisasi diri seseorang, dan mendefinisikan kesejahteraan psikologis
berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk berfungsi secara
menyeluruh. Pendekatan ini menekankan gagasan bahwa kebahagiaan dan
kesejahteraan yang tepat terjadi ketika seseorang melakukan apa yang
benar. Konsep eudaimonik tentang kesejahteraan mendorong orang untuk
hidup sejalan dengan diri yang benar, atau diri yang sebenarnya. Hal ini
berbeda dengan perspektif hedonis, yang menekankan kesenangan

sebagai landasan berpikir.

Selain itu, Hurlock (1999) mendefinisikan kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) sebagai sebuah kebutuhan supaya tercapainya
tiga aspek kebahagiaan, yaitu penerimaan (acceptance), kasih sayang

(affection), dan pencapaian (achievement) (Synder & J.Lopez, 2002).

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah disebutkan, maka
dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) adalah kondisi optimal individu yang mencakup kemampuan untuk
menerima diri, membangun hubungan positif dengan orang lain,
mencapai kemandirian, mengendalikan lingkungan, memiliki tujuan
hidup, dan mencapai potensi diri secara konsisten serta mencakup
kepuasan hidup dan keselarasan dengan diri sejati yang diperoleh melalui
pengalaman hidup bermakna dan berfungsi secara menyeluruh sebagai

individu.



23

2. Aspek-aspek Psychological Well-Being

Ryff (2013) mengkonseptualisasikan kesejahteraan psikologis

(psychological well-being) melalui 6 aspek, yaitu:
a. Penerimaan Diri (Self Acceptance)

Penerimaan diri merujuk pada pada sikap positif individu
terhadap dirinya. Individu dengan penerimaan diri yang baik mampu
melihat dirinya secara positif, menerima kekuatan dan kelemahannya,
serta memiliki perasaan positif tentang masa lalunya. Sebaliknya,
kurangnya penerimaan diri ditandai dengan ketidakpuasan terhadap
diri, kekecewaan terhadap pengalaman masa lalu, dan hambatan
dalam pengembangan kepribadian, yang berdampak negatif pada

kesejahteraan psikologis.
b. Hubungan positif dengan oranglain (Positive Relations with Other)

Hubungan positif dengan orang lain merujuk pada kemampuan
individu untuk menjalin hubungan yang baik dengan oranglain.
Individu yang memiliki hubungan positif dengan oranglain mampu
menunjukkan empati, afeksi, serta menghargai prinsip memberi dan

menerima dalam interaksi sosial.

Individu yang memiliki hubungan interpersonal yang baik
memiliki perhatian terhadap kesejahteraan oranglain dan mampu
berkompromi untuk menjaga kualitas hubungan. Sebaliknya, individu
yang tidak memiliki hubungan positif dengan oranglain akan
cenderung merasa terisolasi, tertutup, dan sulit bersikap hangat atau
peduli, yang menghambat mereka membangun hubungan yang

bermakna.
c. Kemandirian (Autonomy)

Aspek ini merujuk pada kemampuan individu untuk
menentukan nasibnya sendiri, mandiri, mengatur perilakunya sendiri,

mengevaluasi  dirinya  berdasarkan  standar pribadi  tanpa
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ketergantungan pada harapan atau evaluasi dari oranglain. Individu
yang otonom memiliki keberanian dan keteguhan untuk mengikuti
pendirian pribadinya meskipun bertentangan dengan tekanan sosial.
Individu yang otonom menunjukkan kemandirian dalam berpikir dan
bertindak, menetapkan standar pribadi untuk mengevaluasi diri, dan
mampu bertahan dalam situasi sosial yang menekan. Sedangkan
individu yang kurang memiliki otonomi cenderung bergantung pada
persetujuan oranglain, menyesuaikan diri dengan tekanan sosial, dan
mengandalkan keputusan oranglain dalam menentukan tindakan yang
penting.

d. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery)

Penguasaan lingkungan mengacu pada kemampuan individu
untuk mengatur lingkungannya, memanfaatkan kesempatan yang ada
dalam lingkungan, serta menciptakan dan mengontrol lingkungan

sesuai dengan kebutuhan.

Individu yang memiliki penguasaan lingkungan mampu
menciptakan ruang yang mendukung secara fisik dan mental,
memanfaatkan peluang yang ada, serta memilih hubungan yang
sesuai dengan nilai dan kebutuhan pribadinya. Sebaliknya, individu
yang memiliki penguasaan lingkungan yang rendah cenderung
merasa kesulitan mengatur kehidupan sehari-hari, kurang mampu
mengendalikan hal-hal di sekitarnya, dan seringkali tidak

memanfaatkan peluang yang ada.
e. Tujuan Hidup (Purpose in Life)

Aspek ini meliputi keyakinan-keyakinan individu bahwa
terdapat tujuan dan makna didalam hidupnya. Kesuksesan dalam
menemukan makna dan tujuan dari berbagai usaha dan kesempatan
dapat didefinisikan sebagai memiliki tujuan dalam hidup. Individu

yang memiliki tujuan dalam hidup menunjukkan keberhasilan dalam
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menemukan makna dan arah hidup, yang mencakup keyakinan bahwa
hidupnya berarti dan terarah.

Orang yang memiliki tujuan hidup cenderung memiliki
pemahaman yang mendalam tentang tujuan jangka panjang serta
integritas emosional. Karakteristik individu dengan tujuan hidup
meliputi adanya perasaan bermakna dalam kehidupan saat ini dan
masa lalu, serta berpegang pada keyakinan yang memberikan arah
bagi kehidupannya. Sebaliknya, individu yang kekurangan tujuan
hidup sering merasa hampa, kehilangan arah, dan sulit menemukan

makna serta harapan dalam kehidupannya.
f. Pengembangan Pribadi (Personal Growth)

Pengembangan pribadi meliputi kemampuan individu untuk
mengembangkan potensi dirinya secara berkesinambungan, untuk
tumbuh dan berkembang sebagai manusia. Individu yang memiliki
tingkat pertumbuhan pribadi yang tinggi akan terus berkembang,
terbuka terhadap pengalaman baru, memiliki kesadaran serta
pemahaman tentang potensi yang ada dalam dirinya, serta mampu
merasakan kemajuan dalam sikap dan perilakunya. Sebaliknya,
individu yang memiliki pertumbuhan pribadi rendah cenderung
merasa terhenti, tidak melihat peningkatan dalam dirinya, merasa
bosan, kehilangan minat dalam hidup, dan merasa tidak mampu

mengembangkan sikap maupun perilaku yang lebih baik.

D. Pengaruh Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” pada
Kesiapan Menikah

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kholisoh (2018) tentang
pengaruh terpaan informasi vlog di media terhadap sikap guru dan persepsi
siswa, menunjukkan bahwa terpaan informasi di media mempengaruhi sikap
guru dan persepsi siswa serta sikap guru juga mempengaruhi persepsi siswa

tentang konten di media sosial vlog. Temuan ini sejalan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Nurmansyah (2024) yang berjudul “Pengaruh Media
Sosial pada Persepsi Diri Remaja” yang menunjukkan bahwa perilaku
bermedia sosial mempengaruhi persepsi dan konsep diri remaja.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Salim (2023) tentang pengaruh
sikap terhadap pernikahan (marital attitudes) terhadap kesiapan menikah
(marital readiness) dengan menggunakan self-esteem sebagai mediator,
menyatakan bahwa sikap positif terhadap pernikahan berkontribusi terhadap
kesiapan menikah.

Lebih lanjut, penelitian Nahda et al. (2024) yang berjudul “Analisis
Pemahaman Mahasiswa terhadap Konsep Kesiapan Pernikahan” juga
mendukung penelitian ini dengan ditemukan bahwa perubahan nilai sosial,
akademis, pengaruh lingkungan sosial, dan media massa secara signifikan
memengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap kesiapan pernikahan.

Selain itu, penelitian oleh Aziz et al. (2021) tentang pengaruh
pemahaman konsep pernikahan terhadap persiapan menikah di kalangan
mahasiswa, menunjukkan hasil bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman
mengenai konsep pernikahan berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa
untuk menikah, serta kesiapan menikah harus memiliki bekal secara fisik
maupun psikis, terlebih ilmu pengetahuan yang mendalam agar terciptanya
keluarga sakinah mawaddah warahmah.

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, paparan informasi di media
sosial terbukti memiliki pengaruh terhadap pembentukan sikap dan persepsi
individu terhadap berbagai isu. Kholisoh (2018) mengatakan bahwa kekuatan
media sosial dapat mempengaruhi masyarakat didasarkan secara eksklusif
pada aspek sosialnya. Media sosial TikTok berkembang sebagai sumber
informasi dengan skor 50 dan sebagai hiburan dengan skor 30 (Bur et al.,
2023). Sehingga, karena bebas dan luasnya ruang untuk berkarya di TikTok,
tren “Marriage is scary” mendapatkan perhatian besar dari masyarakat karena
berhubungan erat dengan pengalaman ataupun pengandaian pengguna,

akibatnya tren tersebut terus berkembang.
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Sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary” dapat memengaruhi
kesiapan menikah melalui proses internalisasi nilai-nilai yang ditampilkan
dalam tren tersebut. Tren ini seringkali memuat konten yang menggambarkan
pernikahan sebagai sesuatu yang menakutkan, rumit, atau penuh tantangan,
yang pada akhirnya dapat membentuk pandangan negatif terhadap pernikahan
itu sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh Zhang (2023) bahwa TikTok
dengan algoritmanya berperan dalam menyebarkan informasi yang bias dan
memperkuat stereotip, sehingga berdampak negatif pada pembentukan
pandangan dikalangan remaja.

Individu yang sering terpapar dan memiliki sikap positif atau setuju
dengan narasi tren ini akan menginternalisasi pesan-pesan tersebut sehingga
membentuk keyakinan bahwa pernikahan adalah kondisi yang tidak
diinginkan atau harus dihindari. Akibatnya, individu akan mengalami
keraguan atau kecemasan tentang pernikahan, yang dapat menurunkan
motivasi dan kesiapan untuk menikah.

Secara psikologis, sikap yang setuju ini dapat menciptakan
ketidakpercayaan terhadap pernikahan, yang menghambat seseorang untuk
melihat nilai positif atau tujuan jangka panjang dalam menikah. Hal ini
dikarenakan kesiapan menikah membutuhkan adanya keyakinan, penerimaan,
dan komitmen terhadap hubungan yang serius. Sikap yang didasari oleh
ketakutan atau keraguan ini dapat mengurangi dorongan untuk mengejar atau
mempersiapkan diri untuk pernikahan. Ditambah lagi, tren ini bisa
meningkatkan fokus pada aspek-aspek negatif dari pernikahan, sehingga
mengurangi minat individu untuk mempelajari, memahami, atau menerima
tanggung jawab pernikahan yang sebenarnya.

Dalam mekanisme ini, sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary”
menjadi filter yang menghambat individu untuk membayangkan kehidupan
pernikahan yang sehat atau sukses. Seiring waktu, sikap ini memperkuat
persepsi negatif yang dapat menyebabkan rendahnya tingkat kesiapan,
mengurangi kepercayaan pada kemampuan pribadi untuk membangun dan

mempertahankan hubungan pernikahan yang kuat. Dengan demikian, sikap
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terhadap tren ini berpotensi besar mempengaruhi kesiapan seseorang untuk
menikah, karena tren ini membentuk pandangan yang dapat menghambat

kesiapan mental dan emosional dalam memandang pernikahan secara positif.
. Pengaruh Psychological Well-Being pada Kesiapan Menikah

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2023) tentang “Hubungan
Kematangan Emosi dengan Kesiapan Menikah pada Remaja Perempuan”
ditemukan bahwa terdapat hubungan positif antara kematangan emosi dengan
kesiapan menikah pada remaja perempuan, yang berarti bahwa semakin tinggi
kematangan emosi seseorang maka semakin tinggi pula kesiapan menikah
nya, sebaliknya semakin rendah tingkat kematangan emosi seseorang maka
rendah pula kesiapan menikahnya. Temuan ini sejalan dengan temuan dari
penelitian yang dilakukan oleh Widyawati et al. (2022) tentang "Kesiapan
Menikah dan Kesiapan Menjadi Orangtua pada Individu Dewasa Awal"
menunjukkan adanya hubungan positif antara Psychological Well-Being dan
kesiapan menikah, dimana individu yang memiliki tingkat kesejahteraan
psikologis yang lebih tinggi cenderung memiliki kesiapan menikah yang lebih
baik.

Lebih lanjut, penelitian oleh Hikmah and Rahayu (2024), tentang
kematangan emosi dan dukungan sosial terhadap kesiapan menikah
menunjukkan bahwa kematangan emosi dan dukungan sosial mempengaruhi
tingkah kesiapan menikah individu dewasa awal. Temuan dari penelitian oleh
Siswandari and Astrella (2023) mendukung penelitian ini, bahwa terdapat
pengaruh kematangan emosi terhadap kesiapan menikah dewasa awal.

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, terbukti bahwa kematangan
emosional dapat mempengaruhi kesiapan menikah seseorang. Kematangan
emosional terkait dengan beberapa aspek dari psychological well-being,
khususnya penerimaan diri, otonomi, dan penguasaan lingkungan.

Psychological Well-Being memainkan peran penting dalam kesiapan
menikah karena berkaitan erat dengan kemampuan seseorang untuk

memahami dan mengelola diri sendiri serta menjalin hubungan yang sehat
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dengan orang lain. Individu yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis
yang tinggi biasanya memiliki konsep diri yang positif, mampu mengatur
emosi dengan baik, dan membina hubungan interpersonal yang harmonis
(Estikomah & Sahrah, 2019).

Individu dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi cenderung lebih
mengenali kekuatan dan kelemahan diri, mengembangkan empati, serta
menjaga jaringan sosial yang mendukung (Kurniasari et al., 2019). Semua
aspek ini sangat relevan dalam konteks pernikahan, yang memerlukan
kemampuan untuk menghadapi dinamika hubungan jangka panjang, seperti
kedekatan emosional, saling mendukung, dan kerjasama dalam menyelesaikan
masalah bersama.

Secara psikologis, kesejahteraan ini mendukung kesiapan menikah
melalui dua komponen utama, yaitu penerimaan diri dan hubungan positif
dengan orang lain. Penerimaan diri memungkinkan individu merasa nyaman
dengan siapa mereka, sehingga mereka lebih percaya diri dan stabil dalam
komitmen jangka panjang. Selain itu, individu yang memiliki kesejahteraan
psikologis yang baik cenderung memiliki hubungan yang baik dengan
oranglain, mampu membina hubungan yang positif, hangat, dan penuh
kepercayaan (Matud et al., 2019). Hubungan interpersonal yang sehat ini
sangat penting dalam pernikahan, yang pada dasarnya adalah ikatan
emosional dan komitmen seumur hidup.

Oleh karena itu, Psychological Well-Being dapat mempengaruhi
kesiapan menikah karena individu yang sehat secara psikologis lebih mampu
menjaga keseimbangan emosional, memiliki pemahaman diri yang lebih baik,
dan dapat menjalani hubungan yang bermakna. Dengan kata lain, individu
dengan Psychological Well-Being yang baik mungkin akan lebih siap

menikah daripada individu yang mengalami ketidakstabilan psikologis.
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F. Pengaruh Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” dan
Psychological Well-Being pada Kesiapan Menikah

Sikap negatif terhadap pernikahan, seperti yang ditampilkan dalam tren
“Marriage is Scary,” dapat mengurangi kesiapan menikah seseorang dengan
memperkuat persepsi bahwa pernikahan adalah sesuatu yang harus dihindari
atau berisiko tinggi. Dalam konteks ini, sikap negatif tersebut dapat berfungsi
sebagai filter yang mencegah individu membayangkan hubungan pernikahan
sebagai sesuatu yang bernilai atau sehat, sehingga berpotensi menurunkan
motivasi untuk mempersiapkan diri secara mental dan emosional untuk
menikah.

Individu yang terpapar tren ini dan memiliki Psychological Well-Being
yang rendah akan merasa cemas, kurang percaya diri, dan tidak memiliki
harapan untuk masa depan yang positif. Ketidakmampuan untuk mengelola
emosi dan ketidakstabilan mental dapat mengarah pada kurangnya motivasi
untuk mengejar hubungan yang serius atau mempersiapkan diri untuk
menikah. Dengan demikian, kombinasi sikap negatif dan Psychological Well-
Being rendah dapat menciptakan siklus di mana ketidakpastian dan
ketidakstabilan emosional lebih lanjut menghalangi kesiapan untuk memasuki
pernikahan.

Di sisi lain, individu yang memiliki sikap positif terhadap pernikahan,
bahkan ketika terpapar tren ‘“Marriage is Scary,” dapat tetap memiliki
kesiapan menikah yang tinggi jika mereka juga memiliki Psychological Well-
Being yang baik. Sikap positif ini mencakup pandangan bahwa pernikahan
dapat menjadi pengalaman yang berharga dan bermanfaat. Psychological
Well-Being memberikan dasar untuk kesiapan menikah karena mencakup
kemampuan untuk mengelola emosi, menerima diri sendiri, serta menjalin
hubungan interpersonal yang positif. Individu yang memiliki kesejahteraan
psikologis tinggi cenderung lebih stabil dalam menghadapi tantangan
pernikahan karena mereka memiliki kontrol emosional, empati, dan
penerimaan diri yang baik, yang sangat penting dalam menjaga komitmen

jangka panjang. Individu yang memiliki Psychological Well-Being yang baik
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cenderung memiliki sikap positif terhadap pernikahan karena mereka merasa
lebih percaya diri dan mampu mengelola emosi serta tantangan dalam
hubungan.

Oleh karena itu, ketika individu memiliki sikap negatif terhadap
pernikahan akibat tren ini serta kesejahteraan psikologis yang rendah, maka
individu tersebut cenderung merasa tidak siap menikah karena minimnya
keyakinan, kemampuan regulasi diri, dan ketidakpercayaan terhadap konsep
hubungan jangka panjang. Sebaliknya, apabila seseorang memiliki
kesejahteraan psikologis yang tinggi tetapi terpapar sikap negatif terhadap
pernikahan, dampaknya mungkin tidak seberat individu dengan Psychological
Well-Being rendah, karena stabilitas emosional mereka dapat membantu

mengurangi dampak negatif dari tren tersebut.

. Kerangka Konseptual

ANTESEDEN > KRITERIA

Sikap terhadap eksposur
tren Marriage is Scary:

a. Kognisi
b. Afeksi
¢. Konasi . .
J ¢) Kesiapan Menikah:
a. Kesiapan Pribadi
( Psychological Well- \ b. Kesiapan Situasi
Being: +)

a.  Self Acceptance

b. Positive Relations
with Other

c.  Autonomy

d. Environmental
Mastery

e. Purpose in Life

\f. Personal Growth /

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitian

Gambar kerangka konseptual ini menggambarkan hubungan antara
dua variabel anteseden, yaitu Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is
Scary” dan Psychological Well-Being, dengan variabel kriteria yaitu Kesiapan
Menikah. Dalam gambar ini, Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is

Scary” mencakup tiga komponen utama, yaitu kognisi (aspek pemikiran),
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afeksi (aspek perasaan), dan konasi (aspek kecenderungan bertindak). Sikap
ini diasumsikan memberikan pengaruh negatif (-) terhadap kesiapan menikah.
Artinya, semakin negatif pemikiran tentang pernikahan atau semakin setuju
dengan tren tersebut, maka semakin turun pula kesiapan individu dalam
menghadapi pernikahan.

Selain itu, Psychological Well-Being atau kesejahteraan psikologis
juga diasumsikan berpengaruh positif terhadap kesiapan menikah. Komponen
Psychological Well-Being meliputi self-acceptance (penerimaan diri), positive
relations with others (hubungan positif dengan orang lain), autonomy
(kemandirian), environmental mastery (kemampuan mengelola lingkungan),
purpose in life (tujuan hidup), dan personal growth (pertumbuhan pribadi).
Kesejahteraan psikologis yang baik mencerminkan kesiapan individu secara
mental dan emosional dalam menjalani kehidupan pernikahan.

Dengan demikian, kerangka konseptual ini menunjukkan bahwa baik
sikap terhadap tren media sosial maupun kondisi kesejahteraan psikologis
turut berkontribusi dalam membentuk kesiapan menikah pada perempuan

dewasa awal.
. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat apakah independent
variable yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sikap terhadap eksposur
tren “Marriage is Scary” dan Psychological Well-Being memberikan
pengaruh terhadap dependent variable yaitu kesiapan menikah. Maka

hipotesis penelitian ini adalah:

1. Ha;: sikap negatif terhadap eksposur tren “Marriage is Scary”
menurunkan kesiapan menikah pada perempuan dewasa awal.

2. Hay: Psychological Well-Being meningkatkan kesiapan menikah pada
perempuan dewasa awal.

3. Hags: Sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary” dan Psychological
Well-Being secara bersama-sama berkontribusi pada kesiapan menikah

perempuan dewasa awal.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain korelasional, yang sesuai dengan
hipotesis dan tujuan penelitian ini. Melalui desain korelasional, penelitian ini
akan mengukur sejauh mana hubungan serta pengaruh antara sikap terhadap
eksposur tren “Marriage is Scary” dan Psychological Well-Being pada

kesiapan menikah.

Desain ini memungkinkan peneliti untuk menguji seberapa kuat
kontribusi antara sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary” dengan
kesiapan menikah serta untuk melihat pengaruh Psychological Well-Being
terhadap kesiapan menikah. Selain itu, desain ini juga memungkinkan untuk
menilai interaksi antara sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary” dan
Psychological Well-Being dalam memengaruhi kesiapan menikah secara
bersama-sama. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode
statistik regresi berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
tersebut. Dengan demikian, desain korelasional ini sesuai untuk menjawab

ketiga tujuan dan hipotesis penelitian.
B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Variabel Dependen (Y): Kesiapan Menikah;
2. Variabel Independen Pertama (X3): Sikap terhadap eksposur tren
“Marriage is Scary”;
3. Variabel Indepened Kedua (X): Psychological Well-Being.
C. Definisi Operasional
1. Kesiapan Menikah

Kesiapan Menikah merupakan sejauh mana seseorang merasa siap

untuk menghadapi dan menjalani kehidupan pernikahan dengan segala

33
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tanggung jawab dan komitmen yang diperlukan. Tinggi atau rendahnya
kesiapan menikah ini diukur berdasarkan respon masing-masing subjek
terhadap aitem-aitem yang mencerminkan beberapa aspek yang menyusun
konstruk kesiapan menikah. Adapun aspek-aspek kesiapan menikah
menurut Robert O. Blood (1962) yaitu kesiapan pribadi (kematangan
emosi, kesiapan usia, kematangan sosial, kesehatan emosional, kesiapan
model peran) dan kesiapan situasi (kesiapan finansial, kesiapan waktu).
Dengan demikian, yang dimaksud dengan kesiapan menikah dalam
penelitian ini dioperasionalkan sebagai besaran skor subjek berdasarkan
respon mereka pada instrumen kesiapan menikah.

. Sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary”

Sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary” merupakan
kecenderungan individu dalam merespon eksposur tren “Marriage is
Scary” secara positif, negatif, atau netral, yang mencerminkan pandangan,
perasaan, pengalaman, dan nilai-nilai pribadinya secara konsisten. Tinggi
atau rendahnya sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary” ini
dilihat berdasarkan jawaban masing-masing subjek dalam merespon item-
item yang mengungkap berbagai aspek sikap yang dikemukakan oleh
Mar’at (2006) dalam Mawardi (2019) yaitu, kognisi, afeksi, dan konasi.
Jadi, yang dimaksud dengan sikap dalam penelitian ini dioperasionalkan
sebagai besaran skor subjek berdasarkan respon mereka pada instrumen
sikap.

. Psychological Well-Being

Psychological Well-Being adalah kondisi optimal individu yang
mencakup kemampuan untuk menerima diri, membangun hubungan
positif dengan orang lain, mencapai kemandirian, mengendalikan
lingkungan, memiliki tujuan hidup, serta mencapai potensi diri secara
konsisten. Dalam penelitian ini, kesejahteraan psikologis diukur sebagai
besaran skor yang diperoleh subjek berdasarkan respon mereka pada
instrumen yang mengukur enam dimensi utama Psychological Well-Being

menurut Ryff (2013) yaitu: penerimaan diri, hubungan positif dengan
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orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan

perkembangan pribadi.
D. Subjek Penelitian

Partisipan yang menjadi subjek penelitian ini adalah perempuan dewasa
awal (18-40 tahun), belum menikah, aktif menggunakan media sosial TikTok
dan terpapar tren "Marriage is Scary". Sampel akan dipilih dari populasi
mahasiswa perempuan yang berada pada tahap dewasa awal, dengan rentang
usia 18-40 tahun, belum menikah, dan mengetahui atau pernah memiliki
eksposur terhadap konten mengenai pernikahan di media sosial TikTok.
Teknik seleksi sampel yang digunakan adalah convenience sampling, dimana
pengambilan sampel berdasarkan kemudahan akses dan Kketersediaan
partisipan yang memenuhi kriteria. Teknik ini digunakan karena peneliti
menjangkau partisipan yang mudah diakses dan bersedia mengisi kuesioner,

terutama dari lingkungan sekitar peneliti maupun jaringan media sosial.

Dalam menentukan jumlah sampel yang digunakan, penelitian ini
mengacu pada pedoman kasar (rules of thumb) yang dikemukakan Roscoe
(1975) dalam (Sari & Rohman, 2015), yaitu: (1) jumlah sampel yang
dianggap memadai dalam sebuah penelitian berkisar antara 30 hingga 500
responden, dan (2) apabila sampel dibagi ke dalam beberapa kelompok atau
subsampel, maka setiap subsampel sebaiknya memiliki minimal 30
responden. Berdasarkan pedoman tersebut, peneliti menetapkan jumlah subjek
penelitian sebanyak 250 responden karena jumlah tersebut berada dalam
rentang yang disarankan serta dianggap memadai untuk memperoleh hasil

yang representatif dan dapat dianalisis secara statistik.

Lokasi penelitian dilakukan secara umum dan tidak terbatas pada satu
institusi tertentu. Hal ini memungkinkan peneliti untuk menjangkau partisipan
dari berbagai latar belakang pendidikan dan sosial. Dengan cara ini,
diharapkan penelitian dapat memperoleh pandangan yang lebih luas mengenai
pengaruh sikap terhadap eksposur tren "Marriage is Scary" dan Psychological

Well-Being pada kesiapan menikah.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
atau angket. Setiap variabel pada penelitian ini menggunakan kuesioner atau
angket untuk mengukur sikap terhadap eksposur tren "Marriage is Scary,"
kesiapan menikah, dan kesejahteraan psikologis (psychological well-being).
Kuesioner ini dirancang untuk memperoleh data kuantitatif yang dapat
dianalisis secara statistik. Aspek dari variabel yang diukur dijabarkan menjadi
indikator, kemudian dari indikator tersebut maka diturunkan untuk membuat
aitem instrumen berupa pernyataan dalam bentuk favorable dan unfavorable.
Pernyataan favorable merupakan pernyataan yang setuju atau memihak pada
objek variabel yang diteliti, sedangkan pernyataan unfavorable merupakan
pernyataan yang tidak setuju atau tidak memihak pada objek variabel yang
diteliti (Azwar, 2018).

Adapun dalam pengambilan data, instrumen disebarkan secara daring
(online) menggunakan platform Google Forms untuk memudahkan akses dan
fleksibilitas bagi peneliti maupun responden. Link kuesioner dibagikan
melalui media sosial atau grup yang memudahkan peneliti untuk menjangkau
subjek penelitian sesuai kriteria yang telah ditentukan dengan menggunakan
metode purposive sampling. Setiap responden diberikan petunjuk pengisian
kuesioner secara jelas di awal formulir Google Forms, dan responden diminta
untuk menjawab seluruh pernyataan secara jujur sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berbeda antar variabel
nya. Independent variabel yaitu sikap terhadap eksposur tren “Marriage is
Scary” dan Psychological Well-Being menggunakan skala Likert, dengan
empat pilihan jawaban yang terdiri dari pernyataan favorable untuk variabel
sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary” dan pernyataan unfavorable

untuk variabel Psychological Well-Being.
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Dalam pemberian skor, diberikan skor 1 sampai 4 untuk aitem
unfavorable dan skor 4 sampai 1 untuk aitem favorable (Azwar, 2018).
Sedangkan dependent variable yaitu kesiapan menikah menggunakan skala
Guttman, dengan dua alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak, yang terdiri dari
pernyataan unfavorable. Dalam pemberian skor, diberikan skor O untuk Ya
dan 1 untuk Tidak.

Tabel 3. 1 Kategori Penilaian Skala Likert

Keterangan Nilai Nilai
UnFavorabel Favorabel
SS (Sangat Setuju) 1 4
S (Setuju) 2 3
TS (Tidak Setuju) 3 2
STS (Sangat Tidak Setuju) 4 1

Tabel 3. 2 Kategori Penilaian Skala Guttman

Keterangan Nilai
Ya 0
Tidak 1

1. Skala Kesiapan Menikah
Skala kesiapan menikah pada penelitian ini dikembangkan sendiri
oleh peneliti dengan mengacu pada sintesa yang dilakukan sendiri oleh
peneliti. Berdasarkan pada kajian literatur sebelumnya, Robert O. Blood
(1962) menyebutkan aspek-aspek kesiapan menikah, yaitu Kesiapan
Pribadi (Personal Readiness) yang terdiri dari kematangan emosi,

kesiapan usia, kematangan sosial, kesehatan emosional, dan kesiapan
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model peran, serta Kesiapan Situasi (Circumstantial Readiness) yang
terdiri dari kesiapan finansial dan kesiapan waktu. Berdasarkan aspek-
aspek ini, peneliti mengembangkan skala yang direspon oleh subjek
dengan memberikan respon berupa kesesuaian pribadi dengan
pernyataan-pernyataan yang ada pada tiap aitem.

Kuesioner skala ini mengukur kesiapan menikah responden,
termasuk bagaimana mereka memandang diri mereka dalam hal
kemandirian emosional, kesiapan menghadapi komitmen jangka panjang,
dan kemampuan membangun hubungan positif dalam pernikahan. Aitem
dalam kuesioner ini menggunakan skala Guttman untuk menilai tingkat
persetujuan responden terhadap berbagai pernyataan terkait kesiapan
mereka untuk menikah. Skor dan respon yang dapat dipilih subjek
meliputi: 0 = Ya dan 1 = Tidak. Aspek yang pertama (kesiapan pribadi)
terdiri dari 12 aitem dan aspek yang kedua (kesiapan situasi) terdiri dari 6
aitem, sehingga total keseluruhannya berjumlah 18 aitem.

Adapun Blueprint dari Skala Kesiapan Menikah adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Kesiapan Menikah

Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
Unfavorable
Kesiapan Kemampuan perempuan mengendalikan 1,23 3
Pribadi emosi dalam menghadapi konflik dan
(Personal kestabilan emosional sehari-hari.
Readiness) Keyakinan perempuan mengenai usia 4,5,6 3

ideal untuk menikah.
Kemampuan perempuan menjalin 7,89 3
hubungan sosial yang baik.
Pemahaman perempuan tentang peran 10, 11, 12 3
dalam pernikahan.
Kesiapan Situasi  Kondisi ekonomi yang memadai untuk 13,14, 15 3
(Circumstantial ~ menjalani kehidupan pernikahan.
Readiness) Kesiapan meluangkan waktu untuk 16, 17,18 3

tanggung jawab dalam pernikahan.

Total 18
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2. Skala Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Skala Sikap dalam penelitian ini dikembangkan sendiri oleh
peneliti dengan mengacu pada sintesa yang dilakukan sendiri oleh
peneliti. Berdasarkan pada kajian literatur sebelumnya, Mar’at (2006)
menyebutkan bahwa Sikap memiliki aspek-aspek Kognisi, Afeksi, dan
Konasi. Berdasarkan aspek-aspek ini, peneliti mengembangkan skala
yang direspon oleh subjek dengan cara memberikan responberupa
kesesuaian pribadi dengan pernyataan-pernyataan pada tiap aitem.

Kuesioner skala ini mengukur bagaimana responden memandang
pernikahan dalam konteks tren tersebut, termasuk persepsi negatif atau
positif yang mereka miliki. Aitem dalam kuesioner ini menggunakan
skala Likert untuk menilai tingkat persetujuan responden terhadap
berbagai pernyataan terkait sikap mereka. Skor dan responyang dapat
dipilih subjek meliputi: 4 = Sangat Setuju; 3 = Setuju; 2 = Tidak Setuju;
dan 1 = Sangat Tidak Setuju. Setiap aspek akan tersusun atas 3 aitem
sehingga total keseluruhannya berjumlah 9 aitem.

Adapun Blueprint dari Skala Sikap terhadap eksposur tren
“Marriage is Scary” adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Blueprint Skala Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is

Scary”
Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
favorable
Kognisi Pemahaman dan pandangan individu 1,2,3 3
terhadap pernikahan
Afeksi Emosi individu terkait pernikahan 4,5,6 3
Konasi Tindakan dan perilaku individu yang 7,89 3

diambil terkait pernikahan

Total 9




40

3. Skala Psychological Well-Being

Skala  Psychological Well-Being dalam  penelitian ini
dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada sintesa yang
dilakukan sendiri oleh peneliti. Berdasarkan pada kajian literatur
sebelumnya, Ryff (2013) menyebutkan bahwa Psychological Well-Being
terdiri dari beberapa aspek, yaitu penerimaan diri (Self acceptance),
hubungan positif dengan orang lain (Positive relations with other),
kemandirian  (Autonomy), penguasaan lingkungan (Environmental
mastery), tujuan hidup (Purpose in life) dan pengembangan pribadi
(Personal  growth).  Berdasarkan  aspek-aspek ini,  peneliti
mengembangkan skala yang akan direspon oleh subjek dengan cara
memberikan respon berupa kesesuaian pribadi dengan pernyataan-
pernyataan pada tiap aitem.

Kuesioner skala ini  mengukur kesejahteraan  psikologis
(psychological well-being) responden dalam konteks paparan tren
"Marriage is Scary”. Aitem dalam kuesioner ini menggunakan skala
Likert untuk menilai tingkat persetujuan responden terhadap berbagai
pernyataan terkait sikap mereka. Skor dan respon yang dapat dipilih
subjek meliputi:

4 = Sangat Tidak Setuju

3 = Tidak Setuju

2 = Setuju

1 = Sangat Setuju.

Adapun setiap aspek dalam variabel psychological well-being
tersusun atas 3 aitem, sehingga total keseluruhan aitem variabel

psychological well-being berjumlah 18.
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Adapun Blueprint dari Skala Psychological Well-Being adalah

sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Blueprint Skala Psychological Well-Being

Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
Unfavorable
Penerimaan diri (Self Ketidakpuasan  terhadap  diri 1,23 3
acceptance) sendiri.
Hubungan positif Membentuk  hubungan  yang 4,5,6 3
dengan orang lain bermakna dengan orang lain.
(Positive  relations
with other)
Kemandirian Kemandirian perempuan dalam 7,8,9 3
(Autonomy) membuat keputusan dan
kebebasan bertindak.
Penguasaan Kemampuan perempuan dalam 10, 11, 12 3
lingkungan mengelola dan mengatur
(Environmental lingkungan hidup secara efektif.
mastery)
Tujuan hidup Kurangnya perempuan dalam 13, 14,15 3
(Purpose in life) memahami arah dan makna dalam
hidup.
Pengembangan diri Kemajuan dalam pengembangan 16, 17,18 3
(Personal growth) potensi diri
Total 18
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F. Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan hasil penelitian.
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen penelitian dapat mengukur
variabel dengan akurat dan konsisten. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi
klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uiji
heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi dasar
dalam analisis regresi.

Setelah uji asumsi Klasik terpenuhi, dilakukan analisis regresi linier
berganda untuk menguji pengaruh variabel independen (Sikap Terhadap
Eksposur Tren "Marriage is Scary" dan Psychological Well-Being) terhadap
variabel dependen (Kesiapan Menikah). Pengujian hipotesis terdiri dari uji
secara parsial (uji t), uji secara simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi
(R square). Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen, sedangkan
uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji koefisien determinasi
(R square) digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen
mampu menjelaskan variasi dalam variabel dependen.

Semua uji yang dilakukan bertujuan untuk menguji apakah terdapat
kontribusi antara Sikap Terhadap Eksposur Tren "Marriage is Scary” dan
Psychological Well-Being terhadap Kesiapan Menikah. Hasil analisis ini akan
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antara
variabel-variabel tersebut dan sejauh mana variabel independen memengaruhi

variabel dependen.

1. Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2014) analisis deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa
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bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran umum tentang karakteristik responden, seperti usia
dan profesi yang disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis statistik dengan perhitungan yang dilakukan menggunakan
aplikasi statistik. Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk
memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian utama,
yaitu Sikap Terhadap Eksposur Tren "Marriage is Scary", Psychological
Well-Being, dan Kesiapan Menikah, serta data demografi responden.
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi).

Dengan menggunakan analisis deskriptif, peneliti dapat memahami
distribusi dan karakteristik data responden secara mendalam, yang menjadi
dasar untuk melakukan analisis lebih lanjut, seperti uji regresi linier
berganda dan pengujian hipotesis. Hal ini memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan secara jelas profil responden dan variabel-variabel yang

diteliti sebelum melakukan analisis inferensial.

2. Kualitas Data
a. Validitas

Validitas mengacu pada sejauh mana skor pada tes yang
diberikan dengan tepat mendukung kesimpulan tentang variasi dalam
konstruk yang dikembangkan untuk mengukur instrumen. Validitas
item memastikan bahwa tes memberikan hasil yang dapat
diinterpretasikan dengan benar untuk mendukung kesimpulan tentang
konstruk yang diukur. Oleh karena itu, seleksi item merupakan faktor
utama yang harus dipertimbangkan dalam proses pengembangan dan

evaluasi tes.
Adapun proses validasi dengan mengumpulkan bukti dari

berbagai sumber untuk mengevaluasi sejauh mana skor tes
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mendukung kesimpulan yang diinginkan. Diantara 5 bukti yang
dinyatakan dalam buku standards (AERA et al.,, 2014), dalam
penelitian ini bukti bahwa interpretasi dan penggunaan skor hasil
pengukuran variabel penelitian didasarkan pada tiga aspek, yaitu
konten isi, proses kognitif, dan struktur internal (Cizek, 2020).
Berdasarkan tiga bukti yang ada, maka dapat dinyatakan bahwa skor
hasil pengukuran ketiga variabel bukti validitas yang kuat.

Bukti Secara Konten (lIsi)

Validitas berdasarkan konten (isi) tes merupakan fondasi
utama validitas tes, karena menunjukkan hubungan langsung antara
soal dengan konstruk. Validitas berdasarkan isi tes memastikan
bahwa soal-soal tes sesuai dengan apa yang ingin diukur. Tes
dianggap valid jika soal-soalnya mencerminkan pengetahuan,
keterampilan, atau atribut yang ingin diuji. Tanpa adanya bukti ini
sulit membenarkan bahwa hasil tes mencerminkan kemampuan atau
atribut yang sebenarnya. Bukti ini dikumpulkan selama proses
pengembangan tes, sebelum tes digunakan.

Adapun langkah-langkah dalam proses pelaksanaan validitas
konten (isi), antara lain:

a) Kajian Literatur
(1) Kesiapan Menikah
Mengulas literatur tentang komponen utama Kesiapan
Menikah. Kemudian, pada akhirnya menggunakan teori dari
Robert O. Blood (1962) dalam bukunya yang berjudul
“Marriage”, dimana dimensi Kesiapan Menikah terdiri dari
Kesiapan Pribadi dan Kesiapan Situasi.
(2) Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”
Mengulas beberapa literatur tentang komponen utama
Sikap. Kemudian memutuskan untuk menggunakan teori dari
Mar’at (2006) dalam (Mawardi, 2019) yang berjudul Rambu-
rambu Penyusunan Skala Sikap Model Likert untuk
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Mengukur Sikap Siswa. Teori dari Mar’at (2006) ini
mengungkapkan bahwa terdapat tiga aspek utama dalam
Sikap, yaitu Kognisi, Afeksi, dan Konasi.
(3) Psychological Well-Being

Meninjau literatur tentang komponen utama
Psychological Well-Being. Kemudian, menggunakan teori
yang diambil dari Ryff (2013) dalam jurnalnya yang berjudul
Psychological Well-Being Revisited:
Advances in the Science and Practice of Eudaimonia, dimana
dijelaskan bahwa terdapat 6 aspek dalam Psychological Well-
Being, yaitu Penerimaan Diri (Self acceptance), Hubungan
Positif dengan Orang Lain (Positive relations with other),
Kemandirian ~ (Autonomy),  Penguasaan  Lingkungan
(Environmental mastery), Tujuan Hidup (Purpose in life) dan

Pengembangan Pribadi (Personal growth).

b) Menyusun Item

Adapun dalam Menyusun item, langkah pertama yang
dilakukan yaitu membuat indikator yang sesuai dengan tiap aspek
dalam Kesiapan Menikah, Sikap terhadap Eksposur Tren
“Marriage is Scary”, dan Psychological Well-Being. Kemudian
membuat item-item baru berupa item favorable dan unfavorable,
yang disesuaikan dengan semua aspek dan indikator dalam
Kesiapan Menikah, Sikap terhadap Eksposur Tren ‘“Marriage is
Scary”, dan Psychological Well-Being.

Panel Ahli

Panel ahli melibatkan pakar di bidang psikometri untuk
mengevaluasi isi, relevansi, dan kelengkapan dari instrumen
penelitian yang disusun. Ahli memberikan saran dan masukan
tentang kualitas konten (isi) item, item-item yang perlu diubah,

ditambahkan, atau dihapus.
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2) Bukti Secara Proses Kognitif

Cognitive/response processes dalam validitas konstruk
berkaitan dengan bagaimana subjek memproses dan merespon
informasi yang terdapat dalam instrumen pengukuran. Proses ini
membantu peneliti mengevaluasi apakah cara subjek memberikan
respon sesuai dengan tujuan pengukuran. Dengan menganalisis
bagaimana subjek menjawab pertanyaan dalam instrumen, peneliti
dapat mengetahui proses mental subjek dalam berpikir ketika
memecahkan masalah atau saat menjawab suatu pertanyaan.

Selain itu, dengan cara ini juga dapat memperoleh bukti yang
lebih mendalam mengenai sejauh mana instrumen tersebut benar-
benar valid dalam mengukur konsep yang dimaksudkan. Validitas ini
bertujuan untuk memastikan bahwa responden menggunakan proses
berpikir yang sesuai dengan konstruk yang diukur ketika mereka
merespon item-item dalam instrumen pengukuran.

Adapun  pelaksanaan  kognitif ~ respon ini, peneliti
menggunakan cara Pilot Study dengan protokol berpikir keras (Think-
Aloud Protocol), dimana subjek diminta untuk mengungkapkan
secara verbal apa yang mereka pikirkan saat menyelesaikan suatu
tugas atau menjawab pertanyaan dalam instrument pengukuran.

Pilot Study merupakan proses yang bertujuan untuk menelaah
keterbacaan setiap item dalam instrumen agar dapat dipahami dengan
baik oleh subjek. Melalui tahap ini, peneliti dapat mengevaluasi
apakah setiap item sudah dapat dimengerti oleh subjek atau masih
memerlukan revisi.

Dalam pelaksanaannya, peneliti melibatkan lima orang subjek
untuk mengisi dan memberikan umpan balik terhadap instrumen yang
telah disusun. Berdasarkan hasil pilot study, ditemukan beberapa item
yang perlu direvisi karena adanya kata atau redaksi yang kurang jelas

atau dapat menimbulkan ambiguitas bagi subjek. Oleh karena itu,
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beberapa item mengalami perubahan agar lebih mudah dipahami dan

sesuai dengan tujuan pengukuran.

Adapun item-item yang perlu untuk dilakukan perubahan

adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 6 Hasil Pilot Study

a) Skala Kesiapan Menikah

No. Item Respon Item Perbaikan

Item

1. Suasana hati saya Kenapa “mudah” tidak Suasana hati saya sering
mudah berubah diganti dengan “sering” berubah

aja?

4. Saya merasa “terburu-buru” diganti Saya merasa belum
terburu-buru untuk dengan kata lain waktunya untuk
menikah di usia ini menikah di usia ini

8. Saya sulit Kata “bersosialisasi” Saya sulit memahami
memahami  sudut diganti dengan kata sudut pandang orang
pandang orang lain yang lain lain saat berinteraksi
saat bersosialisasi

9. Saya cenderung Hubungan pribadi Saya cenderung selektif
selektif dalam seperti apa? Hubungan dalam membangun
membangun dekat?hubungan hubungan dekat dengan
hubungan  pribadi kelekatan? orang lain
dengan orang lain

11. Saya belum cukup Tidak ada kata “dan” Saya belum  cukup
memahami atau dibuat menjadi dua memahami  tanggung
tanggung jawab aitem jawab mengasuh anak.
mengasuh dan
merawat anak

18. Saya belum bisa Hubungan serius  Saya belum bisa terikat
meluangkan waktu diganti. Hubungan waktu untuk menjalani

untuk hubungan

serius

serius lebih spesifik lagi

pernikahan
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b) Skala Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

No. Item Respon Item Perbaikan
Item
5. Saya ragu untuk Kata “ragu” diganti Saya  takut  untuk
menikah setelah  “takut” menikah setelah melihat
melihat konten konten "Marriage is
"Marriage is Scary" Scary"

7. Tren "Marriage is Kata “menunda” diganti Tren  "Marriage is
Scary” membuat dengan kata “tidak”. Scary" membuat saya
saya berpikir untuk Kata “pernikahan”  berpikir untuk tidak
menunda diganti dengan menikah
pernikahan “menikah”.

c) Skala Psychological Well-Being

No. Item Respon Item Perbaikan

Item

4. Saya sulit Kata “dan” dibuang, pilih salah Saya sulit untuk
untuk  dekat satu saja diantara “dekat” dan dekat dengan orang

dan terbuka
dengan orang

lain

“terbuka” atau ini dijadikan dua lain

aitem

6. Saya tidak
begitu  cocok
dengan orang-

orang disekitar

“tidak begitu cocok” itu dalam hal

apa? Apa dia introvert?

Saya tidak begitu
cocok ketika
berhubungan

dengan orang-

saya orang disekitar
saya
11. Saya sering Kata “dan” dihapus, kata Saya sering

bingung dalam
mengatur
prioritas  dan
tanggung
jawab

“bingung” diganti. Ini proritasnya
bukan prioritasnya tentang hal
yang akan dituju atau prioritas
karena itu berdasarkan dari
tekanan? prioritasnya ini yang

bersifat umum bukan dilingkup

marriage is scary tadi?

kesusahan dalam

mengatur prioritas
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No. Item Respon Item Perbaikan

Item

12. Saya merasa “Aspek” berarti semuanya ya?. Saya merasa tidak
tidak memiliki Kata “aspek” diganti menjadi memiliki  kendali
kendali atas  “hal” atas berbagai hal
berbagai aspek dalam hidup saya
dalam  hidup
saya

17. Saya  jarang Kata “hal” diganti menjaadi Saya jarang
mencoba hal “sesuatu”, kemudia tambahkan mencoba sesuatu
baru untuk kata “yang” setelahnya yang baru untuk

meningkatkan

kemampuan

meningkatkan

kemampuan diri

diri

3) Bukti Berdasarkan Struktur Internal

Bukti berdasarkan Struktur Internal mengacu pada hubungan
antara butir-butir item dalam sebuah instrumen pengukuran dan
sejauh mana hubungan itu sesuai dengan konstruk yang ingin diukur.
Validasi dilakukan melalui analisis statistik dan tinjauan ahli untuk
memastikan hubungan antara butir item konsisten dengan tujuan
pengukuran.

Bukti validitas interpretasi dan penggunaan skor dalam
penelitian ini diperoleh dengan menguji konsistensi internal masing-
masing item pada setiap skala. Pengujian ini dilakukan melalui
Corrected Item-Total Correlation. Teknik ini digunakan untuk
mengevaluasi sejaun mana setiap item dalam skala memiliki

hubungan yang konsisten dengan item-item lainnya.
a) Daya Beda Item

Berikut dibawah ini hasil dari uji daya beda dari setiap
item dalam skala Kesiapan Menikah, Sikap terhadap Eksposur
Tren “Marriage is Scary”, dan Psychological Well-Being, yang
dilakukan pada 250 orang subjek:
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Tabel 3. 7 Daya Beda Item-item Skala Kesiapan Menikah

Item Corrected Item-Total Keputusan
Correlation
Y3 0, 499 Diterima
Y4 0,521 Diterima
Y5 0, 540 Diterima
Y6 0, 548 Diterima
Y7 0, 343 Diterima
Y8 0, 369 Diterima
Y10 0, 684 Diterima
Y11 0, 583 Diterima
Y12 0, 677 Diterima
Y13 0, 462 Diterima
Y14 0, 459 Diterima
Y15 0, 543 Diterima
Y16 0,573 Diterima
Y17 0, 623 Diterima
Y18 0, 645 Diterima
Jumlah Item yang Diterima 15

Dari hasil uji Corrected Item-Total Correlation yang telah
lakukan pada Skala Kesiapan Menikah dengan 18 item yang
disusun oleh peneliti, diperoleh hasil bahwa 15 item dinyatakan
memiliki daya beda yang baik dan 3 item memiliki daya beda
yang rendah sehingga 3 item ini digugurkan. ltem-item dinyatakan
memenuhi Kriteria apabila bernilai > 0,3 (Azwar, 2012a). Item-
item yang memiliki nilai < 0,3 yaitu item nomor: Y1, Y2, dan Y9.

Dengan demikian, 3 item ini memiliki daya beda yang rendah
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sehingga harus dihapus dan tidak dimasukkan lagi dalam analisis
berikutnya.
Tabel 3. 8 Daya Beda Item-item

Skala Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Item Corrected Item-Total Keputusan
Correlation

X111 0, 676 Diterima
X1.2 0, 697 Diterima
X1.3 0, 668 Diterima
X1.4 0, 740 Diterima
X1.5 0, 796 Diterima
X1.6 0, 723 Diterima
X1.7 0, 815 Diterima
X1.8 0, 846 Diterima
X1.9 0, 787 Diterima
Jumlah Item yang Diterima 9

Dari hasil uji Corrected Item-Total Correlation yang telah
lakukan pada Skala Sikap terhadap Eksposur Tren ‘“Marriage is
Scary” dengan 9 item yang disusun oleh peneliti, diperoleh hasil
bahwa 9 item dinyatakan memenuhi Kriteria. ltem-item
dinyatakan memiliki daya beda yang baik apabila bernilai > 0,3
(Azwar, 2012a). Dengan demikian, 9 item ini memiliki daya beda
yang tinggi dan meyakinkan peneliti bahwa item-item dalam skala
ini yang digunakan untuk penelitian betul-betul memiliki
kemampuan untuk membedakan orang satu dengan orang yang
lain dalam hal Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

nya.
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Tabel 3. 9 Daya Beda Item-item

Skala Psychological Well-Being

Item Corrected Item-Total Keputusan
Correlation

X2.1 0,678 Diterima
X2.2 0, 660 Diterima
X2.3 0, 639 Diterima
X2.4 0, 668 Diterima
X2.5 0,672 Diterima
X2.6 0,713 Diterima
X2.7 0, 680 Diterima
X2.8 0,676 Diterima
X2.9 0, 632 Diterima
X2.10 0, 596 Diterima
X211 0, 657 Diterima
X2.12 0,676 Diterima
X2.13 0, 783 Diterima
X2.14 0,778 Diterima
X2.15 0, 786 Diterima
X2.16 0, 664 Diterima
X2.17 0, 641 Diterima
X2.18 0, 749 Diterima
Jumlah Item yang Diterima 18

Dari hasil uji Corrected Item-Total Correlation yang telah
lakukan pada Skala Psychological Well-Being dengan 18 item
yang disusun oleh peneliti, diperoleh hasil bahwa seluruh item
dinyatakan memenuhi kriteria. Item-item dinyatakan memiliki
daya beda yang baik apabila bernilai > 0,3 (Azwar, 2012a).
Dengan demikian, 18 item ini memiliki daya beda yang tinggi dan
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meyakinkan peneliti bahwa item-item dalam skala ini yang
digunakan untuk penelitian betul-betul memiliki kemampuan
untuk membedakan orang satu dengan orang yang lain dalam hal
Psychological Well-Being nya.

Berdasarkan tiga bukti validitas yang telah disebutkan
sebelumnya, peneliti meyakini bahwa skor yang digunakan
sebagai data penelitian dalah representatif mencerminkan keadaan
yang sebenarnya.

b. Estimasi Reliabilitas

Menurut Azwar (2012b) reliabilitas merupakan tingkat
konsistensi atau kepercayaan hasil pengukuran. Suatu pengukuran
disebut reliabel jika mampu menghasilkan data dengan tingkat
reliabilitas tinggi. Reliabilitas menunjukkan sejauhmana hasil
pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Suatu pengukuran
dapat dianggap terpercaya jika menghasilkan hasil yang relatif
konsisten ketika dilakukan berulang kali pada kelompok subjek yang
sama. Untuk menguji estimasi reliabilitas instrumen dalam penelitian
ini  menggunakan uji  statistik  Cronbach's alpha untuk
mengidentifikasi seberapa baik item-item dalam instrumen
pengukuran berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Jika suatu
variabel menunjukkan nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau
konsisten dalam mengukur (Taherdoost, 2016).

Berikut ini disajikan tabel hasil uji reliabilitas skala Kesiapan
Menikah, Sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary”, dan
Psychological Well-Being:
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Tabel 3. 10 Estimasi Reliabilitas Skor Pengukuran

No Skala Cronbach's Keterangan
alpha

1.  Kesiapan Menikah 0, 853 Melebihi Kriteria

2. Sikap terhadap 0, 933 Melebihi Kriteria
eksposur tren
“Marriage is Scary”

3. Psychological Well- 0, 947 Melebihi Kriteria
Being

Berdasarkan dari tabel 3.10 diketahui bahwa estimasi reliabilitas
dengan metode konsistensi internal Alpha Cronbach, semua skala bernilai
> 0,60, sehingga dapat dikatakan bahwa skala dalam penelitian ini

dinyatakan reliabel.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini, untuk menguji apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak yaitu menggunakan uji One Sample
Kolmogorov Smirnov. Pada uji One Sample Kolmogorov Smirnov,
Kriteria yang digunakan untuk menentukan normalitas data adalah
sebagai berikut:
1) Data terdistribusi normal apabila nilai signifikansinya > 0, 05.
2) Tidak terdistribusi normal apabila nilai signifikansinya < 0, 05.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terdapat korelasi antar variabel independen. Apabila
terdapat kesamaan atau hubungan yang kuat antar variabel
independen, maka dapat menyebabkan korelasi yang tinggi. Kriteria
yang digunakan untuk menentukan multikolinieritas adalah sebagai
berikut:
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1) Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinieritas.

2) Apabila nilai tolerance < 0, 10 dan VIF > 10, maka terjadi
multikolinieritas.

c. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan
metode Rank Spearman, yang mengukur korelasi antara semua
variabel independen dan nilai residu absolut. Kriteria yang digunakan
untuk menentukan heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

1) Koefisien Rank Spearman antara variabel independen dan nilai
residu absolut menunjukkan signifikansi statistik yang lebih besar
dari tingkat alpha (Sig. > 0, 05), maka tidak terindikasi
heteroskedastisitas

2) Apabila nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan alpha (Sig.

< 0,05), maka menandakan adanya indikasi heteroskedastisitas.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linier Sederhana
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun rumus persamaan
regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:
Y =b0+blX+e
Keterangan:
Y = Variabel dependen
X =Variabel independen
b0 = Konstanta
bl = Koefisien regresi
€ =Errorterm
b. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk memprediksikan perubahan nilai
variabel tertentu ketika variabel lain berubah. Menurut Sugiyono

(2014) analisis regresi disebut regresi berganda karena jumlah variabel
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independennya lebih dari satu. Mengingat dalam penelitian ini

terdapat dua variabel independen, yaitu Sikap Terhadap Eksposur Tren

"Marriage is Scary” (X1) dan Psychological Well-Being (X2), maka

digunakan persamaan regresi linier berganda dengan rumus sebagai

berikut:
Y =b0 +blX1+b2X2 +¢

Keterangan:

Y = Variabel Dependen

X1 =Variabel Independen 1

X2 = Variabel Independen 2

b0 = Konstanta

bl = Koefisien regresi X1

b2 = Koefisien regresi X2

€ =Errorterm
Uji Regresi Secara Simultan (Uji - F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Penentuan kriteria uji hipotesis dapat dilakukan dengan cara-cara
berikut:

1) Jika F hitung > F tabel, maka hipotesis diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika F hitung < F tabel, maka hipotesis ditolak. Artinya, variabel
independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

3) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak.

4) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa

besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen.
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Berdasarkan nilai koefisien determinasi dalam model regresi linier
berganda, hal ini ditunjukkan melalui nilai R Square.
Uji Regresi Secara Parsial (Uji T)

Uji ini digunakan untuk menentukan analisis pengaruh Sikap
Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” (X1) dan Psychological
Well-Being (X2) secara parsial, yang dapat dilihat dari besarnya t
hitung terhadap t tabel dengan uji 2 sisi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah perempuan berusia 18-40 tahun
yang memenuhi beberapa kriteria spesifik. Pertama, subjek penelitian
merupakan perempuan yang belum menikah. Rentang usia subjek
penelitian adalah 18-40 tahun, dengan mayoritas berada pada kelompok
usia muda, yaitu 21 tahun (90 orang) dan 22 tahun (70 orang). Selain itu,
terdapat pula responden dengan usia di atas 30 tahun, meskipun jumlahnya
relatif lebih sedikit.

Subjek penelitian ini merupakan pengguna aktif platform media
sosial TikTok dan telah terpapar dengan konten-konten yang berkaitan
dengan tren "Marriage is Scary". Konten ini seringkali menampilkan
narasi negatif tentang pernikahan, seperti konflik rumah tangga, tanggung
jawab finansial, hilangnya kebebasan pribadi, serta tantangan lainnya
dalam kehidupan berumah tangga. Eksposur terhadap konten tersebut
memengaruhi persepsi dan sikap subjek terhadap pernikahan, yang pada
akhirnya berdampak pada kesiapan mereka untuk menikah.

Secara sosial, mayoritas subjek penelitian adalah mahasiswi (80%),
sementara sisanya terdiri dari pekerja tetap (8%), pekerja paruh waktu (6
%), dan freelance (6%). Dominasi mahasiswi dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa subjek penelitian berada dalam fase transisi menuju
kehidupan dewasa, di mana mereka mulai mempertimbangkan berbagai
aspek kehidupan, termasuk pernikahan. Penggunaan TikTok sebagai
platform media sosial utama memungkinkan subjek penelitian terpapar
dengan berbagai informasi dan tren, termasuk "Marriage is Scary”, yang

kemudian membentuk sikap dan pandangan mereka tentang pernikahan.
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Berikut ini disajikan karakteristik responden berdasarkan usia dan
profesi yang bersumber dari data primer, kemudian diolah menggunakan
program Excel Statistic Analysis:

a) Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Berikut ini disajikan deskripsi data responden berdasarkan usia.
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Gambar 4. 1 Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan data yang disajikan dalam diagram, dapat
diinterpretasikan bahwa mayoritas subjek penelitian didominasi oleh
perempuan muda, terutama yang berusia 21 Tahun (90 orang) dan 22
Tahun (70 orang), menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada dalam fase mempersiapkan diri atau mengevaluasi pandangan
mereka tentang pernikahan. Kelompok usia 18-20 Tahun juga
memiliki representasi yang signifikan, dengan 10 orang berusia 18
Tahun, 18 orang berusia 19 Tahun, dan 15 orang berusia 20 Tahun,
mencerminkan responden yang masih berada dalam tahap awal dewasa
dan sedang mempertimbangkan masa depan mereka. Sementara itu,
frekuensi responden berusia di atas 30 Tahun relatif rendah, dengan

hanya 5 orang berusia 30 Tahun, 1 orang berusia 31 Tahun, 4 orang
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berusia 32 Tahun, serta 1 orang berusia 34 Tahun dan 35 Tahun,
menunjukkan bahwa penelitian ini lebih fokus pada kelompok usia
muda. Beberapa responden juga berasal dari kelompok usia 23-29
Tahun, meskipun jumlahnya tidak sebanyak kelompok usia 21-22
tahun.

b) Deskripsi responden Berdasarkan Profesi

Berikut ini disajikan deskripsi data responden berdasarkan profesi.

Responden Berdasarkan Profesi

B Mahasiswi
B Freelance
Pekerja Tetap
m Pekerja Paruh Waktu

Gambar 4. 2 Jumlah responden Berdasarkan Profesi

Berdasarkan data yang disajikan dalam diagram, dapat
diinterpretasikan bahwa mayoritas responden penelitian adalah
mahasiswi, dengan frekuensi 80%, menunjukkan bahwa sebagian besar
subjek penelitian masih berada dalam fase pendidikan tinggi dan
sedang mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja atau
kehidupan berumah tangga. Selain itu, terdapat 6% responden yang
bekerja sebagai freelance, mencerminkan fleksibilitas dalam bekerja
dan kemungkinan keinginan untuk menyeimbangkan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi. Sebanyak 8% responden adalah pekerja tetap,
yang mungkin telah memiliki stabilitas dalam karir mereka dan sedang
mempertimbangkan  langkah  selanjutnya, seperti  pernikahan.
Sementara itu, 6% responden lainnya bekerja sebagai pekerja paruh
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waktu, yang seringkali dipilih oleh mereka yang ingin memiliki waktu
lebih fleksibel atau masih menyeimbangkan antara pekerjaan dan studi.

B. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner secara online menggunakan media Google Form. Kuesioner
tersebut berjumlah 45 butir pernyataan yang mencakup 3 variabel, yaitu
variabel independen (Sikap Terhadap Eksposur Tren "Marriage is Scary"
dan Psychological Well-Being) serta variabel dependen (Kesiapan
Menikah). Subjek penelitian ini berjumlah 250 orang perempuan berusia
18-40 tahun yang belum menikah dan aktif menggunakan TikTok.

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 26 Februari 2025 hingga
6 Maret 2025. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online melalui
platform Google Form, yang memungkinkan responden mengisi kuesioner
kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kenyamanan mereka. Untuk
memastikan jangkauan yang luas, peneliti menyebarkan kuesioner melalui
berbagai platform media sosial, seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok,
yang merupakan platform yang banyak digunakan oleh target responden.
Temuan dari penelitian yang telah dilakukan akan diuraikan secara
terperinci untuk setiap variabelnya. Data yang terkumpul dalam penelitian
ini merupakan data primer yang diperoleh langsung dari pengisian
kuesioner oleh responden. Hasil penelitian akan dianalisis secara
kuantitatif, yaitu data yang diwakili oleh angka atau skor yang kemudian
diinterpretasikan untuk memahami pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

Dengan menggunakan Google Form dan menyebarkannya melalui
WhatsApp, Instagram, dan TikTok, peneliti memastikan bahwa proses
pengumpulan data berjalan efisien dan dapat menjangkau responden
secara luas. Selain itu, metode ini juga memudahkan responden untuk
berpartisipasi tanpa harus bertatap muka langsung, sehingga meningkatkan

tingkat partisipasi dan kecepatan pengumpulan data.
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C. Hasil Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Skor Hipotetik

Pada uji statistik deskriptif ini menjelaskan mengenai nilai

minimum, nilai maksimum, mean, dan standar deviasi pada setiap

variabel.
Tabel 4. 1 Skor Hipotetik
Variabel N Min  Max Mean SD
Kesiapan Menikah 250 0 15 3,38 3,602
Sikap Terhadap 250 9 36 23,06 6, 560
Eksposur Tren

“Marriage is Scary”
Psychological Well- 250 18 71 43, 26 11,212
Being

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel dapat

dianalisa sebagai berikut:

1)

2)

Variabel Kesiapan Menikah

Kesiapan Menikah memiliki nilai  minimum 0
menunjukkan ~ bahwa 0 merupakan skor terendah yang
dihasilkan responden, sedangkan nilai maksimum 15 yang
merupakan skor tertinggi yang dihasilkan responden. Adapun
mean bernilai 3, 38 yang merupakan rata-rata kesiapan menikah
dari 250 responden dan nilai standar deviasi sebesar 3, 602
menunjukkan bahwa variasi atau penyebaran skor kesiapan
menikah relatif rendah, sebagian besar responden memiliki skor
yang mendekati rata-rata.
Variabel Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”
memiliki nilai minimum 9, menunjukkan bahwa 9 merupakan

skor terendah yang dihasilkan responden, sedangkan nilai
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maksimum 36 yang merupakan skor tertinggi yang dihasilkan
responden. Adapun mean bernilai 23, 06 yang merupakan rata-
rata skor sikap terhadap tren "Marriage is Scary” dari 250
responden dan nilai standar deviasi sebesar 6,560 menunjukkan
bahwa variasi atau penyebaran skor sikap terhadap tren
"Marriage is Scary" relatif sedang, dan adanya perbedaan
pandangan di antara responden.
3) Variabel Psychological Well-Being

Psychological Well-Being memiliki nilai minimum 18,
menunjukkan  bahwa 18 merupakan skor terendah yang
dihasilkan responden, sedangkan nilai maksimum 71 yang
merupakan skor tertinggi yang dihasilkan responden. Adapun
mean bernilai 43,26 yang merupakan rata-rata skor
Psychological Well-Being dari 250 responden dan nilai standar
deviasi sebesar 11, 212 menunjukkan variasi atau penyebaran
skor Psychological Well-Being relatif tinggi, serta adanya
perbedaan pandangan di antara responden.

b. Kategorisasi Data
1) Kesiapan Menikah
Tabel 4. 2 Kriteria Kategorisasi Data Kesiapan Menikah

Kategorisasi Norma Hasil
Rendah X < (M-1SD) X <-0,22
Sedang (M-1SD) < X < (M+1SD) -0,22 <X <6,98
Tinggi X>(M +1SD) X>6,98

Berdasarkan tabel 4.2 variabel Kesiapan Menikah dibagi
kedalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori
rendah berlaku pada perempuan dewasa awal dengan nilai kesiapan
menikah dibawah -0,22. Kategori sedang berlaku bagi perempuan

dewasa awal dengan nilai kesiapan menikah antara -0,22 hingga 6,97.
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Sedangkan kategori tinggi berlaku pada perempuan dewasa awal
dengan nilai kesiapan menikah 6,98 atau lebih.

Tabel 4. 3 Kategori Tingkat Kesiapan Menikah

Kategorisasi Frequency Percent
Sedang 207 82,8
Tinggi 43 17,2

Total 250 100,0

Berdasarkan tabel 4.3, hasil analisis menunjukkan bahwa
sebanyak 207 orang (82,8%) berada pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan dewasa awal dalam
penelitian ini memiliki kesiapan menikah yang cukup baik. Mereka
dalam kondisi yang cukup siap untuk menikah, baik kesiapan secara
pribadi maupun kesiapan situasi. Sementara itu, sebanyak 43 orang
(17,2%) berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
para perempuan dewasa awal dalam penelitian ini yang siap untuk
menikah baik dari kesiapan pribadi maupun kesiapan situasi cenderung
masih sedikit.

2) Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”
Tabel 4. 4 Kriteria Kategorisasi Data

Kategorisasi Norma Hasil
Rendah X < (M-1SD) X <15,38
Sedang (M-1SD) < X < (M+1SD) 15,38 < X < 28,50
Tinggi X>(M+1SD) X >28,50

Berdasarkan tabel 4.4 variabel Sikap Terhadap Eksposur Tren
“Marriage is Scary” dibagi kedalam tiga kategori, yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Kategori rendah berlaku pada perempuan dewasa
awal dengan nilai Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”
dibawah 15,38. Kategori sedang berlaku bagi perempuan dewasa awal

dengan nilai Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” antara
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15,38 hingga 28,49. Sedangkan kategori tinggi berlaku pada
perempuan dewasa awal dengan nilai Sikap Terhadap Eksposur Tren
“Marriage is Scary” 28,50 atau lebih.

Tabel 4. 5 Kategori Tingkat Sikap Terhadap Eksposur Tren

“Marriage is Scary”

Kategorisasi Frequency Percent
Rendah 59 23,6
Sedang 151 60,4
Tinggi 40 16,0

Total 250 100,0

Berdasarkan tabel 4.5, mayoritas partisipan penelitian berada
pada kategori sedang dalam hal sikap terhadap eksposur tren
“Marriage is Scary”, yakni sebanyak 151 orang (60,4%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan dewasa awal dalam
penelitian ini memiliki sikap yang cukup terbuka namun belum
sepenuhnya menyetujui narasi negatif terkait pernikahan yang
berkembang di media sosial, khususnya TikTok. Mereka berada pada
posisi pertengahan, yang mungkin masih mempertimbangkan dan
memfilter informasi yang diterima dari tren tersebut.

Sebanyak 59 orang (23,6%) menunjukkan sikap dalam kategori
rendah, yang berarti mereka tidak terlalu setuju atau bahkan menolak
narasi dalam tren “Marriage is Scary”. Individu dalam kategori ini
cenderung tidak menginternalisasi narasi negatif mengenai pernikahan,
dan berpotensi memiliki kesiapan menikah yang lebih tinggi.
Sementara itu, 40 orang (16,0%) berada pada kategori tinggi, yang
berarti mereka sangat setuju atau memiliki sikap positif terhadap tren

“Marriage is Scary”.
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3) Psychological Well-Being
Tabel 4. 6 Kriteria Kategorisasi Data Psychological Well-Being

Kategorisasi Norma Hasil
Rendah X < (M-1SD) X < 32,05
Sedang (M-1SD) < X < (M+1SD) 32,05 < X < 54,47
Tinggi X > M+ 1SD) X >54,47

Berdasarkan tabel 4.6 variabel Psychological Well-Being dibagi
kedalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori
rendah berlaku pada perempuan dewasa awal dengan nilai
Psychological Well-Being dibawah 32,05. Kategori sedang berlaku
bagi perempuan dewasa awal dengan nilai Psychological Well-Being
antara 32,05 hingga 54,46. Sedangkan kategori tinggi berlaku pada
perempuan dewasa awal dengan nilai Psychological Well-Being 54,47
atau lebih.

Tabel 4. 7 Kategorisasi Tingkat Psychological Well-Being

Kategorisasi Frequency Percent
Rendah 52 20,8
Sedang 161 64,4
Tinggi 37 14,8

Total 250 100,0

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil analisis menunjukkan bahwa
sebanyak 52 orang (20,8%) berada dalam kategori rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian perempuan dewasa awal dalam
penelitian ini memiliki tingkat Psychological Well-Being yang rendah.
Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam mengelola emosi,
menjalin hubungan sosial yang sehat, serta kurang memiliki pandangan
positif terhadap diri sendiri dan kehidupannya.

Sementara itu, sebanyak 161 orang (64,4%) berada dalam
kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas

perempuan dewasa awal memiliki tingkat Psychological Well-Being
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yang cukup baik. Mereka cenderung mampu beradaptasi dengan
tantangan hidup, memiliki kontrol diri yang memadai, dan dapat
membangun hubungan interpersonal yang positif, meskipun belum
sepenuhnya mencapai kondisi kesejahteraan psikologis yang optimal.
Adapun sebanyak 37 orang (14,8%) berada dalam kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian kecil perempuan dewasa
awal dalam penelitian ini memiliki Psychological Well-Being yang
tinggi. Mereka menunjukkan kemampuan yang kuat dalam
menghadapi tekanan hidup, memiliki penerimaan diri yang baik, serta
menjalani kehidupan dengan makna dan tujuan yang jelas. Tingkat
kesejahteraan psikologis yang tinggi ini menjadi salah satu faktor
penting dalam Kkesiapan individu untuk menjalani tahapan
perkembangan selanjutnya, termasuk dalam hal membangun hubungan

jangka panjang seperti pernikahan.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov
Smirnov. Pada uji One Sample Kolmogorov Smirnov, suatu data
dikatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikansinya > 0, 05.
Apabila nilai signifikansinya < 0, 05 maka data dikatakan tidak
terdistribusi normal.
Tabel 4. 8 Uji Normalitas Sikap Terhadap Eksposur Tren
“Marriage is Scary” (X1) dan Psychological Well-Being (X2)

Unstandardized Residual

N 250
Normal Parameters Mean 0, 0320000
Std. Deviation 1, 94080476
Most Extreme Differences Absolute 0, 080
Positif 0, 066
Negatif -0, 080
Kolmogorov-Smirnov 1, 263

Nilai Signifikansi 0, 082
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Berdasarkan hasil dari uji normalitas One Sample
Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai Signifikansinya diatas
tingkat kepercayaan 5% vyaitu sebesar 0, 082. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terdapat korelasi antar variabel independen.
Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinieritas. Akan tetapi, apabila nilai tolerance < 0, 10 dan
VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas. Berikut adalah hasil uji
multikolinieritas:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF
Sikap  Terhadap  Eksposur  Tren 0, 586 1,705

“Marriage is Scary”

Psychological Well-Being 0, 586 1,705

Berdasarkan hasil Uji Multikolinearitas menunjukkan
bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai tolerance > 0,10
dan VIF < 10, yaitu nilai tolerance sebesar 0, 586 dan VIF sebesar
1, 705. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa tidak adanya gejala
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan
metode Rank Spearman, yang mengukur korelasi antara semua
variabel independen dan nilai residu absolut. Tidak terindikasi
heteroskedastisitas jika koefisien Rank Spearman antara variabel
independen dan nilai residu absolut menunjukkan signifikansi
statistik yang lebih besar dari tingkat alpha (Sig. > 0, 05). Apabila
nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan alpha (Sig. < 0,05),
maka menandakan adanya indikasi heteroskedastisitas dalam

model.



69

Adapun hasil dari uji heteroskedastisitas antara semua
variabel independen adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 10 Hasil Uji Heterokedastisitas

No Variabel Nilai Sig. (2-
tailed)

1. Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” 0,291

2. Psychological Well-Being 0, 634

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai
signifikansi masing-masing variabel > 0,05 yaitu pada variabel
Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” memperoleh
nilai sebesar 0,291 dan variabel Psychological Well-Being
memperoleh nilai sebesar 0,634. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel yang di uji tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linier Sederhana
1) Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel Sikap Terhadap Eksposur Tren ‘“Marriage is
Scary” terhadap Kesiapan Menikah. Pada wuji regresi linier
sederhana diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Analisis Regresi Sederhana

Variabel Variabel Unstandardized Constant
Independen Dependen Coefficients
B
10, 210
Sikap Terhadap Kesiapan -0, 296
Eksposur Tren Menikah

“Marriage is Scary”

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana di atas,

persamaan regresinya dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Y =10,210-0, 296 X; + €

Keterangan:

o Y : Kesiapan Menikah

e X1 : Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is
Scary”

b)

10,210 : Konstanta (nilai Y ketika X1 =0)
-0,296  : Koefisien regresi Sikap Terhadap Eksposur Tren
“Marriage is Scary”
€ : Error term

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:
Ketika Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”
bernilai 0, maka nilai Kesiapan Menikah diprediksi sebesar 10,
210. Artinya, jika seseorang tidak memiliki sikap negatif
terhadap tren "Marriage is Scary”, skor kesiapan menikah
mereka diperkirakan sekitar 10, 210.
Koefisien regresi Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is
Scary” adalah -0, 296, yang berarti bahwa semakin negatif
sikap atau semakin setuju seseorang terhadap tren "Marriage is
Scary"”, maka akan semakin menurun kesiapan mereka untuk
menikah.

Adapun aspek dalam Sikap Terhadap Eksposur Tren

“Marriage is Scary”yang paling berpengaruh terhadap variabel

Kesiapan Menikah dipaparkan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 12 Kontribusi Setiap Aspek X1 terhadap Y

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Beta
(Constant) 9.924 12.547 .000
Kognisi -0.177 -.105 -1.303 194
Afeksi -0.318 -211 -2.409 .017

Konasi -0.364 -.280 -3.303 .001
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Berdasarkan tabel 4.12, hasil analisis menunjukkan bahwa
dari ketiga aspek yang diteliti (kognisi, afeksi, dan konasi), aspek
konasi merupakan yang paling mempengaruhi variabel Kesiapan
Menikah. Nilai koefisien regresi konasi (-0, 364) lebih besar
dibandingkan afeksi (-0, 318) dan kognisi (-0, 177), menunjukkan
bahwa dimensi konasi memiliki pengaruh negatif yang paling
kuat terhadap kesiapan menikah dibandingkan dua dimensi
lainnya. Nilai Beta konasi (-0, 280) lebih tinggi daripada afeksi (-
0, 211) dan kognisi (-0, 105), yang berarti kontribusi relatif konasi
terhadap variabel Kesiapan Menikah lebih kuat dibandingkan
aspek kognisi dan afeksi. Konasi memiliki tingkat signifikansi
0,001 (p < 0,05), yang berarti pengaruhnya terhadap Kesiapan
Menikah sangat nyata secara statistik. Sementara itu, afeksi juga
signifikan (p = 0,017), tetapi dengan efek yang lebih kecil.
Kognisi tidak signifikan (p = 0,194), sehingga tidak dapat
dikatakan memengaruhi Kesiapan Menikah secara bermakna.

2) Psychological Well-Being
Analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel Psychological Well-Being terhadap
Kesiapan Menikah. Pada uji regresi linier sederhana diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. 13 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Variabel Independen Variabel Dependen Unstandardized Constant
Coefficients
B
-2, 866
Psychological Well- Kesiapan 0, 144
Being Menikah

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana di atas,
persamaan regresinya dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y =-2,866 +0, 144X, +¢€

Keterangan:
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e Y : Kesiapan Menikah

o X : Psychological Well-Being

e -2,866 :Konstanta (nilai Y ketika X,=0)

e 0,144 : Koefisien regresi Psychological Well-Being (X>)

e ¢ : Error term

Dari persamaan uji regresi linier sederhana di atas, dapat
dijelaskan bahwa:

a) Ketika Psychological Well-Being bernilai 0, maka nilai
Kesiapan Menikah diprediksi sebesar -2, 866. Artinya, jika
seseorang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang
sangat rendah, nilai kesiapan menikah mereka diperkirakan
sekitar -2, 866.

b) Koefisien regresi Psychological Well-Being adalah 0, 144, yang
artinya bahwa semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis
seseorang, semakin tinggi pula kesiapan mereka untuk
menikah.

Adapun kontribusi setiap aspek variabel Psychological
Well-Being terhadap Kesiapan Menikah yang dipaparkan dalam
tabel berikut:

Tabel 4. 14 Kontribusi Setiap Aspek X2 terhadap Y

Model Unstandardize Standardized t Sig.
d Coefficients  Coefficients
B Beta

(Constant) -3.252 -4.090 .000
PenerimaanDiri -.141 -.029 -.369 713
HubunganPositif 1.105 226 2.704 .007
Kemandirian .023 .005 .054 .957
PenguasaanLingku

2.084 408 5.131 .000
ngan
TujuanHidup .267 .063 .696 487

PengembanganDiri -.602 -.126 -1.534 126
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Berdasarkan tabel 4.15, hasil analisis menunjukkan bahwa
dari enam aspek yang ada dalam variabel Psycological Well-Being
(Penerimaan Diri, Hubungan Positif dengan Orang Lain,
Kemandirian, Penguasaan Lingkungan, Tujuan Hidup, dan
Pengembangan Diri), aspek Penguasaan Lingkungan merupakan
aspek yang paling mempengaruhi variabel Kesiapan Menikah.
Nilai koefisien regresi Penguasaan Lingkungan (2,084) jauh lebih
tinggi dibandingkan aspek lain, menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat penguasaan lingkungan yang dimiliki oleh individu,
maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan menikah yang
dimilikinya. Nilai Beta (0,408) juga paling tinggi, yang berarti
kontribusi relatif Penguasaan Lingkungan terhadap Kesiapan
Menikah lebih dominan dibandingkan aspek lainnya. Tingkat
signifikansi 0,000 (p< 0,001) mengindikasikan bahwa pengaruhnya
sangat nyata secara statistik.

Adapun aspek Hubungan Positif dengan Orang Lain juga
memiliki pengaruh signifikan (p = 0,007) dengan koefisien 1,105
dan Beta 0,226, akan tetapi dampaknya lebih rendah dibandingkan
aspek Penguasaan Lingkungan. Selain itu, terdapat empat aspek
yang tidak signifikan (p > 0,05) yaitu aspek Penerimaan Diri (p =
0,713), Kemandirian (p = 0,957), Tujuan Hidup (p = 0,487), dan
Pengembangan Diri (p = 0,126) menunjukkan bahwa aspek-aspek
ini tidak dapat dikatakan mempengaruhi variabel Kesiapan
Menikah secara bermakna.

. Uji Regresi Linier Berganda

Adapun analisis regresi linier diterapkan dalam penelitian
ini dengan tujuan untuk mengidentifikasi apakah kedua variabel
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

Berikut adalah hasil pengolahan data yang diperoleh:
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Tabel 4. 15 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Independen Variabel Unstandardized Constant
Dependen Coefficients
B
6, 341
Sikap Terhadap Kesiapan -0, 234
Eksposur Tren Menikah
“Marriage is Scary”
Psychological Well- Kesiapan 0, 056
Being Menikah

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda di atas, persamaan
regresinya dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =6,341-0,234 X;+0,056 X; + €
Keterangan:

e Y : Kesiapan Menikah

e X; :Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

e X, :Psychological Well-Being

e 6,341 : Konstanta

e -0,234: Koefisien regresi X;

e 0,056 : Koefisien regresi X,

* € : Error term

Dari persamaan hasil uji regresi linier berganda diatas dapat
dijelaskan bahwa:

a) Nilai konstanta 6, 341 menunjukkan tingkat Kesiapan Menikah
jika variabel Sikap Terhadap Eksposur Tren ‘“Marriage is Scary”
dan variabel Psychological Well-Being tidak diikutkan dalam
penelitian.

b) Koefisien regresi variabel Sikap Terhadap Eksposur Tren
“Marriage is Scary” (X;) bernilai negatif mengindikasikan bahwa
semakin negatif sikap terhadap Eksposur Tren ‘“Marriage is
Scary”, semakin tidak siap menikah. Dengan kata lain, semakin

seorang perempuan (dewasa awal) setuju dengan tren “Marriage
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is Scary” atau memiliki pandangan negatif tentang pernikahan,
maka semakin mereka tidak siap untuk menikah.

c) Koefisien regresi variabel Psychological Well-Being bernilai
positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
kesejahteraan psikologis seorang perempuan (dewasa awal),
semakin siap untuk menikah.

c. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)
1) Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Uji ini digunakan untuk menentukan analisis pengaruh
Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” secara
parsial terhadap Kesiapan Menikah, yang dapat dilihat dari
besarnya t hitung terhadap t tabel dengan uji 2 sisi. Pada
penelitian ini diketahui bahwa n = 249 dengan df = n -k -1
(249 - 1 - 1) = 247 pada tingkat signifikansi 5 persen. Pada
tingkat kesalahan (a = 0,05) dengan menggunakan uji 2 sisi,
diperoleh nilai t tabel (247 : 0,05) sebesar 1,970. Sedangkan t
hitung dari variabel Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage
is Scary”adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 16 Hasil Uji-t Sikap terhadap Eksposur Tren

“Marriage is Scary”

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 10, 210 0,704 14,505 0,000
X1 _SIKAP -0,296 0,029 -0,539 -10,081 0,000

Pengujian t-test menggunakan dua sisi, yaitu:
e Jikat hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel, maka HO ditolak
dan Ha diterima.
e Jikat hitung < t tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak.
Atau:
e Jika p <0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
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e Jika p > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak.

Hipotesis penelitian Hal menyatakan bahwa Sikap
negatif terhadap eksposur tren “Marriage is Scary” menurunkan
kesiapan menikah pada perempuan dewasa awal. Berdasarkan
analisis data pengujian Hal, menunjukkan nilai t hitung sebesar
10, 081 > 1,970 (t-tabel) dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, yang artinya terdapat kontribusi signifikan variabel
Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” terhadap
variabel Kesiapan Menikah. Dalam hal ini, untuk pernyataan
Hal diterima.

2) Psychological Well-Being

Uji ini digunakan untuk menentukan analisis pengaruh
Psychological Well-Being secara parsial terhadap Kesiapan
Menikah, yang dapat dilihat dari besarnya t hitung terhadap t
tabel dengan uji 2 sisi. Pada penelitian ini diketahui bahwa n =
249 dengan df = n - k - 1 (249 - 1 - 1) = 247 pada tingkat
signifikansi 5 persen. Pada tingkat kesalahan (o = 0,05) dengan
menggunakan uji 2 sisi, diperoleh nilai t tabel (247 : 0,05)
sebesar 1,970. Sedangkan t hitung dari variabel Psychological
Well-Being adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 17 Hasil Uji-t Psychological Well-Being

Model Unstandardized  Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) -2,866 0,814 -3,520 0,001
X2_PWB 0,144 0,018 0,450 7,928 0,000

Pengujian t-test menggunakan dua sisi, yaitu:
e Jikat hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel, maka HO ditolak

dan Ha diterima.
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Jika t hitung < t tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak.

Atau:
Jika p < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Jika p > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak.

Hipotesis  penelitian  Ha2  menyatakan  bahwa
Psychological Well-Being meningkatkan kesiapan menikah
pada perempuan dewasa awal. Berdasarkan analisis data
pengujian Ha2, menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,928 >
nilai t tabel sebesar 1,970 dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, yang artinya terdapat kontribusi signifikan variabel
Psychological Well-Being (X2) terhadap variabel Kesiapan
Menikah (). Dalam hal ini, untuk pernyataan Ha2 diterima.
Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” dan
Psychological Well-Being

Uji ini digunakan untuk menentukan analisis pengaruh
Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” (X3) dan
Psychological Well-Being (X;) secara parsial, yang dapat
dilihat dari besarnya t hitung terhadap t tabel dengan uji 2 sisi.
Pada penelitian ini diketahui bahwa n = 249 dengan df =n - k -
1 (249 - 2 - 1) = 246 pada tingkat signifikansi 5 persen. Pada
tingkat kesalahan (oo = 0,05) dengan menggunakan uji 2 sisi,
diperoleh nilai t tabel (246 : 0,05) sebesar 1,969. Sedangkan t
hitung dari variabel Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage
is Scary” (X;) dan Psychological Well-Being (X;) adalah
sebagai berikut:
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Tabel 4. 18 Hasil Uji-t

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 6,341 1,674 3,787 0,000

X1_SIKAP -0,234 0,038 -0,426 -6,170 0,000

X2_PWB 0,056 0,022 0,176 2,541 0,012

Pengujian t-test menggunakan dua sisi, yaitu:

Jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel, maka HO
ditolak dan Ha diterima.

Jika t hitung < t tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak.
Atau:

Jika p < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.

Jika p > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak.

Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian yang diajukan

dapat dilihat sebagai berikut:

a)

b)

Ha; menyatakan bahwa Sikap negatif terhadap Eksposur
Tren “Marriage is Scary” menurunkan kesiapan menikah
pada perempuan dewasa awal. Berdasarkan analisis data
pengujian Ha; menunjukkan nilai t hitung 6,170 > nilai t
tabel 1,969 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang
artinya terdapat kontribusi signifikan variabel Sikap
Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” (Xi) terhadap
variabel Kesiapan Menikah (Y). Untuk pernyataan Ha;
diterima.

Ha, menyatakan bahwa variabel Psychological Well-Being
meningkatkan kesiapan menikah pada perempuan dewasa

awal. Berdasarkan analisis data pengujian Ha;
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menunjukkan nilai t hitung sebesar 2, 541 > nilai t tabel
sebesar 1,969 dengan tingkat signifikansi 0,012 < 0,05.
Dengan demikian, HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti
terdapat kontribusi signifikan variabel Psychological Well-
Being (X;) pada variabel Kesiapan Menikah (). Untuk
pernyataan Ha, diterima.

d. Uji Koefisien Determinasi

1)

2)

Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur
seberapa besar variabel Sikap Terhadap Eksposur Tren
“Marriage is Scary” mempengaruhi Kesiapan Menikah.
Berdasarkan nilai koefisien determinasi dalam model regresi
linier sederhana, hal ini ditunjukkan melalui nilai R Square.
Hasil pengujian R Square dapat dilihat pada penjelasan di
bawah ini:

Tabel 4. 18 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 0, 539° 0, 291 0,288 3, 040

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi,
diketahui bahwa R Square memperoleh nilai sebesar 0, 291
atau 29, 1%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Sikap
Terhadap Eksposur Tren ‘“Marriage is Scary” memiliki
pengaruh yang cukup berarti terhadap variabel Kesiapan
Menikah, namun tidak sepenuhnya dominan.

Psychological Well-Being

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur
seberapa  besar  variabel  Psychological  Well-Being
mempengaruhi Kesiapan Menikah. Berdasarkan nilai koefisien
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determinasi dalam model regresi linier sederhana, hal ini
ditunjukkan melalui nilai R Square. Hasil pengujian R Square

dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:

Tabel 4. 19 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Psychological Well-Being

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 0,450° 0, 202 0, 199 3,224

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi,
diketahui bahwa R Square memperoleh nilai sebesar 0, 202
atau 20,2%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Psychological
Well-Being memiliki pengaruh yang cukup berarti terhadap
variabel Kesiapan Menikah, namun tidak sepenuhnya dominan.
Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” dan
Psychological Well-Being

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur
seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel
dependen. Berdasarkan nilai koefisien determinasi dalam
model regresi linier berganda, hal ini ditunjukkan melalui nilai
R Square. Hasil pengujian R Square dapat dilihat pada
penjelasan di bawah ini:

Tabel 4. 20 Hasil Uji Koefisien Determinasi X1 dan X2

terhadap Y
Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate

1 0, 556° 0, 309 0, 303 3,007
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Berdasarkan hasil dari perhitungan uji koefisien
determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,309 yang
menunjukkan bahwa variabel Sikap Terhadap Eksposur Tren
“Marriage is Scary” (X1) dan Psychological Well-Being (X2)
mempengaruhi Kesiapan Menikah (Y) sebesar 0,309 atau
30,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sikap terhadap
Eksposur Tren ‘“Marriage is Scary” dan Psychological Well-
Being memiliki pengaruh yang cukup berarti terhadap Kesiapan
Menikah, namun tidak sepenuhnya dominan.

e. Uji Regresi Secara Simultan (Uji - F)

Uji F (simultan) bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara
variabel Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” (Xi)
dan Psychological Well-Being (X;) terhadap Kesiapan Menikah
(Y). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F
hitung dengan F tabel atau melihat nilai signifikansi (p-value <
0,05). Jika F hitung > F tabel atau p-value < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima, yang berarti kedua variabel independen secara
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Berikut hasil dari perhitungan dari uji F:

Tabel 4. 21 Hasil Uji F

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 997,598 2 498,799 55,161 0,000
1 Residual 2233,538 247 9,043
Total 3231,136 249

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai F hitung
sebesar 55,161 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Nilai F hitung (55,161) ini lebih besar dari nilai F tabel
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sebesar 3,03 (dfl = 2 dan df2 = 247). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik dari
variabel Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” (Xi)
dan Psychological Well-Being (X;) secara bersama-sama terhadap
Kesiapan Menikah (Y) dalam model regresi ini. Dalam hal ini,

maka Haz diterima.
D. Pembahasan

1. Kontribusi Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”
pada Kesiapan Menikah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sikap Terhadap Eksposur
Tren “Marriage is Scary” memberikan kontribusi yang signifikan pada
Kesiapan Menikah. Hal ini terbukti dari nilai t hitung > t tabel pada
pengujian regresi sederhana (10,081 > 1,970) dan pada uji regresi
linier berganda (6,170 > 1,969) dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa sikap perempuan (dewasa
awal) terhadap eksposur tren “Marriage is Scary” memiliki kontribusi
yang kuat dalam memengaruhi kesiapan mereka untuk menikah.
Apabila sikap perempuan terhadap Eksposur Tren “Marriage is
Scary” negatif, maka cenderung akan menurunkan kesiapan mereka
untuk menikah. Terlihat dari hasil pengujian regresi linier sederhana
dan berganda, variabel Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is
Scary” (X1) bernilai negatif, mengindikasikan bahwa semakin negatif
sikap seorang perempuan (dewasa awal) terhadap tren "Marriage is
Scary”, maka semakin menurunkan tingkat kesiapan mereka untuk
menikah. Dengan demikian, semakin negatif sikap yang dimiliki
seorang perempuan terhadap pernikahan atau semakin setuju dengan
narasi “Marriage is Scary” maka semakin turun juga tingkat kesiapan

mereka untuk menikah. Hal ini juga dikuatkan oleh hasil perhitungan
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koefisien determinasi R Square sebesar 0,291, yang menunjukkan
bahwa Sikap Terhadap Eksposur Tren "Marriage is Scary" memiliki
pengaruh yang nyata namun tidak bersifat menyeluruh. Meskipun
berpengaruh secara signifikan, tetapi tidak sepenuhnya menentukan
hasil. Variabel ini hanya bisa menjelaskan 29,1% dari perubahan yang
terjadi, sedangkan 70,9% masih bergantung pada faktor lain yang
belum termasuk dalam penelitian ini.

Dari hasil uji kategorisasi diketahui bahwa mayoritas subjek
dalam penelitian ini memiliki sikap yang sedang terhadap eksposur
tren “Marriage is Scary”, dengan persentase sebesar 60,4%.
Sementara itu, sikap rendah sebanyak 23,6% dan sikap tinggi hanya
sebesar 16,0% dari total 250 subjek.

Sikap terhadap tren ‘“Marriage is Scary” merupakan variabel
negatif, maka semakin tinggi skor sikap menunjukkan semakin
kuatnya pengaruh negatif dari tren tersebut terhadap perempuan
dewasa awal, misalnya berupa meningkatnya rasa takut, keraguan, atau
penolakan terhadap pernikahan. Tingginya proporsi subjek dengan
sikap sedang mengindikasikan bahwa sebagian besar perempuan
dewasa awal berada dalam zona rentan, di mana mereka tidak benar-
benar netral, tetapi telah memiliki tingkat paparan dan pengaruh
moderat dari tren ini. Artinya, meskipun tidak menunjukkan sikap
ekstrem, para perempuan dewasa awal ini berpotensi mengalami
kebimbangan atau kekhawatiran terhadap pernikahan akibat terpapar
narasi-narasi negatif tentang kehidupan berumah tangga yang beredar
di media sosial.

Kelompok dengan sikap rendah (23,6%) adalah mereka yang
kurang atau tidak terlalu terpengaruh oleh tren ini, dan cenderung
memiliki persepsi yang lebih positif atau realistis tentang pernikahan.
Mereka mungkin memiliki sumber informasi atau nilai-nilai yang lebih
seimbang, sehingga tidak mudah terdampak oleh konten negatif.

Sementara itu, 16,0% subjek dengan sikap tinggi menunjukkan adanya
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kelompok kecil yang sangat terpengaruh oleh tren negatif ini, yang
berpotensi mengalami  kecemasan tinggi, penolakan terhadap
pernikahan, atau ketakutan berlebih akibat paparan konten viral yang
mengangkat sisi buruk dari pernikahan. Hal ini konsisten dengan hasil
regresi yang menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap terhadap tren
ini, semakin rendah kesiapan menikah.

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa dari ketiga aspek
dalam variabel sikap terhadap tren “Marriage is Scary”, aspek konasi
merupakan aspek yang paling berpengaruh secara negatif terhadap
kesiapan  menikah. Aspek konasi yang merepresentasikan
kecenderungan untuk bertindak berdasarkan sikap, mencerminkan
bahwa semakin kuat dorongan individu untuk menjauhi atau menunda
pernikahan akibat pengaruh tren ini, maka semakin rendah tingkat
kesiapan menikah yang dimiliki. Dengan kata lain, perempuan dewasa
awal yang memiliki konasi tinggi terhadap tren “Marriage is Scary”
cenderung menunjukkan perilaku yang mendukung narasi negatif
pernikahan, seperti menghindari komitmen jangka panjang, meragukan
institusi  pernikahan, atau bahkan menunda keputusan menikah
meskipun secara usia sudah berada di tahap dewasa awal.

Hal ini sejalan dengan temuan dari Lo-oh (2023) yang
menunjukkan bahwa persepsi tentang kesiapan menikah di kalangan
dewasa awal berkaitan erat dengan kemampuan mereka dalam
mengambil keputusan dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai pribadi.
Namun, ketika nilai-nilai tersebut telah terbentuk berdasarkan eksposur
negatif dari media sosial, maka konasi justru dapat mengarahkan pada
keputusan yang menghambat kesiapan menikah, seperti ketakutan
irasional terhadap pernikahan atau ketidakpercayaan terhadap
pasangan.

Sikap negatif terhadap pernikahan membuat individu
memandang pernikahan sebagai sesuatu yang menakutkan, penuh

risiko, atau tidak diinginkan. Menurut penulis, semakin negatif sikap
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perempuan dewasa awal terhadap pernikahan, semakin besar
kemungkinan mereka menunda atau menghindari pernikahan.
Begitupun sebaliknya, apabila perempuan dewasa awal memandang
pernikahan dengan sikap yang positif, memandang pernikahan sebagai
sesuatu yang akan mendatangkan lebih banyak kebahagiaan dan bukan
sesuatu yang harus ditakutkan, maka akan semakin besar kemungkinan
mereka merasa untuk siap menikah. Dapat diartikan bahwa sikap
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan menikah. Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh Salim (2023) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh antara sikap positif terhadap pernikahan
dengan  kesiapan menikah. Oleh karena itu  pentingnya
mengembangkan sikap yang positif terhadap tren ini agar dapat
meningkatkan kesiapan menikah.

Sikap terhadap eksposur tren “Marriage is Scary” dapat
memengaruhi kesiapan menikah melalui proses internalisasi nilai-nilai
yang ditampilkan dalam tren tersebut. Tren ini cenderung menonjolkan
sisi-sisi negatif pernikahan, seperti konflik hubungan dengan
pasangan, tanggung jawab finansial, dan hilangnya kebebasan pribadi.
Individu yang sering terpapar dan memiliki sikap negatif terhadap tren
ini akan menginternalisasi pesan-pesan tersebut sehingga membentuk
keyakinan bahwa pernikahan adalah kondisi yang tidak diinginkan
atau harus dihindari, yang pada akhirnya menimbulkan keraguan atau
kecemasan tentang pernikahan dan menurunkan motivasi serta
kesiapan mereka untuk menikah. Seperti yang dikemukakan oleh
Zhang (2023) bahwa TikTok dengan algoritmanya berperan dalam
menyebarkan informasi yang bias dan memperkuat stereotip, sehingga
berdampak negatif pada pembentukan pandangan dikalangan remaja.
Sejalan dengan penelitian Zhang (2023), Kholisoh (2018) mengatakan
bahwa kekuatan media sosial dapat mempengaruhi masyarakat
didasarkan secara eksklusif pada aspek sosialnya. Media sosial TikTok

berkembang sebagai sumber informasi dengan skor 50 dan sebagai
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hiburan dengan skor 30 (Bur et al., 2023). Sehingga, karena bebas dan
luasnya ruang untuk berkarya di TikTok, tren ‘“Marriage is scary”
mendapatkan perhatian besar dari masyarakat karena berhubungan erat
dengan pengalaman ataupun pengandaian pengguna, akibatnya tren ini
terus berkembang dan mempengaruhi persepsi perempuan tentang
pernikahan.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap
perempuan dewasa awal terhadap eksposur tren ‘“Marriage is Scary”
dapat menjadi langkah awal untuk membangun persepsi tentang
pernikahan. Semakin negatif sikap terhadap tren ini atau semakin
setuju dengan pandangan “Marriage is Scary”, maka semakin
menurunkan kesiapan para perempuan dewasa awal untuk menikah.
Kontribusi Psychological Well-Being pada Kesiapan Menikah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Psychological Well-Being
memberikan kontribusi yang signifikan pada Kesiapan Menikah. Hal
ini terbukti dari nilai t hitung > t tabel pada pengujian regresi
sederhana (7,928 > 1,970) dan pada uji regresi berganda (2,541 >
1,969) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini
mengindikasikan bahwa Psychological Well-Being memiliki kontribusi
yang signifikan dalam memengaruhi kesiapan menikah.

Apabila Psychological Well-Being perempuan dewasa awal
tinggi, maka cenderung akan meningkatkan kesiapan mereka untuk
menikah. Terlihat dari hasil pengujian regresi linier sederhana dan
regresi linier berganda variabel Psychological Well-Being bernilai
positif, ~mengindikasikan bahwa semakin meningkat tingkat
Psychological Well-Being, maka akan meningkatkan Kesiapan
Menikah. Dengan demikian, semakin baik tingkat Psychological Well-
Being yang dimiliki perempuan dewasa awal, maka semakin
meningkat juga tingkat kesiapan mereka untuk menikah. Hal ini juga
dikuatkan oleh hasil perhitungan koefisien determinasi R Square

sebesar 0,202, yang menunjukkan bahwa Psychological Well-Being
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memiliki pengaruh yang nyata namun tidak bersifat menyeluruh.
Meskipun berpengaruh secara signifikan, tetapi tidak sepenuhnya
menentukan hasil. Variabel ini hanya bisa menjelaskan 20,2% dari
perubahan yang terjadi, sedangkan 79,8% masih bergantung pada
faktor lain yang belum termasuk dalam penelitian ini.

Dari hasil uji kategorisasi diketahui bahwa mayoritas subjek
dalam penelitian ini memiliki tingkat Psychological Well-Being yang
sedang, dengan persentase sebesar 64,4%. Sementara itu, tingkat
rendah sebanyak 20,8% dan tingkat tinggi hanya sebesar 14,8% dari
total 250 subjek. Tingginya persentase subjek dengan Psychological
Well-Being sedang menunjukkan bahwa mayoritas perempuan dewasa
awal dalam penelitian ini berada pada kondisi psikologis yang cukup
stabil, tidak tergolong rendah tetapi juga belum mencapai tingkat
optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar
subjek tidak mengalami masalah psikologis yang serius, masih ada
ruang untuk peningkatan kesejahteraan mental mereka.

Adapun 20,8% subjek dengan Psychological Well-Being
rendah mencerminkan bahwa sebagian perempuan dewasa awal
mengalami tantangan dalam aspek psikologis, seperti kurangnya
penerimaan diri, kesulitan dalam hubungan sosial, atau hambatan
dalam pengembangan potensi diri. Sementara itu, hanya 14,8% subjek
yang memiliki Psychological Well-Being tinggi, yang menunjukkan
bahwa sebagian kecil perempuan dewasa awal telah mencapai tingkat
kesejahteraan psikologis yang baik, ditandai dengan kemampuan
mengelola stres, hubungan interpersonal yang positif, serta pencapaian
tujuan hidup.

Psychological Well-Being yang rendah dapat membuat individu
merasa kurang siap menghadapi tantangan dalam pernikahan, seperti
konflik, tanggung jawab finansial, atau perubahan peran dalam
kehidupan. Sebaliknya, individu dengan Psychological Well-Being
yang tinggi cenderung lebih percaya diri, stabil secara emosional, dan
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optimis dalam menghadapi komitmen jangka panjang seperti
pernikahan.

Salah satu aspek yang berperan penting dalam membangun
kesejahteraan psikologis yaitu kematangan emosi. Kematangan emosi
merupakan kemampuan individu dalam mengenali, mengelola, dan
mengekspresikan emosinya secara adaptif dalam berbagai situasi
kehidupan. Seperti yang dikemukakan oleh Firmansyah (2024), bahwa
individu dengan kematangan emosi yang tinggi akan mampu
mengenali dirinya, mampu mengontrol emosinya, menerima dirinya
dengan apa adanya, dapat mengevaluasi diri agar menjadi lebih positif
dan mampu merancang tujuan hidup dengan jelas sesuai dengan
realitas hidupnya.

Sementara itu, dalam penelitian ini ditemukan bahwa aspek
Psychological Well-Being yang paling mempengaruhi Kesiapan
Menikah yaitu aspek Penguasaan Lingkungan. Perempuan dewasa
awal dengan penguasaan lingkungan yang baik cenderung mampu
mengontrol berbagai aspek kehidupannya, termasuk aspek sosial,
ekonomi, dan emosional, yang semuanya penting dalam kehidupan
pernikahan. Hal ini dapat dikaitkan dengan penelitian oleh Mawarni (
2019) menjelaskan bahwa kesiapan menikah tidak hanya dipengaruhi
olen faktor internal seperti kematangan emosi, tetapi juga oleh
kemampuan individu dalam menghadapi tekanan sosial dan
lingkungan. Dalam hal ini, penguasaan lingkungan menjadi salah satu
penopang utama kesiapan tersebut. Kemampuan mengelola waktu,
menyikapi ekspektasi sosial, dan menciptakan serta mengontrol
lingkungan sesuai dengan kebutuhan juga sangat berpengaruh terhadap
kesiapan menikah dan keberhasilan membangun rumah tangga.

Psychological Well-Being mencerminkan kondisi mental yang
sehat, di mana seseorang merasa puas dengan kehidupannya, memiliki
tujuan hidup, serta mampu menghadapi tantangan dengan sikap positif.

Kematangan emosi berkontribusi terhadap berbagai aspek dalam
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Psychological Well-Being, seperti penerimaan diri, hubungan
interpersonal yang sehat, dan kemandirian dalam mengambil
keputusan. Individu yang emosinya matang lebih mampu mengatasi
stres, tidak mudah terpengaruh oleh emosi negatif, serta dapat menjaga
keseimbangan antara aspek emosional dan rasional dalam
kehidupannya.

Sejalan dengan hal ini, penelitian yang dilakukan oleh Putri
(2023) tentang “Hubungan Kematangan Emosi dengan Kesiapan
Menikah pada Remaja Perempuan” menemukan bahwa terdapat
hubungan positif antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah
pada remaja perempuan. Artinya, semakin tinggi kematangan emosi
seseorang, semakin tinggi pula kesiapan menikahnya. Sebaliknya,
semakin rendah tingkat kematangan emosi seseorang, semakin rendah
pula kesiapan menikahnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
Widyawati et al. (2022) tentang "Kesiapan Menikah dan Kesiapan
Menjadi Orangtua pada Individu Dewasa Awal," yang menunjukkan
adanya hubungan positif antara Psychological Well-Being dan
kesiapan menikah. Individu yang memiliki tingkat kesejahteraan
psikologis yang lebih tinggi cenderung memiliki kesiapan menikah
yang lebih baik.

Lebih lanjut, penelitian oleh Hikmah and Rahayu (2024)
tentang kematangan emosi dan dukungan sosial terhadap kesiapan
menikah menunjukkan bahwa kematangan emosi dan dukungan sosial
memengaruhi tingkat kesiapan menikah individu dewasa awal.
Temuan ini didukung oleh penelitian Siswandari and Astrella (2023),
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh kematangan emosi
terhadap kesiapan menikah dewasa awal.

Selain itu, Psychological Well-Being memainkan peran penting
dalam kesiapan menikah karena berkaitan erat dengan kemampuan
seseorang untuk memahami dan mengelola diri sendiri serta menjalin

hubungan yang sehat dengan orang lain. Seperti yang dikemukakan
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oleh Estikomah and Sahrah (2019), individu yang memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis yang tinggi biasanya memiliki konsep diri
yang positif, mampu mengatur emosi dengan baik, dan membina
hubungan interpersonal yang harmonis. Sejalan dengan hal tersebut,
Kurniasari et al. (2019) juga menyatakan bahwa seseorang dengan
kesejahteraan psikologis yang tinggi cenderung lebih mengenali
kekuatan dan kelemahan dirinya, mengembangkan empati, serta
menjaga jaringan sosial yang mendukung. Adapun semua aspek ini
sangat relevan dalam konteks pernikahan, dimana dalam pernikahan
memerlukan kemampuan untuk menghadapi dinamika hubungan
jangka panjang, seperti kedekatan emosional, saling mendukung, dan
kerjasama dalam menyelesaikan masalah bersama pasangan.

Secara psikologis, Psychological Well-Being mendukung
kesiapan menikah melalui dua komponen utama, yaitu penerimaan diri
dan hubungan positif dengan orang lain. Penerimaan diri
memungkinkan seseorang merasa nyaman dengan siapa mereka,
sehingga mereka lebih percaya diri dan stabil dalam komitmen jangka
panjang. Selain itu, individu yang memiliki kesejahteraan psikologis
yang baik cenderung memiliki hubungan yang baik dengan orang lain,
mampu membina hubungan yang positif, hangat, dan penuh
kepercayaan (Matud et al., 2019). Karena itu, hubungan interpersonal
yang sehat ini sangat penting dalam pernikahan, yang pada dasarnya
adalah ikatan emosional dan komitmen seumur hidup.

Dengan  demikian,  Psychological  Well-Being  dapat
memengaruhi kesiapan menikah karena individu yang sehat secara
psikologis cenderung dapat menjaga keseimbangan emosional,
memiliki pemahaman diri yang baik, dan mampu menjalani hubungan
yang bermakna. Dengan kata lain, individu dengan Psychological
Well-Being yang rendah cenderung kurang siap menikah dibandingkan

individu yang memiliki kestabilan psikologis yang baik.
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3. Kontribusi Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”
dan Psychological Well-Being pada Kesiapan Menikah

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
diperoleh hasil bahwa Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is
Scary” dan Psychological Well-Being memiliki hubungan dengan
Kesiapan Menikah dengan perolehan skor berdasarkan nilai R Square
sebesar 0,309 atau 30,9% yang didapatkan dari uji koefisien
determinasi. Hal ini menunjukkan bahwa Sikap Terhadap Eksposur
Tren “Marriage is Scary” dan Psychological Well-Being secara
bersama-sama mempengaruhi Kesiapan Menikah secara nyata
meskipun tidak bersifat dominan. Hal ini diperkuat dari hasil uji
regresi secara simultan yang memperoleh nilai 55, 161 > 3,03 dan
0,000 < 0,05, yang artinya bahwa Sikap terhadap Eksposur Tren
“Marriage is Scary” dan Psychological Well-Being secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan pada Kesiapan Menikah.
Meskipun berpengaruh secara signifikan, tapi tidak sepenuhnya
menentukan hasil. Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”
dan Psychological Well-Being secara bersama-sama hanya bisa
menjelaskan 30,9% dari perubahan yang terjadi pada Kesiapan
Menikah perempuan dewasa awal, sedangkan 69,1% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Temuan penelitian ini mengungkap hubungan dinamis antara
sikap perempuan dewasa awal terhadap tren "Marriage is Scary"
dengan kesiapan menikah mereka. Hasil analisis menunjukkan bahwa
semakin negatif sikap individu terhadap pernikahan atau semakin
setuju dengan narasi "Marriage is Scary", semakin menurunkan tingkat
kesiapan menikah. Tren “Marriage is Scary” yang banyak beredar di
media sosial ini seperti TikTok, seringkali menonjolkan sisi negatif
pernikahan, seperti konflik hubungan dengan pasangan, tanggung
jawab finansial, hilangnya kebebasan pribadi, kekerasan dalam rumah

tangga, perselingkuhan dan lain sebagainya. Dari konten-konten
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tentang “Marriage is Scary” inilah yang kemudian berpotensi
membentuk sikap negatif seseorang terhadap pernikahan.

Sikap negatif ini dapat menimbulkan Kketidakpercayaan
terhadap pernikahan, sehingga menghambat seseorang untuk melihat
nilai positif atau tujuan jangka panjang dari pernikahan. Padahal,
kesiapan menikah memerlukan adanya keyakinan, penerimaan, dan
komitmen terhadap hubungan yang serius. Sikap yang didasari oleh
ketakutan atau keraguan dapat mengurangi dorongan seseorang untuk
mempersiapkan diri atau berkomitmen pada pernikahan. Selain itu,
tren ini dapat meningkatkan fokus individu pada aspek-aspek negatif
pernikahan, sehingga mengurangi minat mereka untuk mempelajari,
memahami, atau menerima tanggung jawab yang sebenarnya terkait
dengan pernikahan. Maka dari itu, sikap yang termasuk didalamnya
pandangan, perasaan, dan tindakan yang diambil seorang perempuan
dewasa awal terkait pernikahan akan mempengaruhi kesiapan mereka
untuk menikah. Semakin negatif sikap perempuan dewasa awal
terhadap pernikahan, maka semakin rendah pula tingkat kesiapan
menikah nya. Begitu juga sebaliknya, perempuan dewasa awal yang
memiliki sikap positif terhadap pernikahan, maka semakin tinggi juga
tingkat kesiapannya untuk menikah. Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh Bintari (2019), yang menyatakan bahwa semakin positif sikap
individu terhadap pernikahan, maka semakin tinggi juga tingkat
kesiapan menikahnya. Selain itu, Holman dkk. (1994) dalam Bintari
(2019), menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara sikap terhadap
pernikahan dengan kesiapan menikah dimana kedua aspek tersebut
mempunyai pengaruh terhadap kesuksesan dan kepuasan dalam
pernikahan.

Sikap terhadap pernikahan yang berpengaruh pada kesiapan
menikah tidak terbentuk secara terisolasi, akan tetapi dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk eksposur terhadap konten di internet. Pada

masa sekarang ini, dimana dengan maraknya media sosial dan platform
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digital, persepsi masyarakat tentang pernikahan semakin dibentuk oleh
narasi yang berkembang di dunia maya. Konten yang tersebar di
internet, seperti informasi mengenai tren “Marriage is Scary” di
TikTok, artikel, dan video tentang hubungan, dapat memengaruhi cara
individu memandang pernikahan, baik secara positif maupun negatif.
Ketika seseorang terus-menerus terpapar informasi yang menyoroti sisi
sulit pernikahan, seperti perceraian, konflik rumah tangga, atau beban
finansial dalam pernikahan, sikap yang terbentuk cenderung lebih
skeptis dan penuh kewaspadaan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Kusnanto (2023) yang menyatakan bahwa internet sangat berpengaruh
terhadap persepsi masyarakat tentang isu sosial.

Di era media sosial, sebuah tren bisa menyebar dengan sangat
cepat mempengaruhi cara orang berpikir. Salah satu tren yang sedang
ramai dibicarakan adalah "Marriage is Scary", yang banyak muncul di
TikTok dan platform lainnya. Melalui video dan narasi tentang
“Marriage is Sacry”, tren ini memberikan eksposur besar terhadap
narasi bahwa pernikahan bukan hanya tentang kebahagiaan, tetapi juga
penuh dengan tantangan, seperti konflik rumah tangga, tekanan
finansial, dan hilangnya kebebasan individu. Semakin besar eksposur
yang diberikan dan semakin sering seseorang terpapar konten ini,
maka semakin besar kemungkinan terbentuknya pandangan yang lebih
kritis atau bahkan negatif tentang pernikahan. Melalui komentar,
stitching video, dan diskusi online, opini ini semakin mengakar dan
menjadi bagian dari percakapan sosial yang lebih luas.

Media sosial bukan hanya tempat berbagi informasi, tetapi juga
alat yang ampuh dalam membentuk budaya. Melalui fitur seperti
hashtag, challenge, dan video viral, sebuah tren bisa berkembang
menjadi gerakan sosial. Tren "Marriage is Scary" adalah contoh
bagaimana internet bisa mengubah cara orang memahami konsep
pernikahan. Dulu, pernikahan sering dianggap sebagai tujuan hidup

yang wajib dijalani. Namun, dengan semakin luasnya eksposur
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terhadap tren ini, semakin banyak orang yang mulai melihat
pernikahan sebagai pilihan yang perlu dipikirkan matang-matang,
bukan sesuatu yang harus dilakukan hanya karena tekanan sosial. Pada
akhirnya, eksposur tren ini tidak hanya mencerminkan perubahan pola
pikir individu, tetapi juga membentuk budaya baru di mana orang lebih
selektif dalam memutuskan apakah mereka siap menikah atau tidak.
Dengan kata lain, eksposur terhadap tren ini tidak hanya membentuk
persepsi individu, tetapi juga menggeser cara masyarakat memandang
institusi pernikahan secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Atfianti (2024), tentang pengaruh media sosial terhadap
persepsi publik dalam seni dan budaya, dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa media sosial berperan dalam membentuk opini
publik. Sehingga perlu adanya kesadaran kolektif untuk menyikapi
konten media sosial secara bijak.

Sementara itu, Psychological Well-Being juga berperan penting
dalam penelitian ini. Psychological Well-Being bertujuan untuk
mengukur  sejaun  mana  kesejahteraan  psikologis individu
memengaruhi kesiapan mereka untuk menikah. Psychological Well-
Being mencerminkan kemampuan individu untuk menerima diri
sendiri, mengelola emosi, dan membina hubungan interpersonal yang
sehat (Yuliani, 2018). Perempuan dewasa awal dengan tingkat
kesejahteraan psikologis yang tinggi cenderung lebih siap menghadapi
tantangan dalam pernikahan, seperti konflik, tanggung jawab finansial,
dan perubahan peran dalam kehidupan. Sebaliknya, perempuan dewasa
awal dengan Psychological Well-Being yang rendah mungkin
mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, memiliki konsep diri
yang negatif, dan kurang mampu menjalin hubungan yang harmonis,
sehingga menghambat kesiapan mereka untuk menikah.

Psychological Well-Being yang rendah dapat menciptakan
ketidakstabilan emosional, yang menghambat seseorang untuk melihat

nilai positif atau tujuan jangka panjang dalam pernikahan. Padahal,
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kesiapan menikah membutuhkan adanya keyakinan, penerimaan, dan
komitmen terhadap hubungan yang serius. Ketidakmampuan untuk
mengelola emosi atau menerima diri sendiri dapat mengurangi
dorongan untuk mengejar atau mempersiapkan diri untuk pernikahan.
Selain itu, rendahnya Psychological Well-Being dapat meningkatkan
fokus pada aspek-aspek negatif dari pernikahan, seperti konflik,
tanggung jawab finansial, atau hilangnya kebebasan pribadi, sehingga
mengurangi minat individu untuk mempelajari, memahami, atau
menerima tanggung jawab pernikahan yang sebenarnya.

Maka dari itu, Psychological Well-Being oleh Ryff (2013) yang
mencakup penerimaan diri, otonomi, penguasaan lingkungan,
pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, dan hubungan positif dengan orang
lain, akan memengaruhi kesiapan seseorang untuk menikah. Semakin
tinggi tingkat Psychological Well-Being perempuan dewasa awal,
semakin tinggi pula kesiapan mereka untuk menikah. Sebaliknya,
semakin rendah tingkat Psychological Well-Being, semakin rendah
pula kesiapan menikah perempuan dewasa awal tersebut. Hal ini dapat
dikaitkan dengan penelitian oleh Aini et al. (2023), yang menunjukkan
bahwa meskipun pernikahan dini dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis secara negatif, individu yang memiliki kesiapan mental dan
emosional tinggi masih dapat mencapai kesejahteraan psikologis yang
baik. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan menikah sangat bergantung
pada tingkat kesejahteraan psikologis individu.

Psychological Well-Being yang berpengaruh pada kesiapan
menikah tidak terbentuk secara terisolasi, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk dukungan sosial, pengalaman hidup, dan
lingkungan sekitar. Pada masa sekarang ini, di mana tekanan sosial dan
tuntutan hidup semakin kompleks, Psychological Well-Being menjadi
semakin penting untuk membantu perempuan dewasa awal menjaga
keseimbangan emosional dan mental. Pada penelitian yang dilakukan

olen Novianti and Alfian (2022), menyatakan bahwa resiliensi yang
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dimediasi oleh dukungan sosial dapat mempengaruhi Psychological
Well-Being mahasiswa. Maka dari itu, dukungan dari keluarga, teman,
atau pasangan dapat meningkatkan Psychological Well-Being
seseorang, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan dalam
pernikahan.

Psychological Well-Being juga berperan dalam membentuk
persepsi individu tentang pernikahan. Perempuan dewasa awal dengan
tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi cenderung lebih optimis
dan percaya diri dalam menghadapi komitmen jangka panjang seperti
pernikahan. Mereka mampu melihat pernikahan sebagai sumber
kebahagiaan dan dukungan emosional, bukan sebagai beban atau
sumber ketakutan. Sebaliknya, perempuan dewasa awal dengan
Psychological Well-Being yang rendah mungkin memandang
pernikahan sebagai sesuatu yang menakutkan atau penuh risiko,
sehingga mengurangi minat dan kesiapannya untuk menikah.

Perempuan dewasa awal yang terus-menerus terpapar tren
“Marriage is Scary” kemudian bersikap negative dan setuju dengan
narasi tersebut serta memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah
cenderung merasa cemas, tidak percaya diri, dan pesimis terhadap
masa depan pernikahan. Mereka mungkin kesulitan mengelola emosi
dan merasa tidak mampu menghadapi tantangan dalam hubungan.
Akibatnya, mereka kehilangan motivasi untuk menjalin hubungan
serius atau mempersiapkan diri menuju pernikahan. Ketika pandangan
negatif terhadap pernikahan semakin kuat, sementara kondisi
psikologis mereka juga lemah, siklus ketidakpastian dan ketakutan pun
terbentuk, membuat mereka semakin ragu untuk menikah.

Di sisi lain, perempuan dewasa awal yang memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik dan mengembangkan sikap positif
atau tidak setuju dengan narasi “Marriage is Scary” cenderung lebih
siap menikah, meskipun terpapar tren. Mereka tetap memahami bahwa

pernikahan memiliki tantangan, tetapi tidak langsung menganggapnya
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sebagai sesuatu yang menakutkan atau harus dihindari. Dengan kondisi
psikologis yang stabil, perempuan dewasa awal lebih mampu
mengelola emosi, berpikir secara rasional, dan melihat pernikahan
sebagai sesuatu yang berharga. Kemampuan untuk menerima diri
sendiri dan membangun hubungan yang sehat membuat mereka lebih
siap dalam menghadapi dinamika rumah tangga di masa depan.

Perempuan dengan kesejahteraan psikologis tinggi juga lebih
percaya diri dalam menjalani hubungan karena ia tahu cara
menghadapi konflik tanpa kehilangan kendali emosional. Mereka tidak
mudah terpengaruh oleh tren negatif karena memiliki keyakinan bahwa
mereka bisa membangun pernikahan yang sehat dan bahagia.

Sebaliknya, jika perempuan dewasa awal memiliki sikap
negatif terhadap pernikahan dan juga kondisi psikologis yang buruk,
mereka akan semakin merasa tidak siap menikah. Mereka cenderung
sulit mempercayai pasangan, sulit mengelola emosi, dan merasa bahwa
pernikahan bukan pilihan yang layak untuk dijalani. Namun, bagi
perempuan dewasa awal yang memiliki kesejahteraan psikologis
tinggi, dampak dari tren negatif ini mungkin tidak terlalu besar.
Mereka tetap bisa memilah informasi, berpikir lebih realistis, dan tetap
memiliki kesiapan menikah yang lebih baik dibanding mereka yang
memiliki kondisi psikologis yang kurang stabil.

Adapun Dalam penelitian ini, Sikap Terhadap Eksposur Tren
“Marriage is Scary” terbukti memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan Psychological Well-Being terhadap Kesiapan Menikah,
meskipun keduanya tetap signifikan. Dominasi pengaruh Sikap
Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” dapat dipahami melalui
intensitas paparan media sosial, terutama TikTok, yang menjadi wadah
utama bagi tren ini. Konten negatif tentang pernikahan, seperti konflik
rumah tangga, tekanan finansial, atau hilangnya kebebasan pribadi,
sering kali viral dan mudah diakses. Hal ini menyebabkan

terbentuknya berbagai sikap terhadap pernikahan. Paparan yang terus-
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menerus terhadap konten semacam ini menimbulkan efek psikologis
langsung, seperti rasa cemas, takut, atau ragu, yang pada akhirnya
mengurangi kesiapan seseorang untuk menikah. Selain itu, media
sosial memiliki peran yang sangat besar dalam kehidupan generasi
muda saat ini, sehingga Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is
Scary” menjadi faktor yang sangat dominan dalam memengaruhi
pandangan dan keputusan seseorang terkait pernikahan.

Adapun menurut Teori Sikap “Theory of Reasoned Action”
olenh Ajzen & Fishbein (1980) dalam Purwanto (2020), bahwa sikap
individu terhadap suatu objek akan memengaruhi niat dan perilaku
mereka terhadap objek tersebut. Dalam konteks penelitian ini, sikap
negatif terhadap tren pernikahan, misalnya karena terpapar konten
menakutkan di media sosial akan berdampak langsung terhadap
penurunan kesiapan menikah. Semakin negatif sikap seseorang
terhadap pernikahan, semakin rendah kemungkinan mereka merasa
siap untuk menikah. Sehingga hal inilah menjadi salah satu penyebab
Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” memiliki pengaruh
determinasi yang lebih besar dibandingkan Psychological Well-Being.

Aspek-aspek Psychological Well-Being seperti self-acceptance,
personal growth, dan autonomy memang penting dalam pembentukan
diri. Namun, keterkaitannya dengan kesiapan menikah sering kali
bersifat tidak langsung dan tergantung pada konteks kehidupan
lainnya. Seseorang bisa memiliki Psychological Well-Being yang
tinggi tetapi tetap memiliki ketakutan atau resistensi terhadap
pernikahan karena pengaruh budaya atau pengalaman sosial seperti
paparan media negatif.

Meskipun Psychological Well-Being memiliki pengaruh yang
lebih kecil dibandingkan Sikap Terhadap Eksposur Tren “Marriage is
Scary”, variabel ini tetap signifikan karena kesejahteraan psikologis
memegang peran penting dalam memengaruhi kesiapan menikah.

Psychological Well-Being mencakup aspek-aspek seperti penerimaan
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diri, kemampuan mengelola emosi, dan ketahanan dalam menghadapi
stres, yang merupakan dasar penting untuk menghadapi tantangan
dalam pernikahan. Meskipun pengaruhnya tidak sebesar Sikap
Terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”, Psychological Well-
Being tetap penting karena kesejahteraan psikologis yang baik dapat
membantu seseorang lebih siap menghadapi tantangan dalam
pernikahan.

Adapun sebagian besar responden dalam penelitian ini berasal
dari kalangan mahasiswa, dimana penelitian oleh Nahda et al. (2024)
yang berjudul “Analisis Pemahaman Mahasiswa terhadap Konsep
Kesiapan Pernikahan” mendukung penelitian ini dengan ditemukan
bahwa perubahan nilai sosial, akademis, pengaruh lingkungan sosial,
dan media massa secara signifikan memengaruhi pemahaman
mahasiswa terhadap kesiapan pernikahan. Selain itu, penelitian oleh
Aziz et al. (2021) tentang pengaruh pemahaman konsep pernikahan
terhadap persiapan menikah di kalangan mahasiswa, menunjukkan
hasil bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman mengenai konsep
pernikahan berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa untuk menikah.

Selain itu, juga diketahui bahwa subjek penelitian ini
didominasi oleh perempuan dewasa awal berusia 21 tahun (90 orang)
dan 22 tahun (70 orang). Berdasarkan teori psikologi perkembangan,
khususnya kerangka dari Erik Erikson (1963) dalam Desmita (2017),
individu pada usia 21-22 tahun umumnya berada dalam tahap
“Intimacy vs. Isolation” yang merupakan Krisis psikososial utama
pada fase dewasa awal (early adulthood). Pada tahap ini, individu
mulai mengeksplorasi hubungan dekat, kelekatan emosional, dan
keterlibatan dalam komitmen jangka panjang, termasuk pernikahan.
Dalam hal ini, usia 21-22 tahun menjadi masa yang sangat krusial
dalam proses pengambilan keputusan terhadap pernikahan, baik secara
emosional, sosial, maupun kognitif. Dengan temuan bahwa mayoritas

subjek berusia 21-22 tahun mendukung asumsi teoritis bahwa
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perempuan dewasa awal sedang berada dalam fase kehidupan yang
sangat penting dalam membentuk sikap, niat, dan kesiapan terhadap
pernikahan. Fase ini sangat rentan dipengaruhi oleh narasi sosial yang
berkembang, termasuk melalui media digital, dan karenanya menjadi
kelompok usia yang sangat representatif untuk diteliti dalam konteks
tren “Marriage is Scary”.

Dari hasil yang diperolen Sikap Terhadap Eksposur Tren
“Marriage is Scary” dan Psychological Well-Being memiliki hubungan
dengan Kesiapan Menikah dengan skor R Square sebesar 0,309, yang
menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan oleh kedua variabel
independen dalam penelitian ini sebesar 30,9% dan terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kesiapan menikah. Salah satu faktor
lain yang mempengaruhi kesiapan menikah vyaitu religiusitas. Seperti
pada penelitian yang dilakukan oleh Fitriani and Handayani (2020),
ditemukan bahwa faktor religiusitas terbukti signifikan dalam
mempengaruhi kesiapan menikah. Lebih lanjut, penelitian yang
dilakukan oleh Oktaviani (2014) mengungkapkan bahwa faktor-faktor
penyebab orang dewasa awal menunda pernikahan yaitu sering gagal
mencari pasangan, tidak mencapai usia kematangan yang sebenarnya,
jarang berkumpul dan berjumpa dengan lawan jenis yang sepadan,
identifikasi yang ketat terhadap orangtua, egosentrisme dan narsisme
yang berlebihan, musim pasang dari kebudayaan individualisme,
karena mempunyai tanggung jawab keuangan dan waktu terhadap
orangtua dan saudara-saudaranya, trauma perceraian dalam keluarga,
serta terlanjur memikirkan Kkarir.

Oleh karena itu, dalam menghadapi pengaruh media sosial
yang semakin masif serta tantangan psikologis individu, penting bagi
perempuan dewasa awal untuk mengembangkan sikap yang rasional
terhadap pernikahan serta menjaga kesejahteraan psikologis agar

memiliki kesiapan yang optimal dalam membina rumah tangga.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai Kontribusi Sikap
terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” dan Psychological Well-
Being pada Kesiapan Menikah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil uji regresi sederhana dan uji regresi berganda variabel Sikap
terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” terbukti memiliki
pengaruh negatif yang signifikan pada variabel Kesiapan Menikah.
Sikap negatif terhadap pernikahan dan sikap setuju dengan narasi
“Marriage is Scary” dapat menurunkan Kkesiapan menikah
perempuan dewasa awal. Skor R Square sebesar 0, 291 yang
berarti bahwa Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”
mempengaruhi Kesiapan Menikah sebesar 29,1%.

2. Hasil uji regresi sederhana dan uji regresi berganda variabel
Psychological Well-Being terbukti memiliki pengaruh positif yang
signifikan pada variabel Kesiapan Menikah. Perempuan dewasa
awal dengan Psychological Well-Being yang tinggi akan cenderung
lebih siap untuk menikah. Skor R Square sebesar 0, 202 yang
berarti bahwa Psychological Well-Being mempengaruhi Kesiapan
Menikah sebesar 20, 2%.

3. Hasil uji-F variabel Sikap terhadap Eksposur Tren ‘“Marriage is
Scary” dan Psychological Well-Being terbukti secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan pada variabel Kesiapan
Menikah, dengan skor R Square sebesar 0,309, menunjukkan
bahwa variabel Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”
dan Psychological Well-Being mempengaruhi variabel Kesiapan
Menikah sebesar 30,9%.
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B. Saran

1. Bagi Individu (Perempuan Dewasa Awal)

Bagi para perempuan dewasa awal disarankan untuk
mengembangkan sikap yang positif dan kritis terhadap tren-tren di
media sosial seperti tren “Marriage is Scary” dengan mencari
perspektif yang lebih seimbang tentang pernikahan. Selain itu,
penting untuk meningkatkan Psychological Well-Being melalui
pengelolaan stres, self-awareness, dan dukungan sosial untuk
memperkuat kesiapan menikah.

2. Bagi Keluarga dan Lingkungan Sosial

Bagi keluarga dan lingkungan sosial disarankan untuk
selalu memberikan dukungan emosional dan informasi yang positif
tentang pernikahan untuk mengurangi kecemasan yang dipicu oleh
hal-hal negatif terkait dunia pernikahan yang diungkapkan melalui
tren-tren di media sosial. Selain itu, perlu untuk membangun
komunikasi yang terbuka tentang ekspektasi pernikahan agar
perempuan dewasa awal memiliki persiapan mental yang lebih
baik.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan subjek
untuk memperoleh hasil yang lebih general.

b. Penelitian selanjutnya bisa melanjutkan penelitian tentang
“Marriage is Scary” karena sebelumnya masih belum ada yang
meneliti tentang ‘“Marriage is Scary” terhadap Kesiapan
Menikah, sehingga dapat menjadi acuan untuk penelitian-
penelitian berikutnya.

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lain
untuk  memperluas  pemahaman  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kesiapan menikah, karena variabel independen

dalam penelitian ini hanya berkontribusi sebesar 38,8% pada
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Kesiapan Menikah yang berarti 61,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diikutkan dalam penelitian ini.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif
untuk menggali lebih dalam pengaruh tren “Marriage is Scary”

secara subjektif.
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS PSIKOLOGI
Jalan Gajayana 50 Malang, 65144, Telepon: 0341-558916, Website: fpsi.uin-malang.ac.id

Nomor
Hal

Tembusan:
1. Dekan;

: 326/FPsi.1/PP.009/2/2025 27 Februari 2025
: IZIN PENELITIAN SKRIPSI

Kepada Yth.

Manajer TikTok Indonesia

Menara BCA, JI. M.H. Thamrin No. 1
di Tempat

Assalamu ‘alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh.

Dengan hormat,

Dalam rangka pengembangan keilmuan bagi mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, maka dengan ini
kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan kesempatan untuk melakukan
penelitian skripsi kepada:

Nama/ NIM : SERLY AGUSTINNAJMI/210401110038
Tempat Penelitian : Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Judul Skripsi : KONTRIBUSI SIKAP TERHADAP EKSPOSUR

TREN‘MARRIAGE IS SCARY” DI MEDIA SOSIAL
TIKTOK DAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING PADA
KESIAPAN MENIKAH

Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Ali Ridho, M.Si.
Tanggal Penelitian : 26-02-2025 s.d 06-03-2025
Model Kegiatan : Online

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
kami sampaikan terimakasih.

Wassalamu ‘alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh.

a.n. Dekan,

2. Wakil Dekan 2 dan 3;
3. Ketua Prodi;
4. Kabag Tata Usaha.
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Perkenalkan saya Serly Agustinnajmi, mahasiswi S1 Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Saya sedang melakukan penelitian tugas akhir skripsi dan
sangat membutuhkan kesediaan teman-teman untuk menjadi responden dalam

penelitian ini, apabila teman-teman memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Perempuan

2. Usia 18-40 tahun

3. Belum menikah

4. Pengguna TikTok

5. Melihat konten tentang "Marriage is Scary" di TikTok

Perlu diketahui bahwa dalam kuesioner ini tidak ada jawaban yang benar atau
salah. Teman-teman, mohon berkenan memberikan jawaban secara jujur
berdasarkan kondisi saat ini atau jawaban yang paling menggambarkan keadaan
sebenarnya. Semua informasi yang diberikan akan terjaga kerahasiaannya dan

hanya digunakan untuk tujuan penelitian.
Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan dan kerja
sama teman-teman dalam penelitian ini. Semoga hal-hal baik selalu menyertai

teman-teman. Aamiin.

Jika terdapat pertanyaan terkait penelitian ini, dapat menghubungi peneliti via:

B : 0857-8839-8677

 : serlyagustinnajmil23@gmail.com

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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Hormat saya,

Serly Agustinnajmi

IDENTITAS
Nama/Inisial
Usia (contoh: 21 Tahun)
Profesi
a) Mahasiswi
b) Pekerja Tetap
c) Pekerja Paruh Waktu
d) Freelance
INFORMED CONSENT
Dengan ini, saya menyatakan kesediaan saya secara sukarela untuk menjadi
partisipan dalam penelitian ini. Data yang saya berikan adalah data yang sebenar-
benarnya, dan saya menyetujui bahwa data tersebut akan digunakan untuk
keperluan penelitian.
1. Ya, Saya Bersedia
PETUNJUK PENGISIAN
Sebelum mengisi pernyataan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:
1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.
2. Pilihlah jawaban yang paling menggambarkan atau paling sesuai dengan
diri teman-teman.
3. Berikan jawaban dengan jujur, karena tidak ada jawaban yang benar atau
salah dalam kuesioner ini.
Terdapat 2 pilihan jawaban untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini,
antara lain:
1. Ya
2. Tidak
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SKALA |
No Pertanyaan Ya Tidak

1. Suasana hati saya sering berubah

2. Saya mudah marah ketika menghadapi konflik

3. Saya tidak siap menghadapi masalah yang mungkin muncul
dalam pernikahan

4, Saya merasa belum waktunya untuk menikah di usia ini

5. Saya merasa terlalu dini untuk menikah

6. Bagi saya tanggung jawab pernikahan masih terlalu berat

7. Saya sering canggung dan sulit berinteraksi dengan orang lain

8. Saya sulit memahami sudut pandang orang lain saat berinteraksi

9. Saya cenderung selektif dalam membangun hubungan dekat
dengan orang lain

10. Saya belum memahami sepenuhnya peran sebagai istri

11. Saya belum cukup memahami tanggung jawab mengasuh anak

12. Saya masih bingung peran yang harus saya jalani sebagai
pasangan dalam pernikahan

13. Saya belum siap secara finansial untuk menikah

14. Saya belum bisa mengelola keuangan dengan baik

15. Saya khawatir tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup setelah
menikah

16. Kesibukan saya saat ini menghalangi komitmen untuk menikah

17. Saya belum siap mengorbankan waktu pribadi demi tanggung
jawab sebagai pasangan

18. Saya belum bisa terikat waktu untuk menjalani pernikahan

SKALA Il

PETUNJUK PENGISIAN

Sebelum mengisi pernyataan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:
1.
2.

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.

Pilihlah jawaban yang paling menggambarkan atau paling sesuai dengan

diri teman-teman.

Berikan jawaban dengan jujur, karena tidak ada jawaban yang benar atau

salah dalam kuesioner ini.




115

Terdapat 4 pilihan jawaban untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini,
antara lain:
1. Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Tidak Setuju (TS)
3. Setuju (S)
4. Sangat Setuju (SS)

No. Pernyataan STS | TS S SS
1. Pernikahan lebih banyak risikonya daripada manfaatnya
2. Tren "Marriage is Scary" mencerminkan realitas pernikahan
saat ini
3. Menurut saya, pernikahan lebih banyak membatasi daripada

memberi kebebasan

4, Saya khawatir tentang pernikahan setelah melihat tren

"Marriage is Scary"

5. Saya takut untuk menikah setelah melihat konten "Marriage
is Scary"
6. Saya khawatir pernikahan lebih banyak mendatangkan

masalah daripada kebahagiaan

7. Tren "Marriage is Scary" membuat saya berpikir untuk tidak
menikah
8. Saya cenderung tidak ingin menikah setelah melihat tren

"Marriage is Scary"

9. Saya menghindari rencana pernikahan akibat tren "Marriage
is Scary"
SKALA 111

PETUNJUK PENGISIAN
Sebelum mengisi pernyataan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:
1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.
2. Pilihlah jawaban yang paling menggambarkan atau paling sesuai dengan
diri teman-teman.
3. Berikan jawaban dengan jujur, karena tidak ada jawaban yang benar atau

salah dalam kuesioner ini.
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Terdapat 4 pilihan jawaban untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini,

antara lain:

1.

Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Tidak Setuju (TS)
3. Setuju (S)
4. Sangat Setuju (SS)
No. Pernyataan STS | TS SS
1. Saya sering merasa kecewa dengan diri sendiri
2. Saya merasa diri saya tidak cukup baik dibandingkan orang
lain
3. Saya merasa tidak puas dengan pencapaian hidup saya
4, Saya sulit untuk dekat dengan orang lain
5. Saya tidak nyaman berbagi perasaan saya kepada orang lain
6. Saya tidak begitu cocok ketika berhubungan dengan orang-
orang disekitar saya
7. Saya sering kali bertindak berdasarkan keinginan orang lain
8. Saya sulit mengambil keputusan tanpa melibatkan orang lain
9. Saya mudah terpengaruh oleh orang dengan pendapat yang
kuat
10. Saya belum bisa mengatur dengan baik tanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari
11. Saya sering kesusahan dalam mengatur prioritas
12. Saya merasa tidak memiliki kendali atas berbagai hal dalam
hidup saya
13. Saya merasa hidup saya tidak memiliki tujuan yang jelas
14. Saya merasa hidup saya berjalan tanpa tujuan yang berarti
15. Saya tidak tahu apa yang harus saya capai dalam hidup
16. Saya jarang sekali mengasah bakat dan minat yang saya
miliki
17. Saya jarang mencoba sesuatu yang baru untuk meningkatkan
kemampuan diri
18. Saya merasa tidak memiliki motivasi untuk berkembang




Lampiran 3 Hasil Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y_KM 250 0 15 3.38 3.602
X2_PWB 250 18 71 43.26 11.212
X1_SIKAP 250 9 36 23.06 6.560
Valid N (listwise) 250
Lampiran 4 Hasil Uji Kategorisasi Data
1. Kesiapan Menikah
Ketegori
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sedang 207 82.8 82.8 82.8
Valid Tinggi 43 17.2 17.2 100.0
Total 250 100.0 100.0

2. Skala Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Kategori_X1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah 59 23.6 23.6 23.6
Sedang 151 60.4 60.4 84.0
Valid
Tinggi 40 16.0 16.0 100.0
Total 250 100.0 100.0
3. Psychologial Well-Being
Kategori_X2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah 52 20.8 20.8 20.8
Sedang 161 64.4 64.4 85.2
Valid
Tinggi 37 14.8 14.8 100.0
Total 250 100.0 100.0
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Lampiran 5 Kontribusi Setiap Aspek dalam Variabel X terhadap Variabel Y

1. Skala Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9.924 791 12.547 .000
Aspek_Kognisi =177 .136 -.105 -1.303 .194
! Aspek_Afeksi -.318 132 -211 -2.409 017
Aspek_Konasi -.364 .110 -.280 -3.303 .001
2. Psychological Well-Being
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -3.252 .795 -4.090 .000
PenerimaanDiri -.141 .384 -.029 -.369 713
HubunganPositif 1.105 .409 .226 2.704 .007
1 Kemandirian .023 424 .005 .054 .957
PenguasaanLingkung
2.084 406 408 5.131 .000
an
TujuanHidup .267 .383 .063 .696 487
PengembanganDiri -.602 .393 -.126 -1.534 126

a. Dependent Variable: SkorTotal_Y



Lampiran 6 Output Estimasi Daya Beda Item

1. Skala Kesiapan Menikah

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if ltem Variance if | Item-Total |Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
aitem3 9.28 9.547 435 .865
aitem4 9.03 9.848 .559 .858
aitemb 9.06 9.741 .558 .857
aitem6 9.00 9.975 .596 .858
aitem10 9.21 9.122 .631 .852
aitem11 9.13 9.491 557 .857
aitem12 9.23 9.042 .648 .851
aitem13 8.99 10.206 491 .862
aitem14 9.22 9.778 377 .868
aitem15 9.10 9.658 522 .859
aitem16 9.36 9.336 490 .862
aitem17 9.24 9.135 .608 .853
aitem18 9.17 9.133 .667 .850

2. Skala Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if Item-Total |[Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
aiteml 20.65 26.912 .612 .909
aitem?2 21.22 27.547 .622 .908
aitem3 20.86 27.508 591 910
aitem4 21.20 25.769 724 901
aitemb 20.99 25.221 769 .898
aitem6 20.94 26.513 .673 .905
aitem7 20.40 25.457 .769 .898
aitem8 20.50 25.236 793 .896
aitem9 20.50 26.090 Ja17 .902

119



3. Skala Psychological Well-Being

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if Item-Total |[Alpha if Item

Deleted Item Deleted [ Correlation Deleted
aiteml 43.45 79.977 .620 917
aitem2 43.41 78.967 .647 917
aitem3 43.38 80.527 550 919
aitem4 43.21 80.328 .560 919
aitemb 43.20 80.399 .596 918
aitem6 42.85 81.746 587 918
aitem7 43.05 79.847 572 919
aitem8 43.18 80.543 .585 918
aitem9 43.38 81.423 536 919
aitem10 43.36 81.195 533 919
aitem11 43.29 81.541 530 919
aitem12 43.04 80.356 .588 918
aitem13 42.92 78.018 733 914
aiteml14 42.85 78.721 707 915
aitem15 42.87 78.606 .695 915
aitem16 43.40 80.874 576 918
aitem17 43.26 80.937 574 918
aitem18 42.92 78.842 673 916

Lampiran 7 Output Estimasi Reliabilitas

1. Skala Kesiapan Menikah

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

.867

13

2. Skala Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

913
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3. Skala Psychological Well-Being

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

922

18

Lampiran 8 Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 250
Normal Parameters®® Mean 0320000
Std. Deviation 1.94080476
Absolute .080
Most Extreme Differences Positive .066
Negative -.080
Kolmogorov-Smirnov Z 1.263
Asymp. Sig. (2-tailed) .082

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Lampiran 9 Output Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

121

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
(Constant) 6.341 1.674 3.787 .000
1 Total_X1 -.234 .038 -426| -6.170 .000 .586 1.705
Total X2 .056 .022 .176 2.541 .012 .586 1.705

a. Dependent Variable: Total_Y




Lampiran 10 Output Uji Heterokedastisitas

Correlations

122

Total_X1 | Total_X2 | Unstandardized
Residual
Correlation Coefficient 1.000 -.605" .067
Total_X1 Sig. (2-tailed) .000 291
N 250 250 250
Correlation Coefficient -.605" 1.000 -.030
Spearman'srho  Total_X2 Sig. (2-tailed) .000 .634
N 250 250 250
Correlation Coefficient .067 -.030 1.000
Unstandardized Residual Sig. (2-tailed) 291 .634
N 250 250 250

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 11 Output Uji t dan Uji Regresi Linier Sederhana dan Berganda

1. Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 10.210 .704 14.505 .000
TOTAL X1 -.296 .029 -.539 -10.081 .000
2. Psychological Well-Being
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -2.866 .814 -3.520 .001
! TOTAL X2 144 .018 .450 7.928 .000

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
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3. Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” dan Psychological Well-

Being
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.341 1.674 3.787 .000
1 TOTAL_X1 -.234 .038 -.426 -6.170 .000
TOTAL X2 .056 .022 176 2.541 .012
a. Dependent Variable: TOTAL_Y
Lampiran 12 Output Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 997.598 2 498.799 55.161 .000°
1 Residual 2233.538 247 9.043
Total 3231.136 249

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1

Lampiran 13 Output Uji Koefisien Determinasi (R Square)

1. Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .539° 291 .288 3.040

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X1
b. Dependent Variable: TOTAL_Y




2. Psychological Well-Being

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .450° 202 .199 3.224

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2

b. Dependent Variable: TOTAL_Y
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3. Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” dan Psychological Well-

Being
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .556° .309 .303 3.007

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1
b. Dependent Variable: TOTAL_Y
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Lampiran 15 Informed Consent Pilot Study
1) Partisipan 1

LEMBAR PERSETUJUAN INFORMED CONSENT

JUDUL PENELITIAN : Kontribusi Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” di
Media Sosial TikTok dan Psychological Well-Being pada Kesiapan

Menikah
PENELITI
Nama : Serly Agustinnajmi
Institusi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Kontak : serlyagustinnajmi | 23 @gmail.com / 085788398677
TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi sikap terhadap eksposur tren “Marriage
is Scary” dan Psychological Well-Being pada kesiapan menikah.

Seluruh informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
keperluan akademik. Data yang dikumpulkan akan disimpan dengan aman dan tidak akan
disebarkan tanpa izin.

PERNYATAAN PERSETUJUAN :

Saya telah membaca dan memahami informasi yang diberikan dalam lembar persetujuan ini.
Saya menyadari bahwa partisipasi saya bersifat sukarela dan saya dapat mengundurkan diri
kapan saja. Dengan ini, saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Alira Muntnga

Nama Partisipan ! Al
Tanggal \} Ttbtvar 1%
Partisipan Peneliti
WW ~ /
(AR My ) (Serly Agustinnajmi)
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2) Partisipan 2
|

LEMBAR PERSETUJUAN INFORMED CONSENT

JUDUL PENELITIAN : Kontribusi Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” di
Media Sosial TikTok dan Psychological Well-Being pada Kesiapan

Menikah
PENELITI
Nama : Serly Agustinnajmi
Institusi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Kontak : serlyagustinnajmil 23 @gmail.com / 085788398677
TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi sikap terhadap eksposur tren “Marriage
is Scary” dan Psychological Well-Being pada kesiapan menikah.

Seluruh informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
keperluan akademik. Data yang dikumpulkan akan disimpan dengan aman dan tidak akan
disebarkan tanpa izin.

PERNYATAAN PERSETUJUAN :
Saya telah membaca dan memahami informasi yang diberikan dalam lembar persetujuan ini.

Saya menyadari bahwa partisipasi saya bersifat sukarela dan saya dapat mengundurkan diri
kapan saja. Dengan ini, saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Nama Partisipan : ¢k Munuww:ﬂoln
Tanggal : 9-pa- 202€
Partisipan Penelitj

(\5k Muwnawwardy (Serly Agustinnajmi)
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3) Partisipan 3

LEMBAR PERSETUJUAN INFORMED CONSENT

JUDUL PENELITIAN : Kontribusi Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” di
Media Sosial TikTok dan Psychological Well-Being pada Kesiapan

Menikah
PENELITI
Nama : Serly Agustinnajmi
Institusi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Kontak : serlyagustinnajmi | 23@gmail.com / 085788398677
TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi sikap terhadap eksposur tren “Marriage
is Scary” dan Psychological Well-Being pada kesiapan menikah.

Seluruh informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
keperluan akademik. Data yang dikumpulkan akan disimpan dengan aman dan tidak akan
disebarkan tanpa izin.

PERNYATAAN PERSETUJUAN :
Saya telah membaca dan memahami informasi yang diberikan dalam lembar persetujuan ini.

Saya menyadari bahwa partisipasi saya bersifat sukarela dan saya dapat mengundurkan diri
kapan saja. Dengan ini, saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Nama Partisipan .Jmalin Ow' Za liana
Tanggal o M8 felruna  anes
Portisipan Penelitj

g \

| |
/:;.’/m’
\ ,

(f/m&a Owi &) (Serly Agustinnajmi)
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4) Partisipan 4

LEMBAR PERSETUJUAN INFORMED CONSENT

JUDUL PENELITIAN : Kontribusi Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” di
Media Sosial TikTok dan Psychological Well-Being pada Kesiapan

Menikah
PENELITI
Nama : Serly Agustinnajmi
Institusi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Kontak : serlyagustinnajmi | 23@gmail.com / 085788398677
TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi sikap terhadap eksposur tren “Marriage
is Scary” dan Psychological Well-Being pada kesiapan menikah.

Seluruh informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
keperluan akademik. Data yang dikumpulkan akan disimpan dengan aman dan tidak akan
disebarkan tanpa izin.

PERNYATAAN PERSETUJUAN :
Saya telah membaca dan memahami informasi yang diberikan dalam lembar persetujuan ini.

Saya menyadari bahwa partisipasi saya bersifat sukarela dan saya dapat mengundurkan diri
kapan saja. Dengan ini, saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Nama Partisipan . Filde Fuady s saiclak
Tanggal : |8 Februan 2028
Partisipan Peneliti

(Flda Fuacy A.) (Serly Agustinnajmi)
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5) Partisipan 5

LEMBAR PERSETUJUAN INFORMED CONSENT

JUDUL PENELITIAN : Kontribusi Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary” di
Media Sosial TikTok dan Psychological Well-Being pada Kesiapan

Menikah
PENELITI
Nama : Serly A gustinnajmi
Institusi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Kontak : serlyagustinnajmil 23 @gmail.com / 085788398677
TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi sikap terhadap eksposur tren “Marriage
is Scary” dan Psychological Well-Being pada kesiapan menikah.

Seluruh informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
keperluan akademik. Data yang dikumpulkan akan disimpan dengan aman dan tidak akan
disebarkan tanpa izin.

PERNYATAAN PERSETUJUAN :

Saya telah membaca dan memahami informasi yang diberikan dalam lembar persetujuan ini.
Saya menyadari bahwa partisipasi saya bersifat sukarela dan saya dapat mengundurkan diri
kapan saja. Dengan ini, saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Nama Partisipan : Naomi Rifda Agmadjo
Tanggal : 18 Februari 2025
Partisipan Peneliti

. -

(Naomi Rifda Agmadjo) (Serly Agustinnajmi)



Lampiran 16 Pilot Study Instrumen

PILOT STUDY
Nama : Atira Mumtaza
Usia : 22 Tahun

Jenis Kelamin  : Perempuan
1. Skala Kesiapan Menikah
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Item

Komentar (Respon Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

1. Saya sulit mengendalikan
perasaan saya dalam situasi

yang menegangkan.

Untuk menegangkannya

itu kayak gimana sih?

2. Saya mudah marah ketika

menghadapi konflik.

Konflik suatu masalah

dalam hidup gitu ya?

3. Saya tidak siap menghadapi
masalah yang mungkin

muncul dalam pernikahan.

4. Suasana hati saya mudah
berubah.

5. Saya merasa terburu-buru

untuk menikah di usia ini.

6. Saya merasa terlalu dini untuk

menikah.

7. Bagi saya tanggung jawab
pernikahan masih terlalu

berat.

8. Saya sering canggung dan
sulit berinteraksi dengan

orang lain.

9. Saya sulit memahami sudut
pandang orang lain saat

bersosialisasi.

10. Saya cenderung selektif
dalam membangun hubungan

pribadi dengan orang lain.

Hubungan pribadi kayak
gimana?Hubungan dekat?
Hubungan kelekatan gitu

ya?

Kata “pribadi” diubah

menjadi “kelekatan”
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Item

Komentar (Respon

Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

11.

Saya belum memahami
sepenuhnya peran sebagai

istri.

12.

Saya belum cukup memahami
tanggung jawab mengasuh
dan merawat anak.

13.

Saya masih bingung peran
yang harus saya jalani sebagai

pasangan dalam pernikahan.

14.

Saya belum siap secara

finansial untuk menikah.

15.

Saya belum bisa mengelola

keuangan dengan baik.

16.

Saya khawatir tidak mampu
mencukupi kebutuhan hidup

setelah menikah.

17.

Kesibukan saya saat ini
menghalangi komitmen untuk

menikah.

18.

Saya belum bisa meluangkan

waktu untuk hubungan serius.

19.

Saya belum siap
mengorbankan waktu pribadi
demi tanggung jawab sebagai

pasangan.

20.

Saya tidak punya cukup
waktu untuk mengurus
tanggung jawab rumah

tangga.




2.

Skala Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”
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Item

Respon

Saran Perbaikan

1.

Pernikahan lebih banyak risikonya

daripada manfaatnya.

Tren "Marriage is Scary"
mencerminkan realitas pernikahan

saat ini.

Menurut saya, pernikahan lebih
banyak membatasi daripada
memberi kebebasan.

Pernikahan lebih sering
menimbulkan masalah daripada

kebahagiaan.

Saya khawatir tentang pernikahan
setelah melihat tren "Marriage is

Scary".

Saya ragu untuk menikah setelah

melihat konten "Marriage is Scary".

Saya khawatir pernikahan lebih
banyak mendatangkan masalah

daripada kebahagiaan.

Tren "Marriage is Scary" membuat
saya berpikir untuk menunda

pernikahan.

Saya cenderung tidak ingin menikah
setelah melihat tren "Marriage is

Scary".

10.

Saya menghindari rencana
pernikahan akibat tren "Marriage is

Scary".




3. Skala Psychological Well-Being
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Item Respon Saran Perbaikan

1. Saya sering merasa kecewa dengan Kecewa yang
diri sendiri. bagaimana?

2. Saya merasa diri saya tidak cukup -
baik dibandingkan orang lain.

3. Saya merasa tidak puas dengan -
pencapaian hidup saya.

4. Saya sulit untuk dekat dan terbuka -
dengan orang lain.

5. Saya tidak nyaman berbagi perasaan | -
saya kepada orang lain.

6. Saya tidak begitu cocok dengan | -
orang-orang disekitar saya.

7. Saya sering kali bertindak -
berdasarkan keinginan oranglain.

8. Saya sulit mengambil keputusan -
tanpa melibatkan orang lain.

9. Saya mudah terpengaruh oleh orang | -
dengan pendapat yang kuat.

10. Saya belum bisa mengatur dengan -
baik tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari.

11. Saya sering bingung dalam -
mengatur prioritas dan tanggung
jawab.

12. Saya merasa tidak memiliki kendali | -
atas berbagai aspek dalam hidup
saya.

13. Saya merasa hidup saya tidak -
memiliki tujuan yang jelas.

14. Saya merasa hidup saya berjalan -

tanpa tujuan yang berarti.
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Item Komentar (Respon Saran Perubahan
Partisipan) (Perbaikan)
15. Saya tidak memiliki arah dan tujuan | - -
hidup.
16. Saya tidak tahu apa yang harus saya | - -
capai dalam hidup.
17. Saya jarang sekali mengasah bakat - -
dan minat yang saya miliki.
18. Saya jarang mencoba hal baru untuk | - -
meningkatkan kemampuan diri.
19. Saya merasa tidak memiliki - -
motivasi untuk berkembang.
PILOT STUDY
Nama : Isti Munawwaroh
Usia 121 Tahun
Jenis Kelamin  : Perempuan
1. Skala Kesiapan Menikah
Item Respon Saran Perbaikan
1. Saya sulit mengendalikan perasaan - -
saya dalam situasi yang
menegangkan.
2. Saya mudah marah ketika - -
menghadapi konflik.
3. Saya tidak siap menghadapi masalah | Kenapa “belum siap”
yang mungkin muncul dalam aja?
pernikahan.
4. Suasana hati saya mudah berubah. Kenapa gak suasana hati | Suasana hati saya sering
saya sering berubah berubah.
5. Saya merasa terburu-buru untuk - -
menikah di usia ini.
6. Saya merasa terlalu dini untuk Saya merasa belum siap

menikah.

untuk menikah di usia

dini
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Item

Komentar (Respon

Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

Bagi saya tanggung jawab

pernikahan masih terlalu berat.

Saya sering canggung dan sulit

berinteraksi dengan orang lain.

Saya sulit memahami sudut pandang

orang lain saat bersosialisasi.

10.

Saya cenderung selektif dalam
membangun hubungan pribadi

dengan orang lain.

11.

Saya belum memahami sepenuhnya

peran sebagai istri.

Saya belum terlalu
memahami sepenuhnya

peran sebagai istri

12.

Saya belum cukup memahami
tanggung jawab mengasuh dan

merawat anak.

Saya belum cukup baik
dalam memahami
tanggung jawab
mengasuh dan merawat

anak.

13.

Saya masih bingung peran yang
harus saya jalani sebagai pasangan

dalam pernikahan.

14.

Saya belum siap secara finansial

untuk menikah.

15.

Saya belum bisa mengelola

keuangan dengan baik.

16.

Saya khawatir tidak mampu
mencukupi kebutuhan hidup setelah

menikah.

17.

Kesibukan saya saat ini menghalangi

komitmen untuk menikah.

Kesibukan saya saat ini
dapat menghalangi
komitmen untuk

menikah.
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Item Komentar (Respon Saran Perubahan
Partisipan) (Perbaikan)

18. Saya belum bisa meluangkan waktu | - -

untuk hubungan serius.
19. Saya belum siap mengorbankan - -

waktu pribadi demi tanggung jawab

sebagai pasangan.
20. Saya tidak punya cukup waktu untuk Saya tidak punya waktu

mengurus tanggung jawab rumah
tangga.

yang cukup untuk
mengurus tanggung

jawab rumah tangga

2.

Skala Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Item

Respon

Saran Perbaikan

1.

Pernikahan lebih banyak risikonya

daripada manfaatnya.

Tren "Marriage is Scary"
mencerminkan realitas pernikahan

saat ini.

Menurut saya, pernikahan lebih
banyak membatasi daripada

memberi kebebasan.

Pernikahan lebih sering
menimbulkan masalah daripada

kebahagiaan.

Saya khawatir tentang pernikahan
setelah melihat tren "Marriage is

Scary".

Khawatir diganti trust

issue

Saya trust issue tentang
pernikahan setelah
melihat tren "Marriage is
Scary".

Saya ragu untuk menikah setelah

melihat konten "Marriage is Scary".

Ragu diganti takut

Saya takut untuk
menikah setelah melihat
konten "Marriage is

Scary".
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Item

Komentar (Respon

Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

7. Saya khawatir pernikahan lebih
banyak mendatangkan masalah

daripada kebahagiaan.

8. Tren "Marriage is Scary" membuat

saya berpikir untuk menunda

pernikahan.

Tren "Marriage is Scary”
membuat saya berpikir

untuk tidak pernikahan.

9. Saya cenderung tidak ingin menikah

setelah melihat tren "Marriage is

Scary".

10. Saya menghindari rencana

pernikahan akibat tren "Marriage is

Scary".

Kenapa tidak diganti
saya tidak punya
bayangan untuk menikah
akibat dari trend

marriage is scary

Saya tidak punya
bayangan untuk menikah
akibat trend marriage is

scary

Skala Psychological Well-Being

Item

Respon

Saran Perbaikan

1. Saya sering merasa kecewa dengan
diri sendiri.

Itu variable ini saya sering merasa
kecewa dengan diri sendiri apa
ada hubungannya dengan tren
marriage is scary?

2. Saya merasa diri saya tidak cukup
baik dibandingkan orang lain.

Saya sering merasa
insecure dari orang
disekitar saya

3. Saya merasa tidak puas dengan
pencapaian hidup saya.

Saya sering merasa tidak
puas dengan pencapaian
hidup saya.

4. Saya sulit untuk dekat dan terbuka

dengan orang lain.

5. Saya tidak nyaman berbagi
perasaan saya kepada orang lain.

Itu dalam perasaan yang kyak

gimana?

6. Saya tidak begitu cocok dengan
orang-orang disekitar saya.

Saya tidak begitu cocok dengan
orang-orang disekitar saya...itu
gimana maksudnya? Dia gak

cocok karna introvert?
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Item Komentar (Respon Saran Perubahan
Partisipan) (Perbaikan)

7. Saya sering kali bertindak Misalkan, dia ini berarti
berdasarkan keinginan orangnya tidak enakan?
oranglain.

8. Saya sulit mengambil - -
keputusan tanpa melibatkan
orang lain.

9. Saya mudah terpengaruh oleh Berarti dia tidak percaya
orang dengan pendapat yang dengan dia sendiri?
kuat.

10. Saya belum bisa mengatur Tanggungjawab yang seperti
dengan baik tanggung jawab apa?
dalam kehidupan sehari-hari.

11. Saya sering bingung dalam Ini proritasnya bukan Saya sering kesusahan
mengatur prioritas dan prioritasnya tentang hal yang | dalam mengatur prioritas
tanggung jawab. . L .

akan tuju atau prioritas karna dan tanggung jawab.
itu berdasarkan dari tekanan?

prioritasnya ini yang bersifat

umum gitu bukan dilingkup

maariage is scary tadi?

12. Saya merasa tidak memiliki | “Aspek” berarti semuanya ya? | Saya merasa tidak
kendali atas berbagai aspek memiliki kendali atas
dalam hidup saya. . ]

berbagai hal dalam hidup
saya.

13. Saya merasa hidup saya tidak - -
memiliki tujuan yang jelas.

14. Saya merasa hidup saya - -
berjalan tanpa tujuan yang
berarti.

15. Saya tidak memiliki arah dan - -
tujuan hidup.

16. Saya tidak tahu apa yang harus | - -
saya capai dalam hidup.

17. Saya jarang sekali mengasah Ini kan kemajuan ya,kemajuan

bakat dan minat yang saya

miliki.

dalam pengembangan potensi
diri. Kenapa kok pertanyaa ny

itu saya kurang sekali?
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Item Komentar (Respon Saran Perubahan
Partisipan) (Perbaikan)

18. Saya jarang mencoba hal baru Saya jarang mencoba
untuk meningkatkan sesuatu yang baru untuk
kemampuan diri. meningkatkan

kemampuan diri

19. Saya merasa tidak memiliki Saya seringkali merasa
motivasi untuk berkembang. tidak memiliki motivasi

untuk berkembang.

PILOT STUDY

Nama : Filda Fuady As Sa’idah

Usia : 23 Tahun

Jenis Kelamin  : Perempuan

1. Skala Kesiapan Menikah

Item Respon Saran Perbaikan

1. Saya sulit mengendalikan mungkin kalo saya sendiri ya
perasaan saya dalam situasi menegangkan itu bermacam-macam
yang menegangkan. yang saya rasakan. Jadi mungkin

menegangkan itu lebih spesifik
menegangkan dalam hal apa seperti itu.

2. Saya mudah marah ketika - -
menghadapi konflik.

3. Saya tidak siap menghadapi | tidak siap mengahadapi masalah yang
masalah yang mungkin mungkin muncul dalam pernikahan.
muncul dalam pernikahan. Masalah itu kan banyak ya, jadi saya

pikir mungkin ada yang bisa siap ada
yang enggak. Jadi itu masalah seperti
apa masalahnya

4. Suasana hati saya mudah Tapi saya saranin susunan nya itu
berubah. SPOK jadi subjek nya itu bisa di depan

5. Saya merasa terburu-buru - -
untuk menikah di usia ini.
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ltem

Komentar (Respon Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

Saya merasa terlalu dini

untuk menikah.

Bagi saya tanggung jawab
pernikahan masih terlalu
berat.

Saya sering canggung dan
sulit berinteraksi dengan
orang lain.

Saya sulit memahami sudut
pandang orang lain saat

bersosialisasi.

10.

Saya cenderung selektif
dalam membangun
hubungan pribadi dengan

orang lain.

11.

Saya belum memahami
sepenuhnya peran sebagai

istri.

12.

Saya belum cukup
memahami tanggung jawab
mengasuh dan merawat
anak.

Itu mungkin bisa dijadikan dua aitem

ya, karna kan ada “dan”. Mengasuh

sama merawat..mungkin seumpama

saya, kalo saya memahami akan

tanggung jawab mengasuh anak, tapi

saya tidak memahami bahwa rasa

tanggungjawab merawat anak kana da

perbedaan disitu. Jadi sebaiknya aitem

nya gak ada kata “dan” mungkin bisa

dijadikan dua aitem

13.

Saya masih bingung peran
yang harus saya jalani
sebagai pasangan dalam

pernikahan.
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ltem

Komentar (Respon Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

14.

Saya belum siap secara

finansial untuk menikah.

15.

Saya belum bisa mengelola

keuangan dengan baik.

16.

Saya khawatir tidak mampu
mencukupi kebutuhan hidup

setelah menikah.

menurut saya kebutuhan hidup yang seperti
apa, mungkin kebutuhan hidup kan
bermacam macam ya nah itu mungkin bisa
di spesifik kan karna masih rancu eee apa ya
yang beberapa ada yang bisa saya cukupi
ada yang saya gak khawaatir ini kayak sayaa
kebutuhan sisi lain saya tidak khawatir
kebutuhan sisi itu tapi ada kebutuhan lain
yang saya takuti. Mungkin kebutuhannya

bisa di spesifikkan.

17.

Kesibukan saya saat ini
menghalangi komitmen

untuk menikah.

18.

Saya belum bisa
meluangkan waktu untuk

hubungan serius.

19.

Saya belum siap
mengorbankan waktu
pribadi demi tanggung

jawab sebagai pasangan.

20.

Saya tidak punya cukup
waktu untuk mengurus
tanggung jawab rumah

tangga.
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Item

Respon

Saran Perbaikan

1. Pernikahan lebih banyak risikonya

daripada manfaatnya.

2. Tren "Marriage is Scary"

mencerminkan realitas pernikahan

saat ini.

3. Menurut saya, pernikahan lebih

banyak membatasi daripada memberi

kebebasan.

4. Pernikahan lebih sering menimbulkan

masalah daripada kebahagiaan.

5. Saya khawatir tentang pernikahan

setelah melihat tren "Marriage is

Scary".

6. Saya ragu untuk menikah setelah

melihat konten "Marriage is Scary".

7. Saya khawatir pernikahan lebih
banyak mendatangkan masalah

daripada kebahagiaan.

8. Tren "Marriage is Scary" membuat

saya berpikir untuk menunda

pernikahan.

9. Saya cenderung tidak ingin menikah

setelah melihat tren "Marriage is

Scary".

10. Saya menghindari rencana pernikahan

akibat tren "Marriage is Scary".

3. Skala Psychological Well-Being

ltem

Respon

Saran Perbaikan

1. Saya sering merasa -
kecewa dengan diri

sendiri.
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Item

Komentar (Respon Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

Saya merasa diri saya tidak
cukup baik dibandingkan

orang lain.

Saya merasa tidak puas
dengan pencapaian hidup

saya.

Saya sulit untuk dekat dan

terbuka dengan orang lain.

tu mungkin ada kata “dan” nya itu
ya. Kata “dan” itu kayak ada dua
pilihan takutnya ada eee sekiranya
saya bisa dekat tapi saya memang
bukan orang yang terbuka atau
sebaliknya gitu. Jadi ya mungkin
dipilih salah satu atau dijadika dua

aitem

Saya tidak nyaman berbagi
perasaan saya kepada orang

lain.

Saya tidak begitu cocok
dengan orang-orang disekitar

saya.

Maksudnya cocok dalam hal apa ya

ini? Masih mungkin masih belum.

saya tidak begitu cocok

ketika berhubungan

dengan orang-orang

disekitar saya

Saya sering kali bertindak
berdasarkan keinginan

oranglain.

Saya sulit mengambil
keputusan tanpa melibatkan

orang lain.

Saya mudah terpengaruh oleh
orang dengan pendapat yang
kuat.
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Item

Komentar (Respon Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

10.

Saya belum bisa mengatur
dengan baik tanggung jawab

dalam kehidupan sehari-hari.

11.

Saya sering bingung dalam
mengatur prioritas dan

tanggung jawab.

Ada kata “dan”

12.

Saya merasa tidak memiliki
kendali atas berbagai aspek

dalam hidup saya.

13.

Saya merasa hidup saya tidak

memiliki tujuan yang jelas.

14.

Saya merasa hidup saya
berjalan tanpa tujuan yang

berarti.

15.

Saya tidak memiliki arah dan

tujuan hidup.

Sama kayak tadi ada kata “dan”

16.

Saya tidak tahu apa yang
harus saya capai dalam

hidup.

17.

Saya jarang sekali mengasah
bakat dan minat yang saya

miliki.

18.

Saya jarang mencoba hal
baru untuk meningkatkan

kemampuan diri.

19.

Saya merasa tidak memiliki

motivasi untuk berkembang.
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PILOT STUDY
Nama : Elmalia
Usia : 22 Tahun
Jenis Kelamin  : Perempuan
1. Skala Kesiapan Menikah
Item Respon Saran Perbaikan
1. Saya sulit mengendalikan perasaan - -
saya dalam situasi yang
menegangkan.
2. Saya mudah marah ketika - -
menghadapi konflik.
3. Saya tidak siap menghadapi masalah | - -
yang mungkin muncul dalam
pernikahan.
4. Suasana hati saya mudah berubah. - -
5. Saya merasa terburu-buru untuk Mungkin “terburu-burunya” “terburu-buru” diganti
menikah di usia ini. bisa diganti dengan yang lain “belum waktunya”
6. Saya merasa terlalu dini untuk - -
menikah.
7. Bagi saya tanggung jawab Mungkin bisa di apa di -
pernikahan masih terlalu berat. singkatkan mupgkm karna_ bagi
saya tanggung jawab pernikahan
masih terlalu berat, cari kata
yang lain gitu aja
8. Saya sering canggung dan sulit - -
berinteraksi dengan orang lain.
9. Saya sulit memahami sudut pandang | Mungkin bersosialisasi nya ya Diganti menjadi
. - mba ya diganti cari yang lain aja | “berinteraksi”
orang lain saat bersosialisasi. gitu
10. Saya cenderung selektif dalam - -
membangun hubungan pribadi
dengan orang lain.
11. Saya belum memahami sepenuhnya - -
peran sebagai istri.
12. Saya belum cukup memahami - -

tanggung jawab mengasuh dan

merawat anak.
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ltem

Komentar (Respon

Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

13.

Saya masih bingung peran yang harus
saya jalani sebagai pasangan dalam
pernikahan.

14.

Saya belum siap secara finansial

untuk menikah.

15.

Saya belum bisa mengelola keuangan

dengan baik.

16.

Saya khawatir tidak mampu
mencukupi kebutuhan hidup setelah

menikah.

17.

Kesibukan saya saat ini menghalangi

komitmen untuk menikah.

18.

Saya belum bisa meluangkan waktu

untuk hubungan serius.

Diganti ya mba serius nya
mungkin nya ya untuk
hubungan yang seperti apa

mungkin?

19.

Saya belum siap mengorbankan
waktu pribadi demi tanggung jawab

sebagai pasangan.

20.

Saya tidak punya cukup waktu untuk
mengurus tanggung jawab rumah

tangga.

Skala Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

ltem

Respon

Saran Perbaikan

Pernikahan lebih banyak | -
risikonya daripada

manfaatnya.
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ltem

Komentar (Respon Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

Tren "Marriage is Scary"
mencerminkan realitas

pernikahan saat ini.

Menurut saya, pernikahan
lebih banyak membatasi
daripada memberi

kebebasan.

Pernikahan lebih sering
menimbulkan masalah

daripada kebahagiaan.

Saya khawatir tentang
pernikahan setelah
melihat tren "Marriage is

Scary".

Saya ragu untuk menikah
setelah melihat konten

"Marriage is Scary".

Saya khawatir pernikahan
lebih banyak
mendatangkan masalah

daripada kebahagiaan.

Tren "Marriage is Scary"
membuat saya berpikir
untuk menunda
pernikahan.

Saya cenderung tidak
ingin menikah setelah
melihat tren "Marriage is
Scary".

10.

Saya menghindari
rencana pernikahan akibat

tren "Marriage is Scary".
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Item

Respon

Saran Perbaikan

1.

Saya sering merasa kecewa

dengan diri sendiri.

Saya merasa diri saya tidak
cukup baik dibandingkan orang

lain.

Saya merasa tidak puas dengan

pencapaian hidup saya.

Saya sulit untuk dekat dan

terbuka dengan orang lain.

Saya tidak nyaman berbagi
perasaan saya kepada orang

lain.

tidak

dengan orang-orang disekitar

Saya begitu  cocok

saya.

Tidak begitu cocok nya bisa
diganti

Saya sering kali bertindak
berdasarkan keinginan

oranglain.

Saya sulit mengambil
keputusan tanpa melibatkan

orang lain.

Saya mudah terpengaruh oleh
orang dengan pendapat yang
kuat.

Pendapat yang kuat ini ee ini kan
Saya mudah terpengaruh oleh
orang dengan pendapat yang
kuat.nah pendapat yang kuat
maksudnya

10.

Saya belum bisa mengatur
dengan baik tanggung jawab

dalam kehidupan sehari-hari.

11.

Saya sering bingung dalam
mengatur prioritas dan

tanggung jawab.

Kata “Bingung” diganti
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Item

Komentar (Respon Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

12.

Saya merasa tidak memiliki
kendali atas berbagai aspek

dalam hidup saya.

13.

Saya merasa hidup saya tidak

memiliki tujuan yang jelas.

14.

Saya merasa hidup saya
berjalan tanpa tujuan yang
berarti.

15.

Saya tidak memiliki arah dan
tujuan hidup.

Sama kayak tadi ada kata “dan”

16.

Saya tidak tahu apa yang harus

saya capai dalam hidup.

17.

Saya jarang sekali mengasah
bakat dan minat yang saya
miliki.

18.

Saya jarang mencoba hal baru
untuk meningkatkan
kemampuan diri.

19.

Saya merasa tidak memiliki

motivasi untuk berkembang.

PILOT STUDY

Nama

Usia

Jenis Kelamin

: Naomi Rifda Agmadjo

: 22 tahun

: Perempuan

1. Skala Kesiapan Menikah

Iltem

Respon

Saran Perbaikan

1. Saya sulit mengendalikan
perasaan saya dalam situasi
yang menegangkan.

2. Saya mudah marah ketika
menghadapi konflik.
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ltem

Komentar (Respon Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

Saya tidak siap menghadapi
masalah yang mungkin muncul
dalam pernikahan.

Suasana hati saya mudah
berubah.

Saya merasa terburu-buru untuk

menikah di usia ini.

Saya merasa terlalu dini untuk

menikah.

Bagi saya tanggung jawab

pernikahan masih terlalu berat.

Saya sering canggung dan sulit

berinteraksi dengan orang lain.

Saya sulit memahami sudut
pandang orang lain saat
bersosialisasi.

10.

Saya cenderung selektif dalam
membangun hubungan pribadi
dengan orang lain.

11.

Saya belum memahami

sepenuhnya peran sebagai istri.

12.

Saya belum cukup memahami
tanggung jawab mengasuh dan

merawat anak.

13.

Saya masih bingung peran yang
harus saya jalani sebagai

pasangan dalam pernikahan.

14.

Saya belum siap secara finansial

untuk menikah.

15.

Saya belum bisa mengelola

keuangan dengan baik.
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ltem

Komentar (Respon Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

16.

Saya khawatir tidak mampu
mencukupi kebutuhan hidup

setelah menikah.

17.

Kesibukan saya saat ini
menghalangi komitmen untuk

menikah.

18.

Saya belum bisa meluangkan

waktu untuk hubungan serius.

Hubungan serius itu yang menikah
nya atau hubungan sebelum
menikahnya. Untuk hubungan
serius itu bisa di spesifik kan
hubungan pernikahan gitu ya

19.

Saya belum siap mengorbankan
waktu pribadi demi tanggung

jawab sebagai pasangan.

20.

Saya tidak punya cukup waktu
untuk mengurus tanggung jawab

rumah tangga.

Skala Sikap terhadap Eksposur Tren “Marriage is Scary”

Item

Respon

Saran Perbaikan

Pernikahan lebih banyak | -
risikonya daripada

manfaatnya.

Tren "Marriage is Scary" | -
mencerminkan realitas

pernikahan saat ini.

Menurut saya, pernikahan | -
lebih banyak membatasi
daripada memberi

kebebasan.

Pernikahan lebih sering -
menimbulkan masalah

daripada kebahagiaan.
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ltem

Komentar (Respon Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

5. Saya khawatir tentang -
pernikahan setelah
melihat tren "Marriage is

Scary".

6. Sayaragu untuk menikah | -
setelah melihat konten

"Marriage is Scary".

7. Saya khawatir pernikahan | -
lebih banyak
mendatangkan masalah

daripada kebahagiaan.

8. Tren "Marriage is Scary” | -
membuat saya berpikir
untuk menunda

pernikahan.

9. Saya cenderung tidak -
ingin menikah setelah
melihat tren "Marriage is

Scary".

10. Saya menghindari -
rencana pernikahan akibat

tren "Marriage is Scary".

3. Skala Psychological Well-Being

Iltem

Respon

Saran Perbaikan

1. Saya sering merasa kecewa

dengan diri sendiri.

2. Saya merasa diri saya tidak
cukup baik dibandingkan orang

lain.

3. Saya merasa tidak puas dengan

pencapaian hidup saya.
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Item Komentar (Respon Saran Perubahan
Partisipan) (Perbaikan)

4. Saya sulit untuk dekat dan terbuka
dengan orang lain.

5. Saya tidak nyaman berbagi perasaan
saya kepada orang lain.

6. Saya tidak begitu cocok dengan
orang-orang disekitar saya.

7. Saya sering kali bertindak berdasarkan
keinginan oranglain.

8. Saya sulit mengambil keputusan tanpa
melibatkan orang lain.

9. Saya mudah terpengaruh oleh orang
dengan pendapat yang kuat.

10. Saya belum bisa mengatur dengan
baik tanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari.

11. Saya sering bingung dalam mengatur
prioritas dan tanggung jawab.

12. Saya merasa tidak memiliki kendali
atas berbagai aspek dalam hidup saya.

13. Saya merasa hidup saya tidak
memiliki tujuan yang jelas.

14. Saya merasa hidup saya berjalan tanpa
tujuan yang berarti.

15. Saya tidak memiliki arah dan tujuan
hidup.

16. Saya tidak tahu apa yang harus saya
capai dalam hidup.

17. Saya jarang sekali mengasah bakat
dan minat yang saya miliki.

18. Saya jarang mencoba hal baru untuk

meningkatkan kemampuan diri.
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Item

Komentar (Respon

Partisipan)

Saran Perubahan
(Perbaikan)

19. Saya merasa tidak memiliki motivasi

untuk berkembang.




